|. PENDAHULUAN

Pemerintah pusat melalui Kementrian Pertanian membentuk lembaga
penelitian dan pengkajian regional, yang dinamakan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP). Dalam pelaksanaannya sebagai penyedia inovasi teknologi
pertanian spesifik lokasi untuk memenuhi kebutuhan IPTEK di daerah, Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan mengembang Visi Badan
Litbang Pertanian untuk Pertanian untuk menjadi lembaga penelitian, pengkajian
dan pengembangan pertanian dengan citra yang proaktif serta partisipatif yang
mampu menciptakan, merekayasa dan mengembangkan IPTEK di sektor
pertanian untuk mewujudkan pertanian tangguh, modern dan efisien berbasis
sumberdaya alam

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi Badan Litbang adalah
menciptakan, merekayasa dan mengembangkan inovasi-inovasi baru yang
diperlukan bagi pembangunan pertanian untuk mewujudkan sektor pertanian
sebagai sektor andalan pembangunan nasional.

Dalam mewujudkan visi tersebut, Keberadaan BPTP Sulawesi Selatan
sebagai unit kerja badan Litbang Pertanian mempunyai tugas melaksanakan
penelitian dan pengkajian komoditas, pengujian dan perakitan teknologi tepat
guna spesifik lokasi. Dalam menjabarkan visi atau wawasan yang akan
dipedomani teprutama dalam kurun waktu 5-10 tahun mendatang. Oleh karena
itu, visi pembangunan pertanian wilayah adalah memperkokoh terwujudnya
pertanian tangguh berdasarkan atas potensi sumberdaya melalui pengelolaan
secara sinergis antar sektor dan sub-sektor dengan optimalisasi fungsi dan tugas
lembaga pengelola dan didukung oleh petani yang maju, mandiri dan
berwawasan luas.

Oleh karena itu sebagai unit kerja Badan Litbang Pertanian yang

berkedudukan di daerah, BPTP Sulawesi Selatan dalam menjabarkan tugas dan
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fungsinya tidak terlepas dari pada kebijaksanan pembangunan pertanian daerah
sebagai bagian integral pembangunan pertanian secara nasional. Inovasi
pertanian merupakan komponen kunci dalam pembangunan pertanian, terutama
dalam menghadapi kondisi sumberdaya yang semakin terbatas serta perubahan
iklim global. Dinamika tersebut, ditambah dengan perubahan lingkungan strategis
serta respon terhadap perubahan strategi pembangunan pertanian nasional,
menuntut ketersediaan inovasi pertanian yang semakin meningkat.

Dengan demikian BPTP Sulawesi Selatan sebagai institusi yang
mendapatkan tugas untuk melaksanakan pengkajian dan pengembangan
teknologi pertanian, memiliki ruang yang besar untuk berkiprah dalam
mendukung pembangunan pertanian. Mandat tersebut semakin penting karena
BPTP adalah institusi yang mempunyai jaringan berupa UK/UPT yang merupakan
saluran inovasi paling cepat, terkoordinir secara tepat, berjenjang dan

operasional.
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II. ORGANISASI

2.1. Kedudukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kedudukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.16/ Permentan/ OT.140/3/2006,
tanggal 1 Maret 2006, BPTP Sulawesi Selatan mempunyai tugas pokok untuk ;
melaksanakan pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian

tepat guna spesifik lokasi di wilayah kerja Sulawesi Selatan.

2.2. Tugas Pokok dan Fungsi

BPTP mempunyai tugas melaksanakan kegiatan perakitan dan
pengembangan teknologi tepat guna spesifik lokasi. Sesuai dengan penugasan
ini, lembaga pengkajian selanjutnya dibebani tanggung jawab untuk
menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi.

2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi

3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian
serta perakitan materi penyuluhan pertanian

4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi.

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.
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Selain tugas dan fungsi tersebut di atas, BPTP Sulawesi Selatan masih
menyelenggarakan  tugas tambahan, antara lain  penyelenggaraan
penelitian/pengkajian  kerjasama dalam negeri (Swasta), termasuk
penelitian/pengkajian yang harus dilakukan bersama dengan Balai Penelitian
Komoditas dan sebagai Pusat Penelitian dan sebagai Unit Pembatu Pengguna
Anggaran/Barang-Wilayah (UAPPA/B-W) vyang merupakan organisasi non
struktural yang bertugas melaksanakan kegiatan penggabungan laporan
keuangan dari seluruh satker (50 satker) penerima dana dari bagian anggaran
018 (Kementrian Pertanian) dan melaporkan laporan keuangan dari satker di
wilayah kerjanya yang mendaptkan alokasi dari bagian anggaran 062 subsidi
dan transfer) dan 069 (belanja lain-lain) untuk kegiatan sektor pertanian.
Tugas, fungsi dan tanggung jawab  tersebut perlu diterjemahkan dan
dijabarkan lebih lanjut dalam program penelitian dan pengkajian jangka
pendek, menengah maupun jangka panjang. Menyimak tugas, fungsi  dan
tugas-tugas tambahan seperti diuraikan di atas, maka BPTP Sulawesi Selatan
diharapkan dapat berperan sebagai jembatan teknologi yang dihasilkan oleh
Balai Penelitian Komoditas untuk direkayasa sesuai kondisi setempat. Selain itu,
dalam posisinya sebagai unit kerja Badan Litbang Pertanian yang berkedudukan
di propinsi, BPTP Sulawesi Selatan akan dikembangkan menjadi salah satu pusat
sumber data dan informasi pertanian yang berkaitan dengan sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, keadaan agroekologi dan agroekonomi daerah, serta
sumberdaya IPTEK. Dengan demikian BPTP Sulawesi Selatan berperan penting
untuk memberikan masukan kepada pemerintah daerah sebagai bahan

perencanaan dan pengelolaan pembangunan pertanian regional.

2.3.  Struktur Organisasi
Berdasarkan organisasi dan tata kerja BPTP Sulawesi Selatan dalam
mengoperasionalkan kegiatan penelitian, pengkajian, diseminasi dan kerja sama

dengan pihak lain BPTP Sulawesi Selatan, bertanggung jawab kepada Kepala
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Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian vyang
berkedudukan di Bogor.

Struktur organisasi BPTP Sulawesi Selatan saat ini berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor : 16/Permentan/OT.140/3/2006 terdiri dari Kepala
Balai, Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian
(KSPP) serta kelompok jabatan fungsional. Khusus kelompok fungsional
dibentuk lagi kelompok berdasarkan jenis fungsionalnya terdiri dari : (1)
Fungsional peneliti ; Kelsi Budidaya, Kelsi Sosek, Kelsi Sumberdaya dan Pasca

Panen, (2) Penyuluh, (3) Fungsional Litkayasa

Masing-masing kelompok fungsional dikoordinir oleh seorang koordinator
yang bertanggungjawab langsung kepada Kepala Balai. Selain jabatan struktural
dan fungsional, juga dibentuk Tim Program yang sifatnya merupakan Tim Adhoc
yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab langsung pada Kepala
Balai. Sub bagian Tata Usaha membawahi Koordinator Pelaksana (Korlak) terdiri
dari : (1) Korlak Kepegawaian, (2) Korlak Keuangan dan (3) Korlak Rumah
Tangga. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian membawahi Koordinator
Pelaksana (Korlak) terdiri dari : (1) Koordinator Pelaksana (Korlak) Informasi,
dan dokumentasi, (2) Koordinator Pelaksana (Korlak) Pelaporan, Seminar dan
Rekomendasi Teknologi, (3) Koordinator Pelaksana (Korlak) Kerjasama,
Pelayanan Sarana Pengkajian dan Kesektariatan.

Struktur organisasi BPTP Sulawesi Selatan dapat digambarkan seperti pada

bagan berikut :
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Ka. Balai

Ka. Seksi KSPP Ka. Subag. Tata
Usaha
K(-Eljl Kelji Sosek Kelji Kelji Pasca
Budidaya Sumberdaya Panen

Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Sul Sel, Tahun 2019

Struktur organisasi disusun sedemikian rupa dengan melakukan penambahan satuan
tugas yang tidak nampak dalam struktur. Satuan tugas tersebut dibentuk
berdasarkan kebutuhan guna kelancaran pelaksanaan tupoksi balai, yang ditetapkan
melalui Surat Keputusan Kepala Balai. Satuan tugas tersebut dibentuk berdasarkan
kebutuhan guna kelancaran pelaksanaan tupoksi balai, yang ditetapkan melalui

Surat Keputusan Kepala Balai.
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l1l. KELEMBAGAAN

3.1. Program Penelitian
Landasan utama dalam penyusunan program BPTP sulawesi Selatan adalah
mandat atau tugas dan fungsi BPTP seperti yang tertuang dalam Surat Keputusan
Menteri Pertanian No.16/ Permentan/ OT.140/3/2006, tanggal 1 Maret 2006.
Sejalan dengan Visi Badan Litbang Pertanian dan BBP2TP 2015-2019, untuk menjadi
lembaga penelitian dan pengembangan pertanian berkelas dunia, maka visi BPTP
Sulawesi Selatan adalah “Menjadi Lembaga Penyedia dan Pengembang Inovasi
Pertanian Tepat Guna Terkemuka dan Terbaik”
Adapun misi BPTP Sulawesi Selatan adalah :
1. Menghasilkan inovasi pertanian tepat guna spesifik lokasi yang sesuai dengan
ketersediaan sumberdaya
2. Menyediakan, mendiseminasikan dan mempromosikan inovasi tepat guna
melalui sistim teknologi informatika untuk meningkatkan produktivitas dan
daya saing yang berwawasan agribisnis dan ramah lingkungan
3. Meningkatkan pendapatan keluarga tani melalui penerapan inovasi
pertanian tepat guna
4. Memberdayakan petani dalam mengelola usahataninya melalui kemitraan
dengan pemangku kepentingan (instansi terkait, swasta. LSM)
5. Menumbuh kembangkan peran aktif kelembagaan agribisnis untuk
memantapkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat tani
6. Memberikan masukan untuk penyusunan kebijakan pembangunan pertanian
di daerah dan nasional
7. Mengembangkan SDM peneliti, penyuluh, teknisi dan staf pendukung yang

profesional dan mandiri.
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Berdasarkan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-
2019, maka pembangunan pertanian diarahkan untuk dapat menjamin ketahanan
pangan dan energi mendukung ketahanan nasional. Secara lengkap arah kebijakan
pembangunan pertanian dalam RPJMN 2015-2019 itu antara lain:
1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas dan
perluasan areal pertanian.
Meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditi pertanian.
Meningkatkan produksi dan diversifikasi sumber daya pertanian.

Pengelolaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati.

ok N

Memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim

Sementara itu memperhatikan arah, visi, misi, dan sasaran utama
pembangunan pertanian dalam SIPP 2015-2045, pembangunan pertanian ke depan
diarahkan untuk mewujudkan pertanian Indonesia yang bermartabat, mandiri, maju,
adil dan makmur. Pembangunan pertanian sebagai motor penggerak pembangunan
nasional, dan penempatan sektor pertanian dalam pembangunan nasional
merupakan kunci utama keberhasilan dalam mewujudkan pertanian yang

bermartabat, mandiri, maju, adil dan makmur tersebut.

3.2. Arah Kebijakan Pengkajian dan Diseminasi Teknologi Inovasi Spesifik Lokasi

Arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi spesifik lokasi
2015-2019 harus mengacu pada arah kebijakan pembangunan Pertanian Nasional
(RPJMN) dan arah kebijakan pembangunan pertanian yang tertuang dalam SIPP
2015-2045, serta arah kebijakan litbang pertanian. Berdasarkan kebijakan litbang
pertanian untuk pengembangan nilai tambah kegiatan pertanian melalui penerapan
konsep pertanian bio-industri, maka arah kebijakan pengkajian dan diseminasi
teknologi dan inovasi pertanian spesifik lokasi adalah mengembangkan sistem
pengkajian dan diseminasi mendukung pertanian bioindustri berbasis sumberdaya

lokal, sesuai dengan Program Badan Litbang Pertanian 2015 - 2019 : penciptaan
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teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan.

Secara rinci arah kebijakan Pengembangan pengkajian dan diseminasi
teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi ke depan adalah :

1. Mengembangkan kegiatan pengkajian dan diseminasi mendukung peningkatan
produksi hasil pertanian wilayah, sebagai upaya percepatan penerapan
swasembada pangan nasional.

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumberdaya lokal sepsifik
lokasi, yang jumlahnya semakin terbatas.

3. Mendorong terciptanya suasana keilmuan dan kehidupan ilmiah yang kondusif
sehingga  memungkinkan  optimalisasi sumberdaya manusia dalam
pengembangan kapasitasnya dalam melakukan pengkajian dan diseminasi
teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi.

4, Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling menguatkan antara
UK/UPT lingkup Balitbangtan dengan berbagai lembaga terkait, terutama dengan
stakeholder di daerah.

Adapun sasaran pengembangan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi
pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pada periode 2015-2019 adalah sebagai
berikut:

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertanian
bioindustri berkelanjutan

2. Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi, serta terhimpunnya
umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul
spesifik lokasi

3. Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri
spesifik lokasi

4. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung percepatan

pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi
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5. Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi

pertanian unggul spesifik lokasi

Dalam rangka peningkatan dukungan inovasi dan teknologi sesuai yang
tertuang dalam Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019, maka upaya yang harus
dilakukan meliputi:

1. Meningkatkan kapasitas dan fasilitas peneliti di bidang pertanian

2. Meningkatkan penelitian yang memanfaatkan teknologi terkini dalam

rangka mencari terobosan peningkatan produktivitas
benih/bibit/tanaman/ternak

3. Memperluas cakupan penelitian mulai dari input produksi, efektivitas

lahan, teknik budidaya, teknik pasca panen, tehnik pengolahan hingga
teknik pengemasan dan pemasaran.

4. Meningkatkan diseminasi teknologi kepada petani secara luas

5. Membina petani maju sebagai patron dalam pengembangan dan

penerapan teknologi baru di tingkat lapangan.

3.3. Strategi

Uraian pada bagian ini mengemukakan berbagai strategi yang dikembangkan
dalam mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan. Prinsip dasar dari strategi
ini adalah untuk terjadinya percepatan dalam pencapaian sasaran strategis, atau
strategi ini menggambarkan upaya unusual yang perlu dikembangkan dalam
pencapaian sasaran strategis.

Sasaran 1: Tersedianya inovasi pertanian unggul spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui penyempurnaan
sistem dan perbaikan fokus kegiatan pengkajian yang didasarkan pada kebutuhan
pengguna (petani dan pelaku usaha agribisnis lainnya) dan potensi sumberdaya

wilayah. Penyempurnaan sistem pengkajian mencakup metode pelaksanaan
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pengkajian serta monitoring dan evaluasi. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub
kegiatan yaitu: Pengkajian inovasi pertanian spesifik lokasi.

Sasaran 2: Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi yang unggul serta
terhimpunnya umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul
spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan
kuantitas dan atau kualitas informasi, media dan lembaga diseminasi inovasi
pertanian. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: Penyediaan dan
penyebarluasan inovasi pertanian.

Sasaran 3: Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri
spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan
efektivitas kegiatan tematik di BPTP Sulawesi Selatan yang disinergikan dengan
UK/UPT lingkup Balitbangtan, terutama dalam menerapkan hasil-hasil litbang
pertanian dalam super impose model pertanian bio-industri berbasis sumberdaya
lokal.

Sasaran 4: Rumusan  rekomendasi  kebijakan = mendukung  percepatan
pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan kajian-
kajian tematik terhadap berbagai isu dan permasalahan pembangunan pertanian
baik bersifat responsif terhadap dinamika kebijakan dan lingkungan strategis
maupun antisipatif terhadap pandangan futuristik kondisi pertanian pada masa
mendatang. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: analisis
kebijakan mendukung empat sukses Kementerian Pertanian.

Strategi untuk mencapai sasaran
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Sasaran 5: Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi
pertanian unggul spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan
efektivitas manajemen institusi. Strategi ini diwujudkan ke dalam delapan sub
kegiatan yaitu:
1. Penguatan kegiatan pendampingan model diseminasi dan program strategis

kementan serta program strategis Badan Litbang Pertanian

2.  Penguatan manajemen mencakup perencanaan dan evaluasi kegiatan serta
administrasi institusi
Pengembangan kompetensi SDM
Penguatan kapasitas kelembagaan melalui penerapan 1ISO 9001:2008
Peningkatan pengelolaan laboratorium
Peningkatan pengelolaan kebun percobaan
Peningkatan kapasitas instalasi UPBS

Jumlah publikasi nasional dan internasional

O 0 N oo u b~ w

Peningkatan pengelolaan data base dan website.
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IV. PENGELOLAAN SUMBER DAYA

4.1. Anggaran Tahun 2019
Tabel 1. Relaisasi Anggaran BPTP Sulawesi Selatan, Berakhir 31 Desember T.A 2019

- Pendapatan Negara dan Hibah

1. Penerimaan Dalam 474,500,000 821,416,579 346,916,579 173.11
. Negeri
a. Penerimaan 0 0 0 0.00
. Perpajakan
b. Penerimaan Negara 474,500,000 821,416,579 346,916,579 173.11
. Bukan Pajak
[ 2.Hibah 0 0 0 0.00
. Jumlah Pendapatan dan 474,500,000 821,416,579 346,916,579 173.11
Hibah
['B.  Belanja:
- Belanja Pegawai 13,087,633,000 12,988,060,582 99,572,418 99.24
- Belanja Barang 14,909,414,000  14,808,906,722 100,507,278 99.33
- Belanja Modal 2,923,741,000 2,703,188,308 220,552,692 92.46
- Jumlah Belanja 30,920,788,000  30,500,155,612 420,632,388 98.64

Estimasi Anggaran Penerimaan Dalam Negeri Bukan Pajak sebesar Rp
474.500.000 (Empat ratus tujuh puluh empat juta lima ratus ribu rupiah) atau setara
dengan 173.11%.

Anggaran yang dikelola BPTP Sulawesi Selatan dalam daftar isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) tahun 2019 sebesar Rp 30.920.788.000 (Tiga Pulu Milayar Sembilan
Ratus Dua Puluh Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Rupiah) atau 98.64%
dari pagu anggaran. Anggaran belanja pegawai Rp. 13.087.633.000 dengan realisasi
Rp. 12.988.060.582 (Dua Belas Milayar Sembilan Ratus Delapan Puluh Delapan Juta
Enam Puluh Ribu Lima Delapan Puluh Dua Rupiah) atau 99.24%, Belanja Barang
dengan anggaran Rp 14.909.414.000 (Empat Belas Milyar Sembilan Ratus Sembilan
Juta Empat Ratus Empat Belas Ribu Rupiah) atau 99.33% dan belanja modal dengan
anggaran Rp 2.923.741.000 (Dua Milyar Sembilan Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh

Ratus Empat Puluh Satu Ribu Rupiah) atau 92.46%. Data tersebut menunjukkan
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bahwa realisasi anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi
Selatan mendekati target penyerapan yang ditetapkan yaitu sebesar 100% pada

akhir Desember 2019.

4.1.2. Sumberdaya Manusia

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungs Balai, BPTP Sulawesi Selatan
memiliki jumlah pegawai sebanyak 166 orang yang tersebar di kantor pusat BPTP
Sulawesi Selatan dan 4 Kebun Percobaan (KP) yakni KP. Gowa, KP. Jenepono, KP.
Bone-Bone, KP. Mariri serta Laboratorium Tanah Maros. Sebaran keseluruhan
daftar pegawai BPTP Sul Sel dapat dilhat pada Tabel berikut :

Tabel 2. Keadaan Pegawai Sesuai Golongan Lingkup BPTP Sulawesi Selatan, Tahun

2019
- Golongan

BPTP Sul Sel 18 52 9 1 80

Kebun Percobaan Gowa 2 16 10 5 33

Kebun Percobaan Jeneponto 1 4 18 1 24

Kebun Percobaan Bone Bone 3 4 7

Kebun Percobaan Mariri 6 7 1 15

Laboratorium Tanah Maros 2 4 1 7
212 8 52 9 166

Tabel 3. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Jabatan Fungsional, Tahun 2019

-__
- Peneliti

Penyuluh 16
Teknisi 24
Fungsional Umum 86
Analisis Kepegawaian 3
Pustakawan 1

166
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Tabel 4. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Golongan, Tahun 2019

- Golongan IV

- Golongan Il 83
- Golongan Il 52
- Golongan | S

166

Tabel 5. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Tahun 2019

No  Uaan  JumlahOrang
2 [ S —
[ 7

$3
N 52 38
B s1 32
4 D4 5
5 D3 3
[ 000 R
6 D2 2
[ D1 0
8 SLTA 64
9 SLTP 6
10, SD 9
. dumlh 166

Tabel 6. Pegawai BPTP Sulawesi Selatan, yang Pensiun per 31 Desember 2019

1. AdoffinaTangkeT 19610515 198603 2002 01— 06 — 2019

2. Amirullah 19590505 198603 1002 01— 06 — 2019 -
3. Baheri 19611102 1991031001 01 -12-2019 -
"4, Najamuddin 19601209 199903 1001 01— 01— 2019 -
5. Nurhaedah Gama 19610610 198603 2002 01— 07 — 2019 -
6. Nursiah Saleng 19611128 199103 2001 01— 12— 2019 -
7. Robert 19701014 2007011001 21 - 07 — 2019 -
‘8. sangkala 19610717 200604 1008 01— 08 — 2019 -
9. sittiAsma 19610617 199803 2001 01— 07 — 2019 -
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4.1.3. Pelatihan Jangka Panjang dan Jangka Pendek

Untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia BPTP Sulawesi Selatan,
maka perlu pendidikan jangka panjang dan jangka pendek, baik untuk fungsional
peneliti/penyuluh maupun staf administrasi. Pendidikan dan pelatihan tersebut
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan kerja dari petugas sesuai dengan
kompentensi kerja masing-masing. Diharapkan dengan pendidikan dan pelatihan
tersebut dapat menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Balai sebagai
penyedia teknologi tepat guna spesifik lokasi di Sulawesi Selatan.

Pada Tahun 2019 telah dilakukan pendidikan dan pelatihan jangka panjang
dan jangka pendek bagi staf BPTP Sulawesi Selatan, seperti tertera pada Tabel
barikut :

Tabel 7. Karyawan/Karyawati BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Pendidikan
Jangka Panjang, Tahun, 2019

- Novia Qomaria Tugas Belajar 2018 Bogor
- Erina Septianti Tugas Belajar 2018 Makassar
- Arini Putri Hanifa Tugas Belajar 2017 Australia
- Herniwati Tugas Belajar 2017 Bogor

Tabel 8. Karyawan BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Diklat Fungsional dan
Teknis Tahun 2019

N Nama  Aara  Tanggal  Tempat
[ 2 3 4 5
Abdul Syukur Syarif, SP, MP  Bimbingan Teknis 18 — 21 Februari Banjarmasin
Abdul Rahman, S.ST (Bimtek) Pengembangan 2019 Kalimantan
Muh. Amin, SP Lahan Rawa Untuk Usaha Selatan
Tani Padi dan Jagung
Marthina Diklat Jabatan Fungsional 24 Februari — 1 Jakarta
Agus Hafid Teknisi Litkayasa Maret 2019
Nurlaelah
Muh. Igbal Rasyid, SE Bimbingan Teknis 13 — Februari 2019 Makassar
Pengawasan dan
Pengendalian BMN TA
2019
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Qayyimatun Nasriyah Bimbingan Teknis 12 —13 Maret 2019  Makassar
Awaluddin, SE Pengolahan Informasi
Publik
- Jamaya Halifah Diklat Manajemen 22 —30 Maret 2019  Makassar
Perpustakaan
Andi Faisal Suddin, SP, M.Si  Bimbingan Teknis 22 —29 April 2019 Bogor
Penelitian Sosial Ekonomi
Inovasi Pertanian
A. Akmal Jufri, SH Bimbingan Teknis 28 — April 2019 Jogyakarta
Ulfah, A.Md Workshop Aplikasi
Suhaniah DUPAK Online
- Jamaya Halifah Bimtek Penyusunan 2 -3 Mei 2019 Denpasar
Standar Pelayanan Publik
Alber, S.Pd. Bimbingan Teknis 3 —4 Mei 2019 Makassar
Akselerasi Teknologi
Inovasi  Pengembangan
Peternakan
[10.  AnidaHuseng, SE Temu Teknis 17 Juni 2019
Mubh. Husni, SE Bimtek Peningkatan 27 — 29 Juni 2019 Kalimantan
Kuality dan Selatan
Pengembangan
Penyusunan Naskah
Perjanjian dan
Penanganan Perkasa
Lingkup Badan Litbang
Pertanian
Ir. St. Najma Temu  Teknis Pada 16-19Juli 2019 Malang
Kegiatan Pendampingan
Kawasan Tanaman
Pangan (Jagung)
- Ulfah Bimbingan Teknis 28 — 30 Juli 2019 Bogor
Aplikasi E Mutasi
- Repelita Kallo Bimbingan Teknis Dan 31— 1 Agustus 2019 Makassar
Warda Halil Ujian Kompetensi

Tabel 9. Karyawan BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Training Jangka Pendek
Lingkup BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2019

N Nama  Acra  Tanggal  Tempat
[ ] 2 3 4 5
- Muhammad Asri, S.Si, M.Si Mengikuti Automatisation 25 Maret — 1 Taiwan
Measurement Traning Program  April 2019
Drh. Lu’ulul Amna Pelatihan Dasar Calon Pegawai 05 —Juli 2019 Bogor
Rifah Hestyani Arum, S.TP, Negeri Sipil
M.Si
- Sukawaty,SP Pelatihan Prajabatan 16 — Juli 2019 Jakarta
Ir.Ruchjaniningsih, MP Pelatihan  Persamaan  Bibit 20— Juni 2019 Kab Maros
Cabai Pada Kegiatan
Pendampingan Pengembangan
Kawasan Cabai
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Nurhikmah Ramadhani

Nursiah Saleng

Pelatihan Bendahara
Pengeluaran

Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) Gol I
Lingkup Kementrian Pertanian
Pelatihan  Persiapan  Masa
Purnatugas Lingkup
Balitbangtan Tahun 2019

Tabel 10. Pertemuan/Workshop/Seminar yang Diikuti

Tahun 2019

2
Andi Faisal, SP, MP

Rosdiana, SE

Dra. Warda
Nurlaila

Suryanti Ali, S.Hut, M.Si
Robert

Dwi Wahyuniyati D, SE
Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Hasnawati, S.S

Ir. Ruchjaniningsih, MP
Salim, SP

Ary Muhammad, SP
Andi Faisal, SP, MP

Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Andi Faisal, SP, MP

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

3
Koordinasi Kerja Sama 03

21 - 26 Juli Bogor
2019

18 Agustus —12 Bogor
Oktober 2019

19 — 24 Agustus Bandung
2019

oleh Pegawai BPTP Sul Sel

N
"

— Januari Jakarta

Pengkajian di Badan 2019

Litbang Pertanian
Penyusunan Pagu 08

— Januari Bogor

Indikatif RAPBN Tahun 2019

2020 di Kementrian
Pertanian
Menghadiri Pelantikan 10

— Januari Jakarta

dan Pengambilan 2019
Sumpah Jabatan
Fungsional
Penyusunan  Laporan 11 - Januari Bogor - Jawa
Keuangan Semester Il 2019 Barat
TA 2018
Rakornas 11 - Januari Jakarta
2019
Penyusunan  Laporan 15 - Januari Bogor - Jawa
Keuangan Semester Il 2019 Barat

TA 2018
Menghadiri Pembinaan 14

— Januari Papua

D10P  BPTP  Papua 2019

Tahun 2019
Workshop Menejemen 15

— Januari Bogor

Pengadaaan Barang dan 2019

Jasa TA 2019
Rakornas TA 2019 11 - Januari Jakarta
2019
Seminar Hasil 21 - Januari Papua
RPTP/RDHP TA 2018 2019
Rapat Koordinasi dan 22 — Januari Tasikmalaya Jawa
Launching Santri Tani 2019 Barat
Nasional
Launching Santri TANI 23 — Januari Tasikmalaya Jawa
Milenial Pada Kegiatan 2019 Barat
Kerja Sama
Rapat Koordinasi 13 — Februari Jakarta

2019
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Andi Faisal , SP, MP

Suriyanti Al, S.Hut, M.Si

Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Dr. Abdul Syukur Syarif, SP, MP

Maintang, SP

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP
Faisal, SP

Dr. Abdul Syukur Syarif
Abigael R. Tondok

Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS
Suryanti Ali, S.Hut, M.Si
A. Wittri, SE

Mubh. Igbal Rasyid, SE

Ulfa
Suhaniah

Ary Muhammad
Salim, SP

Andi Akmal Jufri, SH

Workshop Penyusunan
Master Plan
Pengembangan
Kawasan Pertanian
Berbasis Korporasi Tani
Menghadiri  Kegiatan
Pembekalan Bagi
Pejabat
Perbendaharaan
Negara

Workshop Pengelolaan
dan Pemanfaatan
Sumber Daya 6 Mutu
(SDG)

Menghadiri
Pembekalan Pejabat
Perbendaharaan

Negara Lingkup
Kementrian Pertanian
Tahun 2019

Koordinasi ke BBPTP

Terkait Prosedur dan
Tata Cara Pengelolaan
Benih Sumber Padi
Mengikuti  Kiele Of
Meeting  Peningkatan
Melalui Pertanian
Tahun 2019

Rapat Kerja Balai Besar
Pengkajian dan
Pengembangan
Teknologi Pertanian

Rapat Koordinasi
Persiapan Pelaksanaan
Revaluasi BMN Tahun
Anggaran 2019
Workshop  Penyiapan
Kinerja Pegawai Melalui
Aplikasi E-Kinerja dan
Analisis Beban Kerja
Mengikuti Pembinaaan
Aidi  Korupsi Melalui
PROTANI Untuk
Mewujudkan Program
dan Layanan Pertanian
yang Bersih dan Bebas
Pungli

Menghadiri  Apresiasi
Ketatausahaan Tata
Naskah Dinas dan Tata
Naskah Dimas
Elektronik

6 — 9 Februari
2019

20 — 22 Februari
2019

26 — 28 Februari
2019

18 - Februari
2019
4 — 6 Maret
2019
4 — 6 Maret
2019
13 — 17 Maret
2019

20 — maret 2019

22 - Maret
2019
22 - Maret
2019
28 - Maret
2019

Surabaya Jawa
Timur

Jakarta

Cimanggu Bogor

Jakarta

Bogor

Bogor

Tanjung
Kep. Riau

Pinang

Depok

Bogor

Semarang Jawa
Tengah

Yogyakarta
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Warda Halil, SP, M.Sc
Nely Lade

Sarintang

Andi Faisal, SP, MP
Rachmad Hidayat

Dadan Hidayat

Muh. Raka Siwi a. Garali
Muh. Yusuf Asafali Ridwan
Muh. Said

Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si

Abigael R. Tondok,S.TP,M.Si

Robert,SE

A. Wittri,SE

Repelita Kallo, S.TP,M.Si

Warda Halil, SP, M.Sc

Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS

Ir.Ruchajaniningsih,M.Si

Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS
Ir. Mathius Sariubang

Rifah Hestyani Aslim

Workshop Kegiatan
UPBS dan SL Mandiri
Lingkup  BBP2TP  di
Puslitbangtan

Launching Santri
Melenial Pada Kegiatan
Kerja Sama Pengkajian

Teknologi Teknologi
Pertanian
Workshop  Penyiapan

Kinerja Pegawai Melalui
Aplikasi E-Kinerja
Workshop Peningkatan

Kapasitas Penyuluh
Balitbangtan

Sosialisasi Jabatan
Fungsional Analisis
Pengelolaan Keuangan
APBN Pramata

Keuangaan APBN dan
Pemula Laksana Barang
Konsultasi Pelaksanaan
Kegiatan
Pendampingan
Kawasan
Pengembangaan Talas
Jepang

Mengikuti Uji
Kompetensi Melalui
Jenjang Penyuluh
Pertanian

Mengikuti Acara
Sarasehan  ke. VI
Dengan Thema
Memposisikan ~ Peran
Peneliti Dalam
Pembangunan

Pertanian Tahun 2020 —
2024

Mengikuti Kegiatan
Tarhib Ramadhan 1440
H

Workshop Pertanian
Bioindustri
Workshop Pertanian
Bioindustri
Seminar Nasional,
Inovasi Teknologi Hasil
Perkebunan

18 - Maret
2019

22 - Maret
2019

25 — 28 Maret
2019

3 —7 April 2019
25 — 27 April
2019

26 — April 2019
29 April — 1 Mei
2019

22 — 25 April
2019

29 — 30 April
2019

28 April — 01
Mei 2019

28 April — 01
Mei 2019

02 Mei 2019

Cimanggu Bogor

Bandung

Bogor

Jawa Barat

Bogor

Bogor

Bogor

Bogor

Bogor

Bogor
Bogor

Makassar
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Dra. Nurhayati

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP
Dr. Ir. Abdul Wahid, MP
Ary Muhammad

Eka Triyana

Dewi Mayanasari
Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS

Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si
Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Andi Faisal, SP, MP

Abd. Rahman, S.ST
Muh. Amin, SP

Rifah Hestyani Arum, SP, M.Si

Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si

Dewi Mayanasari

Rosdiana, SE

Wahyudin

Andi Faisal, SP, MP

Mengikuti Kegiatan
Manajemen
Pengembangan  SDM
Pengelolaan
Administrasi Keuangan
Rapat kerja Terpadu
Rapat Kerja

Tes Potensi Akademik
(TPA)

Pembentukan  Majelis
Asesor dan  Asesor
Peneliti Instensi

Kementrian Pertanian
Workshop Pengawalan
SPIP Kegiatan (SERASI)
Workshop Pengawalan
SPJ Kegiatan Serasi
Rakor Kementrian dan
Workshop Pengelolaan

IP2TP/KP Lingkup
Balitbangtan

Menghadiri Undangan
Pelantikan Pada

Kegiatan Koordinasi
Data Sering Mendukung

Program Strategis
Kementrian  Pertanian
Dalam Program
Selamatkan
Sejahterakan Petani
(SERASI)

Rapat Koordinasi
Persiapan Penyusunan
Laporan Keuangan
Semester | Tahun 2019
Akselerasi  Penerapan
Inovasi Teknologi
Pertanian

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pengelolaan PNBP
Koordinasi  Bendahara
Pengeluaran Satuan
Kerja Lingkup

Kementrian Pertanian
Pengembangan KP Pada
Kegiatan Koordinasi

26 — April 2019
30 April — 2 Mei
2019

30 April —2 Mei
2019

14 - 16 Mei
2019

21 - 22 Mie
2019

27 — 28 Mei
2019

27 - 29 Mei
2019

26 — 28 Mei
2019

19 - 20 Mei
2019

10 —Juni 2019
17 - 21 Juni
2019

14 - 16 2019
19 - 21 Juni
2019

27 — 29 Juni
2019

13 — 14 April
2019

Bogor

Bandar Lampung
Lampung

Cimanggu Bogor

Bogor

Makassar

Makassar

Bogor

Jakarta Selatan

Sumatra Selatan

Semarang

Bogor

Jogyakarta

Batu Malang Jawa
Timur

Bali
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Salim, SP
Ary Muhammad, SP
Ukkas Mahmud

Ary Muhammad, SP

Warda Halil,SP,M.Sc
Sitti Arah
Ulfah,A.Md

Andi Akmal Jufri,S.Hum
Ulfah,A.Md

Andi Wahyudi,S.Kom
Muh. Nur

Salim,SP

Abd. Jalal,SP
Wahyuddin

Naba Baso,SE

Dwi Wahyuniaty, D
Nur Shadrina,S.Pt
Aswar Anas Sultan, SP
A. Rini,SP

Nilawati Surya, SE
Esra, SE

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP
Suriyanti Ali, S.Hut
Robert, SE

Ukkas Mahmud

Dwi Wahyuniyati, D
Wittri,SE

Mubh. Igbal Rasyid,SE
Dr. Ir. Abdul Wahid, MP

Supiati
Rosdiana
Irma Kadir

Dr. Abdul Syukur Syarif
Ary Muhammad, SP

Muhammad Asri, S.Si, M.Si

Naba Baso, SE

Workshop Pengadaan
Barang dan Jasa
Pengembangan
Peralatan Laboratarium
TA 2019

Mengikuti Wawancara
Dengan Pokja
Pembinaan SDM Badan
Litbang Pertanian

Pelantikan Dan
Pengembilan

Sumpah/Janji Jabatan
Fungsional

Workshop Penyusunan
Laporan Keuangan
Semester | TA 2019

Kementrian Pertanian

Workshop Penyusunan
Laporan Keuangan
Semester | 2019

Menghadiri Rapat
Koordinasi Irigasi
Kekeringan

Seminar dan Talkshow
Sosialisasi Praktek
Pembinaan Palut E
Purchasing

Penyusunan RKAKL
Pagu Anggaran TA 2020
Lingkup BBPCTP

Seminar Invitation Pada
Kegiatan How To
Cusute Kediable Results
For Your Succesful
Analysis In Labrotary
Workshop Protokolan
Lingkup Kementrian
Pertanian

17 —Juni 2019

24 —Juni 2019

08 —Juli 2019

9 — 12 Juli 2019

9 — 12 Juli 2019

8 —9Juli 2019

15 —Juli 2019

15 -
2019

20 Juli

23 Juli 2019

02 Agustus
2019

Bali

Jakarta

Jakarta

Makassar

Makassar

Jakarta

Makassar

Bogor

Makassar

Raya Pajajaran
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Dr. Ir. Muslimin Mentor Pada Seminar 25 Juli 2019 Bogor
Rancangan Latihan
Dasar CPNS Gol Il
Tahun 2019
Ir. Ruchjaniningsih, MP Pembinaan Aggota 14 Juli 2019 Papua
Dharma Wanita
Persatuan BPTP Papua
Suryanti Ali, S.Hut Menghadiri Undangan 07 — 10 Agustus Depok
Muh Igabal Rasyid, SE Penyelesaian Temuan 2019
BPK Rl Atas Belanja
MAKS26
Dra. Warda Pembinaan  Anggaran 14 — 19 Agustus Sulawesi
Darma Wanita 2019 Tenggara
Persatuan BPTP
Sulawesi Tenggara
Jamaya Halifah,S.Pi, M.l.Kom Koordinasi Pengelolaan 5 — 8 Agustus Semarang
TIK Lingkup 2019
Balitbangtan Tahun
2019
Supiati Seminar dan Talkshow 16 Juli 2019 Makassar
Rosdiana Praktek Pembuatan
Irma Kadir Palut E Purchasing

4.1.4. Pegawai Baru Tahun 2019

Pegawai BPTP Sul Sel pada tahun 2019 menerima pegawai baru/mutasi sebanyak 1

orang, terlihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Daftar Pegawai Lingkup BPTP Sulawesi Selatan yang Masuk/Mutasi, Tahun
2019

Muh. Asaad IV/c Peneliti Madya

4.1.5. Peneliti dan Penyuluh sebagai Narasumber, Tahun 2019
Berbagai aktivitas penelitian dan penyuluhan terkait dengan profesi sebagai
seorang peneliti dan penyuluh BPTP telah banyak dilakukan antara lain diantara

sebagai narasumber pada berbagai kegiatan penelitian ataupun penyuluhan.
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Adapun daftar nama peneliti dan penyuluh sebagai narasumber pada tahun 2018

dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Daftar Peneliti dan Penyuluh Lingkup BPTP Sulawesi Selatan yang menjadi
Narasumber pada Tahun 2019

3 4 5

2
Reswita Syamsuri, STP

Warda Halil
Reswita Syamsuri, STP

Prof Dr. Ir. Sahardi, M.Si

Ir. Wanti Dewayani
Reswita Syamsuri, S.TP

Dr. Andi Ella, M.Sc
Idaryani, SP, MP
Farida Arief, SP, MP

Ir. Nurjanani, M.Si

Ir. M. Basir Nappu

Ir. Nurjanani

Narasumber Pada Pelatihan
Pengolahan Kopi

Narasumber Pada Pelatihan
Teknologi Tepat Guna (TTG)
Pengolahan Singkong Menjadi
Nuget dan Keripik Singkong
Aneka Rasa

Narasumber Pada Kegiatan
Pelestarian Nutfah Sulawesi
Selatan

Narasumber Pada Kegiatan
Pemanfaatan Teknologi Pasca
Panen
Narasumber
Koordinasi
UK/UPT
Litbang
Narasumber Pada Kegiatan
Pengembangan Upaya Khusus
Produksi dan Produktivitas
Padi, Jagung dan Kedelai
Narasumber Pada Kegiatan
Pengembangan Produksi dan
Produktifitas Tanaman
Hortikultura

Narasumber Pada Kegiatan
Teknisi Budidaya Tembakau

Pada Rapat
Pembibitan
Lingkup Badan

Narasumber Dengan Materi

Teknik Pembuatan Media
Tanam Hidroponik /
Verikultur Tanaman

Hortikultura

09 - Januari
2019
10 - Januari
2019

16 — Januari
2019

5 - Maret
2019

25 — 28 April
2019

20 - Mei
2019

22 Mei — 5
Juni 2019

31 Juli — 03
Agustus 2019
15  Agustus
2019

Desa Bentenge Kab.

Maros

Lab Maros

Makassar

Makassar

Bogor

Makassar

Makassar

Kab Jeneponto, Kab
Bantaeng, Kab
Bulukumba, Kab
Sinjai, Kab Bone, Kab
Soppeng, Kab Wajo,

Kab Maros, Kab
Barru, dan Kab
Enrekang
Kab Maros
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4.3. Fasilitas

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan dalam mendukung
tupoksi, visi dan misi balai memiliki jasa layanan teknis yang terdiri dari Empat (4)
Kebun Percobaan, laboratorium Tanah Maros, dan Perpustakaan dan website
(sarana informasi), serta sarana prasarana lapang seperti rumah, gedung bangunan
kantor, kendaraan dinas dan sarana pendukung lainnya.

Adapun jasa layanan teknis Balai adalah sebagai berikut :

4.3.1. Kebun Percobaan Gowa

Kebun Percobaan Gowa ini terletak di Kab. Gowa atau sekitar 25 km dari
kantor BPTP Sulawesi Selatan. Kebun Percobaan gowa adalah Unit Pelaksana
Teknis Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa
Pabbentengang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa yang berbatasan dengan
kota Makassar dan kabupaten Takalar.

Kebun Percobaan (KP) Gowa merupakan salah satu Kebun Percobaan yang
ada di BPTP Sulsel dengan areal lahan seluas 96,8 ha. Mempunyai tugas pokok
budidaya sapi potong, budidaya Hijauan Pakan Ternak, memberdayakan lahan
pertanian dan budidaya ayam KUB. Sedangkan fungsinya : 1. Show-window inovasi
teknologi, 2. Kebun Produksi dan model Agribisnis, 3. Pendukung diversifikasi dan
ketahan pangan, 7. Lokasi Agrowisata. Komoditas yang ada di KP Gowa, Ternak
(Sapi, Ayam KUB dan Kambing), tanaman Pangan dan Perkebunan, serta tanaman
Horti (buah-buahan dan sayuran).

Dalam rangka implementasi visi dan misi Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Sulawesi Selatan, Kebun Percobaan (KP) Gowa menempatkan setiap staf
pada kegiatan yang disesuaikan dengan tingkat Pendidikan dan mengacu pada
bidang keterampilan masing-masing, sebagai tenaga yang berkompeten untuk

menjalankan tugas pokok dan fungsinya.
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Sebanyak 36 ASN (Pada bulan Juni dan Juli masing-masing satu orang ASN
memasuki masa pensiun) , 7 tenaga honorer dan 15 tenaga harian lepas terbagi
pada kegiatan Kebun Percobaan Gowa pada tahun 2019 yaitu: 1. budidaya sapi
potong, 2. budidaya Hijauan Pakan Ternak, 3. budidaya ayam KUB, 4. budidaya
tanaman pisang, 5. budidaya tanaman pepaya, 6. budidaya tanaman sayuran dan
tanaman hias, 7. Pemberdayakan lahan pertanian untuk tanaman pangan, 8.
Budidaya ternak kambing, 9. Pelaksanaan Administrasi Kepegawaian dan
Keuangan.

Adapun aktifitas kegiatan yang dilakukan di KP Gowa adalah, sebagai berikut :

1. Populasi Ternak

1.1.  Populasi Ternak Sapi

Tabel 12. Data Sapi Bali Kebun Percobaan Gowa, Januari 2019

Dewasa 8 109 117

Dara/Muda 42 38 80

Anak 17 18 35
Total 232

Tabel 13. Data Sapi Bali Kebun Percobaan Gowa, Desember 2019

Dewasa 8 105 113
Dara/Muda 42 37 79
Anak 30 27 57

Total 249
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1.2.  Populasi Ternak Ayam Kampung Unggul Badan Litbang (KUB) Periode
Januari - Desember 2019

Tabel 14. Populasi Ternak Ayam Kampung Unggul Badan Litbang (KUB) Periode
Januari - Desember 2019

Populasi Awal Kematian Afkir Populasi Akhir
Jantan  Betina  Jml Jantan Betina Jml Jantan Betina Jml Jantan Betina Jml
January 116 585 701 0 1 1 0 10 10 116 584 700
February 116 584 700 0 3 3 0 10 10 116 581 697
March 116 581 697 1 1 2 1 10 11 114 570 684
April 114 570 684 0 1 1 0 0 0 114 569 683
May 114 569 683 7 11 18 25 146 171 82 412 494
June 82 412 494 3 9 12 0 0 0 79 403 482
July 79 403 482 0 3 3 0 0 0 79 400 479
August 79 400 479 2 0 2 0 0 0 77 400 477

Mulai september Ayam Tua dan Yang Peremajaan sudah digabung laporannya semua

Septembe 217 1100 1317 3 20 23 0 20 20 214 1060 1274
r
October 214 1060 1274 5 24 29 0 0 0 209 1036 1245
November 209 1036 1245 1 7 8 0 0 0 208 1029 1237
December 208 1029 1237 2 11 13 17 67 84 189 951 1140

1.2.1. Populasi Ternak Kambing Boerka

Tabel 15. Data Kambing Boerka Kebun Percobaan Gowa, Januari- Desember 2019

Dewasa 8 12 20
Total 20

Kegiatan Rutinitas KP Gowa

Kegiatan rutin yang dilakukan di KP Gowa adalah pemeliharaan ternak sapi,
kambing dan ayam KUB. Pemeliharaan dan pengembangan Hijauan Pakan Ternak,
pengembangan dan pemeliharaan pohon buah-buahan dan sayuran serta

pemanfaatan lahan KP Gowa, Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai,selain
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pemeliharaan rutin ternak sapi yang ada di KP Gowa dengan memberikan rumput
potong, dedak dan digembalakan Pemeliharaan Ternak Sapi , juga melakukan
pemangkasan legume pohon yaitu indigofera, lamtoro mini dan gamal untuk
dijadikan sebagai pakan ternak.

Kegiatan lainnya pada ternak sapi yaitu Model Pertanian Bioindustri
Komoditas Sapi Potong di Sulsel dan Pakan Ternak Sapi KP Gowa. Untuk kegiatan
pakan ternak sapi telah diseleksi ternak sapi yang ada, dan lebih mengintensifkan
pemeliharaan sapi hasil seleksi sebagai indukan dan sumber bibit yang unggul untuk
pemurnian sapi Bali dan perbaikan mutu genetik kedepannya. Dilakukan
pengandangan pedet sebanyak 33 ekor, dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi
dari pedet tersebut dengan perbaikan pakan. Adapun pakan yang diberikan selain
rumput potong dan legume diberikan pula konsentrat ( susunan ransum dapat
dilihat pada tabel 6 dan 7). Selain itu juga dikandangkan induk yang akan di IB
sebanyak 17 ekor, dan hingga bulan Desember total ternak sapi yang dikandangkan
dan dipelihara secara intensif sebanyak 64 ekor.

Secara rutin ternak sapi yang ada di KP Gowa diberikan obat cacing dan
vitamin, serta obat-obatan yang diperlukan. Vaksinasi SE dan Anthrax dilakukan
satu kali dalam setahun, sedangkan Brucellosis dua kali dalam setahun. Ternak yang
dikandangkan akan ditimbang dan diukur. Pengambilan sampel darah dilakukan dua
kali dalam setahun, untuk memeriksa bakteri yang mungkin menginfeksi pada
ternak.

Dukungan penambahan koleksi HPT pada IP2TP Gowa diberikan oleh
kegiatan pendampingan SIWAB BALITNAK Ciawi. Selain itu juga telah melakukan IB
sebanyak 36 ekor, yang sebelumnya dilakukan penyerentakan berahi dan pemberian
tambahan suplemen minoxvit untuk induk yang akan di IB, Pemeriksaan
kebuntingan (PKB) pasca IB akan dilakukan pada akhir januari 2020. Selain kegiatan
IB pendampingan SIWAB juga melakukan Bimbingan Teknis Pencegahan dan

penanggulangan Brucellosis di IP2TP Gowa.
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Ternak sapi yang dikandangkan diberi pakan berupa konsentrat dan
hijauan. Konsentrat diberikan pagi hari pada pedet sebanyak 1 kg/e/h pada bulan
pertama, dan selanjutnya 2 kg/e/h, pada induk 2 kg/e/h, pada ternak dengan umur
kebuntingan tua akan diberikan sebanyak 3kg/e/h. Konsentrat yang diberikan
memiliki kandungan protein sebesar 15%-17% (Tabel 6), hal ini dimaksudkan untuk
memperbaiki kondisi produktivitas ternak untuk tujuan perbaikan mutu genetik.
Pada bulan ke lima ditambahkan tepung indigofera (tabel 7) kedalam konsentrat
yang dibuat, dimana kadar protein ditingkatkan menjadi 20% untuk kebutuhan
flushing pada indukan yang akan di IB.

Tabel 16. Susunan Konsentrat Formula Pakan Lokal KP Gowa

No Bahan Persentase (%)

1 Dedak padi 68.5

2 Bungkil kelapa 12

3. Bungkil kedele 7

4, Tepung ikan 12

5. Garam 0,25

6. Mineral mix 0,25
Jumlah 100

1. Pemeliharaan Ayam KUB
Perbaikan kandang dan penambahan prasarana yang dibutuhkan dilakukan
di kompleks perkandangan ayam KUB. Pemeliharaan rutin yang dilakukan seperti
pemberian pakan, penggantian litter, pemberian jamu, obat-obatan dan vaksinasi.
Selama tahun 2019 telah dihasilkan DOC sebanyak kurang lebih 20.000 ekor
dengan penyebarannya untuk peremajaan, ke peternak mandiri dan pemenuhan

program bekerja sebagai bantuan dan diseminasi.

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 29




Gambar 2. Kegiatan Pengembangan Ayam KUB KP Gowa, Tahun 2019

2. Pengumpulan Limbah Pertanian Dan Pemangkasan Hpt

Selain rumput gajah taiwan dan odot, dilakukan juga pemangkasan legum
pohon yaitu indigofera, gamal dan lamtoro yang diperuntukkan untuk pakan ternak,
pemangkasan dilakukan secara merata agar saat tumbuh kembali memiliki
ketinggian yang sama. Indigofera yang dipangkas juga dikeringkan dengan
penjemuran yang selanjutnya digiling dan dibuat sebagai tepung sebagai campuran
konsentrat.

Jerami jagung, jerami padi dikumpulkan pada musim panen. Untuk limbah
jagung selain jerami, kulit buah, tongkol dan tumpi dari jagung juga dikumpulkan
dan yang diperoleh dalam jumlah besar difermentasi sebelum diberikan kepada

ternak.

Gambar 3. Pengumpulan Limbah pertanian dan Pemangkasan HPT, Tahun 2019
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3. Perbaikan Kandang Baru

Perbaikan pada kandang baru yang digunakan sebagai tempat istirahat sapi di
siang hari. Perbaikan dilakukan pada tempat minum dan jalanan yang akan dilalui
oleh kendaraan yang membawa pakan. Selain itu juga dilakukan perbaikan pada
instalasi air yang bermasalah dikandang sapi yang digunakan untuk kegiatan
perbaikan pakan.
4. UPBS Jagung

Pada tahun anggaran 2019, KP Gowa ditetapkan sebagai lokasi UPBS Jagung,
pertanaman dimulai pada pertengahan Februari seluas + 9 ha. Jenis yang ditanam
adalah jenis Hibrida varietas Nasa 28. Pada saat panen dilakukan panen raya
sekaligus temu lapang yang dihadiri oleh peneliti-penyuluh BPTP Sulawesi Selatan,
kepala dinas pertanian kabupaten Gowa serta stake holder lainnya.
5. Kunjungan Pembina Lingkup BPTP Balitbangtan Sulsel

Kunjungan Pembina Lingkup BPTP Balitbangtan Sulsel ke KP Gowa, untuk

memberi masukan dan saran yang perlu direncanakan dan dilakukan guna

pengembangan KP Gowa.

Gambar 4. Kunjungan Pembina BPTP Sulsel ke KP Gowa, Tahun 2019
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6. Penanaman Pohon Sukun Dan Sengon

Penanaman pohon sukun dan sengon di padang penggembalaan dimaksudkan
sebagai naungan sapi apabila sedang digembalakan. Akan tetapi karena musim
kemarau yang Panjang dan adanya musibah kebakaran, tanaman sukun dan kayu

sengon tidak ada yang bertahan.

Gambar 5. Penanaman Pohon Sengon dan Sukun di Kebun Perobaan
Gowa, Tahun 2019

7. Pemeliharaan Padang Penggembalaan Dan Kebun Rumput

Pemeliharaan yang dilakukan pada padang penggembalaan dan kebun rumput
serta kebun koleksi HPT adalah pemupukan, pengairan terutama pada musim
kemarau, penyiangan dan penyulaman. Kegiatan pemupukan urea sebagai
pemeliharaan pada padang penggembalaan dan kebun rumput yang ada di kp Gowa
dilakukan secara rutin dua kali setahun atau sesuai kebutuhan, selain itu juga
diberikan pupuk kandang. Pengairan dilakukan pada musim kemarau selama kurang
lebih enam bulan. Penyulaman dan penyiangan dilakukan pada musim hujan. Pada
padang penggembalaan ditempatkan tower penampungan air dan bak-bak air
minum.
8. Pemeliharan Kebun Koleksi Hpt Dan Pembibitan Hpt

Pemeliharaan kebun koleksi HPT (Hijauan Pakan Ternak) dan pembibitan

beberapa jenis legume dan rumput merupakan kegiatan rutin yang dilakukan di KP

Gowa. Kebun koleksi ini sebagai sumber bibit legume dan rumput untuk memenuhi
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kebutuhan peremajaan, penyulaman untuk pengembangan di KP, maupun
memenuhi  permintaan petani-peternak dan stake holder lainnya yang

membutuhkan.

Gambar 6. Pembibitan dan kebun koleksi HPT Kebun Percobaan Gowa

9. Pertanaman Pisang Barangan Sebagai Indukan (Plasma Nutfah)

Populasi pisang Barangan di KP Gowa dari 276 pohon tersisa 247 pohon,
sebanyak 29 pohon mati dikarenakan curah hujan yang tinggi, sehingga beberapa
titik terendam. Sebanyak 30 pohon sudah berbuah, pengamatan dilakukan pada
tanggal 1 Maret.

Pada musim kemarau tanaman pisang barangan kurang berproduksi disebabkan
batang pohon patah apabila buah sudah agak besar, selain itu banyak pohon yang
rebah dikarenakan angin yang kencang, telah dilakukan penambahan pertanaman
sebanyak 67 pohon.

10. Pengolahan Pupuk Kandang

Pengolahan pupuk kandang dilakukan berdasarkan pesanan yang ada,
disamping itu pupuk kandang yang dihasilkan juga diaplikasikan ke padang
penggembalaan, kebun rumput, kebun koleksi HPT, sayuran maupun buah-buahan

yang ada di KP Gowa.
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11. Pemeliharaan Kambing
Sebanyak 20 ekor kambing Boerka dipelihara di KP Gowa, pemberian HPT
diberikan dua kali sehari dengan waktu pemberian yang sama setiap harinya,

pemberian air minum diberikan secara ad libitum. Pemberian vitamin dan obat-

obatan yang dibutuhkan tetap diberikan .

Gambar 7. Pemeliharaan Kambing di Kebun Percobaan Gowa

12. Pertanaman buah-buahan dan sayuran

Pembibitan dan penanaman buah-buahan dan sayuran selain untuk
memenuhi permintaan bibit dari stake holder yang membutuhkan, juga
dimaksudkan untuk memberdayakan lokasi lahan pertanian di KP Gowa. Buah-
buahan yang rutin ditanam dan diremajakan adalah pepaya California dan merah
delima, direncanakan juga untuk menanam rambutan diintegrasikan dengan papaya,
akan tetapi karena musim kemarau yang cukup Panjang maka penanaman mundur

direncanakan pada tahun 2020.
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Gambar 8. Pertanaman Pepaya di Kebun Gambar 9.
Percobaan Gowa Pembibitan dan Pertanaman Sayuran,
Buah-Buahan dan Tanaman Hias di
Kebun Percobaan Gowa

Gambar 10. Pemeliharaan Halaman Kantor dan Pemagaran KP Gowa

4.3.2. Kebun percobaan Jeneponto
Kebun percobaan Jeneponto terletak di Bontoparang, Kel. Tolo
Selatan, Kec. Kelara, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan dengan jarak
114 Km dari BPTP Sul Sel. Memiliki luas lahan 27,6 Ha yang dimanfaatkan
untuk tanaman pangan, palawija dan berbagai macam tanaman hortikultura
seperti jagung, kacang hijau, bawang merah, mentimun mangga, jeruk dan
sirsak serta tanaman hias.. Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM

yang berada di KP. Jeneponto, yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honorer.
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Pada tahun 2019 jenis kegiatan yang dilaksanakan berupa: (1)
teknologi budidaya jagung, kacang hijau, mentimun dan bawang merah, (2)
pembibitan mangga, jeruk dan sirsak, (3) pemeliharaan mangga pohon induk
perbanyakan mata tempel/blok fondasi, (4) pemeliharaan mangga produksi,
(5) perbanyakan tanaman hias, (6) Pemeliharaan penampungan bak air dan
(7) Pemasangan jaringan instalasi air. Kegiatan ini dilaksanakan di
KP.Jeneponto difokuskan pada aspek penerimaan terhadap teknologi yang
didemonstrasikan melalui penanaman secara langsung dilapangan yang
dilakukan bersama petani, teknisi, penyuluh dan peneliti pada salah satu
daerah sentra pengembangan jagung, kacang hijau, mentimun, bawang
merah, mangga, jeruk, sirsak (Tanaman Hortikultura) di Sulawesi Selatan.

Kegiatan ini dilakukan KP.Jeneponto mengintroduksi berbagai
komponen teknologi produksi budidaya jagung, mentimun, bawang merah,
pembibitan mangga, jeruk, sirsak, pemeliharaan pohon induk mangga,
mangga produksi dan perbanyakan tanaman hias, pemeliharaan bak
penampungan air, pemasangan jaringan instalasi air dan pengelolaan PNBP.

Tahapan kegiatan yang dilakukan mengawali pelaksanaan secara
teknis di lapangan adalah:

1. Jagung

= Varietas unggul baru yang sesuai dengan karakteristik lahan, lingkungan
dan kesukaan petani setempat (BISI 18, Bima 19)
= Benih bermutu (daya kecambah > 95 %) 20 kg/ha

= Penyiapan lahan dengan olah tanah sempurna (OTS)

= Cara tanam sistem legowo 80- 40 x 20 cm dengan 1 tanaman perlubang

= Pemupukan dengan dosis Urea 250 kg//ha, SP-36 150 kg/ha, KCI 100
kg/ha dan NPK Ponska 200 kg/ha berdasarkan stadia pertumbuhan
tanaman dan hasil pengamatan terhadap daun dengan menggunakan

BWD

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 36




=  Pupuk organik kompos 1,5 ton/ha (kotoran kuda dan ayam yang telah di
fermentasi menggunakan Promi) diberikan sebagai penutup benih pada
lubang tanam.

= Pembuatan saluran drainase ( khusus untuk pertanaman pada lahan
kering datar pada musim hujan )

=  Pemberian air melalui perpipaan/springkel, sesuai kebutuhan

= Pengendalian gulma secara terpadu

= Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu (PHT)

= Panen tepat waktu dan penanganan pasca panen

2. Kacang Hijau

= Pembersihan lahan : bersihkan lahan dari sisa-sisa gulma dan tanaman

Pengolahan lahan (TOT) : penyemprotan dengan Herbisida
= Penanaman : tanam dengan jarak 30 x 40 cm 2 tanaman per lubang
= Pemupukan : umur 14 hari diberi pupuk Urea, SP-36, KCl dan Ponska
= Penyiangan : umur 15 hari menyiang dengan penyemprotan Herbisida
= Pengendalian hama dan penyakit : secara terpadu, kimiawi
= Panen dan pasca panen : umur 70 hari mulai dipanen.

3. Bawang merah

1) Persiapan Benih

= Benih yang digunakan adalah Varietas : Trisula, Mentes, Pikatan dan
Katumi

= Benih telah disimpan 2-3 bulan, karena umbi bawang merah mempunyai
masa dormansi.

= Bebas hama dan patogen.

= Ukuran umbi sedang (volume 3-4 g/umbi), bernas, kulit umbi mengkilat
dan tidak luka.

= Perlakuan benih dengan fungisida (b.a. mankozeb) seperti Antracol 70

WP, Daconil 70 WP, sebanyak 100 g fungisida per 100 kg umbi benih.
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= Kebutuhan benih 1,0 t/ha.
2) Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah
= Tanah diolah dengan kedalaman * 20 cm dan dibiarkan sampai kering,
kemudian olah lagi sampai gembur dan bersih dari sisa-sisa tanaman.
= Kondisi bedengan disesuaikan dengan arah kountur.
3) Penanaman
= Buat jarak tanam pada bedengan 20 cm x 15 cm.
=  Umbi bibit ditanam tegak dengan membenamkan 2/3 bagian umbi ke
dalam tanah
4) Pemupukan
= Pupuk dasar terdiri dari pupuk organik (kompos) 5 t/ha dan SP-36
dengan dosis 200 kg/ha, aplikasikan 7 hari sebelum tanam.
=  Pupuk susulan diberikan pada umur 10 hari setelah tanam (hst) dan 30
hst. Jenis dan dosis pupuk yang diberikan adalah Urea 100 kg/ha, KCI 100
kg/ha, dan ZA 150 kg/ha diberikan pada larikan disebelah kiri dan kanan
tanaman dengan jarak £ 5 cm dari tanaman.
= Pemupukan dilakukan dengan cara menutup kembali larikan dengan
tanah.
5) Pengairan atau menyiraman
Penyiraman/pengairan dilakukan berdasarkan kondisi cuaca/iklim
dengan cara mengalirkan air ke dalam salaran drainase atau menggunakan
gembor sesuai dengan umur tanaman
6) Penyiangan
Penyiangan dan dilakukan dua kali, yaitu sebelum pemupukan
pertama dan sebelum pemupukan susulan ke dua.
7) Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian Hama dan penyakit berdasarkan pada konsep PHT

8) Panen dan Pasca Panen
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Pada umur 70- 80 hari setelah tanam sudah dapat dipanen dengan ciri daun
layu, kulit umbi agak mongering.
4. Pembibitan Jeruk
Adapun tahapan kegiatan perbenihan/perbibitan jeruk yang dilaksanakan di
dua lokasiyaitu :
Persiapan Batang Bawah :
= Persiapan bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan
perbenihan/perbibitan okulasi jeruk
= Penyiraman batang bawah dilakukan 2 kali seminggu
=  Pemupukan dalam bentuk larutan / dikocor setiap bulan
= Penyiangan secara manual dengan mencabut rumput yang tumbuh
= Pengendalian hama dan penyakit melalui penyemprotan

Persiapan Pelaksanaan Okulasi/sambung

= Sortasi batang bawah tinggi 70 cm

= Pengaturan batang bawah di pembibitan hasil sortasi

= Pemangkasan cabang-cabang batang bawah

= Pengambilan entris di Balitjestro

= Pelaksanaan okulasi

= Pembukaan plastic okulasi jadi

= Pemotongan batang bawah

=  Pemeliharaan okulasi jadi

= Sortasi okulasi jadi

= Sertifikasi dan labeling, sertifikasi dan pelabelan dikerjasamakan dengan
UPTD Balai Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura (BPSBTPH) Sulawesi Selatan

= Pendistribusian bibit okulasi jeruk berlabel
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5. Pembibitan Mangga
Adapun tahapan kegiatan pembibitan mangga adalah:
Persiapan Batang Bawah
= Persiapan bahan, alat yang digunakan dalam kegiatan perbibitan mangga
= Pesemaian resang mangga batang bawah
= Pengisian polybag untuk bibit mangga ukuran 17 x 25 cm
= Pemindahan bibit semaian ke polybag
=  Pemupukan batang bawah dalam bentuk larutan Persiapan
Okulasi/Sambungan
= Sortasi batang bawah tinggi 50 cm
= Pengaturan batang bawah di pembibitan hasil sortasi
= Pemangkasan cabang-cabang batang bawah
= Pengambilan entris dari pohon induk perbanyakan mata tempel
= Pelaksanaan okulasi / sambungan
= Penyungkupan
= Pembukaan plastic okulasi jadi
= Pemotongan batang bawah
= Pemeliharaan okulasi / sambungan jadi
= Sortasi okulasi / sambungan jadi
= Sertifikasi dan labeling, sertifikasi dan pelabelan dikerjasamakan dengan
UPTD Balai Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
(BPSBTPH) Sulawesi Selatan
= Pendistribusian bibit okulasi mangga berlabel
6. Bibit Sirsak
=  Persiapan bahan, alat yang digunakan dalam kegiatan perbibitan sirsak
= Pesemaian biji sirsak
= Pengisian polybag untuk bibit sirsak ukuran 17 x 25 cm

=  Pemindahan bibit semaian ke polybag
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=  Pemupukan dalam bentuk larutan NPK pelangi
7. Pemeliharaan Bak Penampungan Air
Pemeliharaan jaringan instalasi air adalah merupakan perbaikan sarana bak
penampungan air yang selama ini tidak difungsikan karena mengalami
kebocoran pada lantai dasar sehingga air tidak dapat tertampung. Air yang akan
ditampung ini akan dipergunakan secara optimal pada lahan pertanaman
dimusim kemarau. Dari bak penampungan akan dialirkan ke pertanaman
melalui jaringan instalasi perpipaan dengan menggunakan mesin pendorong
(Dinamu). Pada kegiatan pemeliharaan jaringan instalasi air ini akan
dilaksanakan prosedur pelaksanaan dilapangan sebagai berikut:
= Pembetelan lantai dasar yang retak/bocor
= Perataan timbunan lantai dasar
= Pengecoran lantai dasar
= Pelicinan lantai dasar
= Pengecekan dinding bak penampungan luar dan dalam
= Pemanfaatan bak penampungan
8. Pemasangan Jaringan Instalasi Air
= Pemasangan pipa induk % inchi dari bak penampungan ke lahan pertanaman
* Pemasangan mesin pendorong/dinamu ke pertanaman
= Pemasangan pipa % inchi antar bedengan dipertanaman
= Pemasangan pipa % inchi untuk springkel
= Pemasangan springkel
= Pemasangan stop kran induk bak penampungan dan stop kran ke
pertanaman.
Adapun Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan tersebut,adalah

seperti table dibawah ini.
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Tabel 17. Tabel Hasil Produksi aktifitas kegiaan Teknis di KP Jeneponto, Tahun 2019

1. Jagung Bima 19 1Ha Jan-Apr  3.750.000 6,15 ton 2.600 16.000.000 12.250.000

Bawang merah 0,20 Mar- 5.600.000 132 kg Benih
Jun

3. Mentimun 0,10 Apr-Jun  1.100.000 20 krg 80.000  1.600.000 500.000

4. Pemeliharaan manga 450 Pebruar  5.000.000 - - - 18.000.000 jual
produksi phn i

5. Pemeliharaan pohon 350 Jan-Jul 7.305.000 - - - - Sertifi kasi
induk mangga phn

6. Pembibitan mangga 160 Jan-Jul 3.000.000 - - - - Lanjut

phn
7. Penanaman jeruk 50 Peb - - - - Pemeli
phn haraan

8. Perbaikan bak 100 Apr 5.000.000 - - - - Baik
penampungan air Kbk

9. Pemasangan jaringan 0.50 Jul 3.500.000 - - - - Baik
instalasi air Ha

10 Penanaman bawang 0,10 Agt 7.000.000 - - - - Pemeli
biji Ha haraan

11. Pengelolaan pajak 13Ha Jun - - - - 9.250.000 Lunas
kebun
Total 40.745.000 - - 12.800.000 40.000.000

PNBP 40jt 40.000.000 LUNAS

4.3.3. Kebun Percobaan Bone Bone

Kebun Percobaan (KP) Bone Bone terletak di Kec. Bone Bone Kab. Luwu
Utara atau sekitar 525 km dari ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki
lahan sekitar 1.000 ha dengan tanaman utama kelapa, kakao dan koleksi buah-
buahan. Hanya saja luas lahan yang dikuasai oleh kebun sampai saat ini hanya
sekitar 40 ha karena sebagian besar diserobot oleh masyarakat sekitar. Karena
itu sangat diperlukan upaya sertifikasi tanah, dan pagar pembatas sehingga
lahan yg sisa tidak di serobot lagi. Kebun Percobaan Bone Bone ini diarahkan
untuk kegiatan pembibitan kakao, kelapa sawit dan plasma nutfah buah-
buahan. Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM yang berada di KP. Bone-
Bone, yang terdiri dari 7 orang Pegawai Negeri Sipil, 7 Orang Tenaga Honorer (THL)
dan 4 orang Tenaga Harian Lepas (THL).

Pada tahun 2019 Kegiatan pemeliharaan tanaman produksi,seperti terlihat

padaTabel berikut ;

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 42




Tabel 18. Tabel Tanaman Produksi dan Penelitian KP Bone Bone, Tahun 2019

1. Kelapa hibrida 1983/1984 400 Diantara tanaman
kelapa sawit
2. Kelapa sawit 2011/2019 2.532 18 5 Ha kerja sama
dgn koperasi
3. Kakao klon IGRI 7/2/2012 208 0,25
4. Percobaan Jarak 27/7/2012 240 0,25
tanam
5. Kakao 26/11/2011 512 0,75
Percobaan
Pemupukan
6. Kakao SDG klon 9/6/2015 288 0,50
lokal Sulsel
7. Kakao varietas 2016/2019 286 0,75
45
8. Rambutan 2006/2019 395 3,5
9. Durian 2006/2010 118 1ha
10. Mangga 2011 30 0,25
11. Sirsak 2010 59 0,25
12. Manggis 2013 9
13. Cempedak 2016 10

Tabel 19. Tabel Tanaman Tanaman koleksi KP.Bone-Bone, Tahun Tanamn 2008

s.d 2019
1 Paken 1 2008
2 Lobe-Lobe 1 2008
3 Sadipe 1 2008
4 Karondang 2 2008
5 Langsat 2 2010
6 Duku 1 2013
7 Jambu air 1 2013
8 Alpokat 5 2013
9 Manga macang 1 2013
10 Jeruk Nipis 7 2013
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Tabel 20. Pemanfaatan dana Rutin KP. Bone Bone, Tahun 2019

1. Belanja keperluan kantor 11.000.000 10.557.500 442.500
2. Belanja operasional 6.000.000 6.000.000
lainnya
3. Belanja biaya 16.800.000 16.800.000
pemeliharaan gedung dan
bangunan
4, Belanja pemeliharaan 9.500.000 9.500.000
jaringan
5. Total dana rutin 43.300.000 42.857.500 442.500,-

Tabel 21. Pemanfaatan Dana Pemberdayaan KP.Bone Bone, Tahun 2019 :

NO URAIAN Realisasi s/d Sisa
31 Des. 2019 ETGE]

1. Upah Pemeliharaan tanaman 21,500.000 21,500.000
kelapa sawit

2. Harga Pupuk Non subsidi untuk 26.900.000 26.900.000
tanaman kelapa sawit

3. Upah Pembuatan jaringan air 5.500.000 5.500.000

4. Alat dan bahan jaringan air 14.500.000 14.500.000

5. Foto copy jilid dan dokumnetasi 1.630.000 1.630.000

6. ATK komputer supplies 3.370.000 3.370.000

7. Belanja perjalanan dinas biasa 26.600.000 26.590.000 10.000

Adapun Penghasilan KP Bone-Bone sampai dengan 31 Desember 2019,terlihat
pada Tabel berikut :
Tabel 22. Penghasilan KP.Bone Bone sampai dengan 31 Desember 2019Tahun 2019 :

No Uraian Jumlah penerimaan Keterangan
1. Rambutan 12.696.000
2. Durian 2.880.000
3. Kakao 31.981.000
4. Kelapa sawit 47.260.000
5. Kelapa hibrida 1.400.000
6. Jumlah 96.217.000
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4.3.4. Kebun Percobaan Mariri

Kebun Percobaan (KP) Mariri, terletak di Kab. Luwu Utara 510 km dari ibu
kota provinsi Sulawei Selatan memiliki lahan sekitar 32 ha, Kebun percobaan
ini diarahkan menjadi : penelitian padi dan perbanyakan benih padi (UPBS
Padi) dan kegiatan pertanaman lainnya . Semua kegiatan tersebut dilakukan
oleh SDM yang berada di KP. Jeneponto, yang terdiri dari PNS dan Tenaga
Honorer.
Pada lahan yang dimiliki oleh KP Mariri seluas 32 ha tersebut, terbagi atas :

= Agroekosistem : Sawah 27 Ha, lahan kering 5 Ha

= Lahan Kering : Jagung 3 Ha

= Rambutan 0.5 Ha

= Lahan sawah : Kegiatan UPBS 8 Ha

= Bagi hasil 19 Ha

Adapun beberapa aktifitas kegiatan yang dilaksanakan di KP Mariri, adalah
sebagai berikut .
Januari . Pemanenan padi
Ferbuari : » Pemeliharaan gedung kantor
* Pemeliharaan tanaman jagung
Ma:ret : * Pemupukan kedua tanaman jagung
* Persiapan penanaman sayuran

April : » Pengolahan tanah dan pembuatan persemaian
kegiatan UPBS
= Pemeliharaan benih padi

Mei :  Pemeliharaan tanaman padi
Juni :  Pemupukan tanaman padi pada kegiatan UPBS
Juli : =  Perbaikan alsintan

= Pembuatan bedengan pada lahan jagung

Agustus : = Panen padi kegiatan UPBS
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= Pengeringan gabah untuk dijadikan benih
kegiatan UPBS
= Panen padi varietas INPARI 40 dan INPAGOS8

= Pengolahan tanah dan perbaikan saluran irigasi

September = Pembuatan persemaian
Oktober = Penanaman padi
* Pemupukan padi
November =  Pemeliharaan tanaman padi dan tanaman
rambutan
Desember : *= Pemeliharaan tanaman padi dan rambutan

= Pemanenan padi
Pemeliharaan tanaman padi dan tanaman
rambutan

Adapun dokumentasi kegiatan yang dilakukan adalah tersebut,dibawahini ;

Gambar 11. Pemeliharaan Tanaman Gambar 12. Persiapan Penanaman
Jagung di KP Mariri,Februari sayuran, Maret 2019
2019
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Gambar 13. Pengolahan Tanah Gambar 14. Pemupukan pd Tanaman
untukPersiapanPesemaian UPBS, Maret 2019
UPBS, April 2019

Gambar 15. Penanaman Padi, Oktober Gambar 16. Pemupukan pada Tanaman
2019 Padi, Oktober 2019

4.3.4.Laboratorium Tanah Maros

Laboratorium Tanah Maros terletak di Kab. Maros atau sekitar 15 km dari BPTP
Sul Sel, merupakan unit pelayanan umum untuk analisis tanah, pupuk, jaringan

tanaman, air dan pakan ternak. Tugas utama dari laboratorium ini adalah
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melayani permintaan analisis dari para peneliti, perguruan tinggi, instansi
pemerintah lainnya serta perusahaan swasta, baik perorangan maupun
institusi. Sesuai Keputusan Menteri Pertanian No. 09/Kpts/TP.260/1/2003,
Laboratorium BPTP Sulawesi Selatan merupakan salah satu lembaga yang
ditunjuk untuk melakukan uji mutu pupuk.

Berbagai analsis layanan telah diakukan oleh Laboratorium Tanah Maros
BPTP Sulawesi Selatan, diantrnya adalah analisis pupuk, tanah, tanaman,

sedimen sebagaimana tercantum pada Tabel berikut.

Tabel 23. Kerjasama Jasa Pelayanan Laboratorium Tanah Maros, Januari s.d.
Desember 2019

OPERASIONAL PENGENDALIAN PNBP

(Rp)

(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
Analisis Pupuk CV Tamporan 135,000 0 0 135,000
Analisis Pupuk CV Prakas 135,000 0 0 135,000
Analisis Pupuk CV Mandiri 135,000 0 0 135,000
Analisis Pupuk CV Tunas Baru 135,000 0 0 135,000
Analisis Pupuk CV Harmoni 135,000 0 0 135,000
Analisis Pupuk CV Anugrah Lestari 54,000 0 0 54,000
Indonesia
Analisis Pupuk CV Anugrah Lestari 54,000 0 0 54,000
Indonesia
Analisis Pupuk CV Tri Multi Daya 285,000 0 0 285,000
Analisis Pupuk Sakiruddin 72,000 0 0 72,000
Analisis Pupuk PT Natural Nusantara 54,000 0 0 54,000
Analisis Pupuk PT Natural Nusantara 854,000 0 0 854,000
Analisis Pupuk Asmin 285,000 0 0 285,000
Analisa Tanah BPTP Sulsel/Ir. 414,000 0 0 414,000
Ruchjaningsih
Analisis Pupuk PT Natural Nusantara 854,000 0 0 854,000
Analisa Tanah BPTP Sulawesi Tengah 528,000 0 0 528,000
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1
Analisis Pupuk

Analisa
Jaringan
Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisa Air
Analisis Pupuk

Analisa Pakan
Udang
Analisa Udang

Analisa Tanah
Analisa Tanah
Analisa Air

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisis Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Tanah

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk

Analisa Pupuk
Analisis Pupuk
Analisis Pupuk
Analisis Pupuk
Analisis Pupuk
Analisis Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa Rumput
Laut
Analisa Ekstrak

Analisa Tanah
Analisa Pupuk

BPTP Sulawesi Tengah

Balitsereal/Faesal
Balitsereal/Faesal

Arini

Nova F. Simatupang

Ir. Agustian Ipa, M.Kes
Ir. Agustian Ipa, M.Kes

PT Surya Agung Unggul
Mat fahrur/BRPBAP3

Mat fahrur/BRPBAP3
Faesal
Ria Fauriah
Ria Fauriah

Ria Fauriah

Sigit Budi Santoso
UD Cahaya Buana
Arini
Sigit Budi
Santoso/Balitsereal
Abdul Rahman,
SP/Balai Besar
Karantina Pertanian
Makassar
Ir. Umar, M.Si

Ir. Umar, M.Si
Ir. Umar, M.Si

Ir. Umar, M.Si
Andi Muh. Rusli
Nindha Farlina Gaffar
CV Asko
Alfian/BPTP Sultra
BPTP Sulawesi Tengah
Sigit Budi Santoso
Panjar CV Tiara Syam
Panjar CV Tiara Syam
Andi Faisal, SP.MP

Dwi Ayu Purwanti

Sudjudi, B.Sc.SP
Andi Faisal, SP.MP
Ir. A. Rafiuddin Syah

285,000
252,000

336,000

96,000
120,000

60,000
19,000
135,000
75,000

75,000
72,000
228,000
67,000
108,000

372,000
54,000
96,000

1,656,000

285,000

644,000

126,000
714,000

714,000
54,000
54,000
54,000

363,000
285,000

828,000
150,000
150,000
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342,000

70,000
414,000
325,000
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372,000
54,000
96,000

1,656,000

285,000

644,000

126,000
714,000

714,000
54,000
54,000
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363,000

285,000
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325,000
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Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa Tanah
Analisa jaringan
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Analisa jaringan
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Analisa Tanah
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Analisa Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Pupuk
Analisa Pulp
Analisa Tanah
Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Ekstrak

2
Andi Muh. Rusli
M. Najid
Muhammad Asri, S.Si,
M.Si
Syamsul (Bunga Indah
Malino)
B. Dahlan
PT Vale Indonesia,
Surowako
Titik Sundari (Balitkabi)
Titik Sundari (Balitkabi)
CV Sakura Melati
Nasional Indonesia
Manggala Agni Daops
Gowa

Balitbang LHK
Makassar

Ari Raharjo
Muhammad Soleh,
S.Hut, M.Si.
Wahyudin Asta
Idaryani, SP, MP
Dr. Amin
Nur/Balitsereal
CV Warehouse HPA
Makassar
CV Warehouse HPA
Makassar
CV Warehouse HPA
Makassar
CV Warehouse HPA
Makassar
Abdul Asies
Muchtar, SP, MP
Muchtar, SP, MP
Wahyudin Asta
CV Inawah Pratama
CV Asko
Muh Safri Arif
Umar
Alkausar Samsi Asis
Arfan
Yahya S
CV Hidayat

3
303,000
285,000
414,000

828,000

285,000
828,000

312,000
576,000
342,000

333,000

2,160,000

4,464,000
2,898,000

508,000
414,000
192,000

854,000

854,000

854,000

854,000

854,000
3,024,000
1,674,000

508,000

132,000

303,000

179,000
1,656,000

303,000

576,000

551,000
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Analisa Tanah
Analisa Tanah

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Tanah
Analisa Tanah
Analisa Tanah

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah
Analisa Tanah
Analisa Tanah
Analisa
Jaringan

Analisa Pupuk

Analisa
Jaringan
Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Imran/BPTP Sultra 414,000

Didik raharjo, SP BPTP 2,484,000
Sultra Kendari

Balitbang LHK 2,160,000
Makassar
PT Trimegah Bangun 11,280,000
Persada
PT Gane Permai 5,640,000
Sentosa
Ir. Umar, M.Si 162,000
Dra. Warda 854,000
Dra. Warda 414,000
Ir. M. Basir Nappu 414,000
Ir. Amir, MP 414,000
Faisal, SP 2,484,000

Faisal, SP/BPTP Sultra 1,116,000

Herawati/Balitsereal 828,000
Cipto Nugroho, S.Si, 1,116,000
M.Sc
Asriyanti llyas/BPTP 414,000
Sulsel
Sigit Budi 372,000

Santoso/Balitsereal

Kepala Dinas Pertanian 14,640,000
Provinsi Maluku Utara

Cipto Nugroho, S.Si, 1,116,000
M.Sc
A. Rafiuddin Syah 854,000
Cipto Nugroho, S.Si, 1,116,000
M.Sc
Bendahara Dinas 24,000

Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kab.
Buol
Bendahara Dinas 242,000
Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kab.
Buol
Bendahara Dinas 162,000
Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kab.
Buol
Bendahara Dinas 291,000
Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kab.
Buol
Bendahara Dinas 135,000
Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kab.
Buol
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Analisa Tanah

Analisa Pakan
Udang
Analisa Tanah

Analisa Tanah
Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa
Sedimen Tanah
Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Tanah

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah
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Analisa Tanah
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Analisa Pupuk

Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk

Analisa
Jaringan
Analisa Pupuk

Salim, SP/BPTP Sulsel
Ld. Muh. Hafizh

BPTP Papua Barat
Prof. Dr. Sahardi, MS
Kartika Fauziah/BPTP

Sulsel

Nur A'ida
PT Bumi Tani Indonesia
PT Bumi Tani Indonesia
PT Bumi Tani Indonesia

Suraedah Alimuddin
Ir. Faesal, MP

Arnila Sari

Hidayat Suryanto

Suwoyo/BRPBAP

CV Resvan Mandiri

PT Tunas Harmoni

Abadi
Balai Penelitian dan

Pengembangan LHK
Manado

Polda Sulteng
Direktorat Reserse
Kriminal Khusus

Polda Sulteng
Direktorat Reserse
Kriminal Khusus

BPTP Papua Barat

Abdul Rasyid
PT Surya Agung Unggul

Erwin
Najamuddin/Nanang
Buri

Ir. Ruchjaningsih, MP
Salim, SP/BPTP Sulsel

Hidayat Suryanto
Suwoyo/BRPBAP
Dr. Ir. Niki Lewaherilla,
M.Si BPTP Papua
Lukman Arif

CV Unindotama
BPTP Papua Barat

Taufik Indrawansah

414,000
531,000

924,000
828,000
414,000

1,515,000
646,000
646,000
646,000
222,000

1,515,000
528,000

4,860,000

135,000
854,000

3,648,000

261,000

261,000

300,000

414,000
478,000
630,000

414,000
1,656,000
4,048,000

5,796,000

303,000
644,000
300,000

644,000
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1
Analisa Pupuk

Analisa Tanah
Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Tanah
Analisa Pupuk

Analisa Tanah
Analisa Pupuk

Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa

Jaringan
Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Tanah

Analisa
Jaringan
Analisa Tanah

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk

Analisa Pupuk
Analisa Pupuk

2
PT Tunas Harmoni
Abadi
Nur Anita
Ari Abdul Rouf/BPTP
Gorontalo
Ramdiana
Syahridah Ahmad
PT Tunas Harmoni
Abadi
Idaryani, SP, MP
Leo Martin Pasaribu
SIK, MH
PT Surya Agung Unggul
Didik raharjo, SP BPTP
Sultra Kendari
Didik raharjo, SP BPTP
Sultra Kendari
Tasrin Abdul Halid

Nurmasita

Didik raharjo, SP BPTP
Sultra Kendari
Didik raharjo, SP BPTP
Sultra Kendari
Tasrin Abdul Halid

RSU Arifin Nu'mang

Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Ir. Umar, M.Si/Dinas
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Tunas Harmoni Abadi

PT Surya Agung Unggul

3
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156,000
1,242,000

285,000
828,000
390,000

414,000
162,000

268,000
2,484,000

1,116,000

234,000
506,000
2,070,000

930,000

414,000
303,000
644,000

644,000
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493,000

493,000
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Analisa Pupuk Tunas Harmoni Abadi 408,000 0 0 408,000
Analisa Pupuk Tunas Harmoni Abadi 408,000 0 0 408,000
Analisa Tanah Mariani 828,000 0 0 828,000
Analisa Tanah Dinas Perkebunan 17,700,000 0 0 17,700,000
Provinsi Sulawesi
Selatan
Analisa Tanah Retno Prayudyaningsih 1,440,000 0 0 1,440,000
Analisa Retno Prayudyaningsih 1,680,000 0 0 1,680,000
Jaringan
Analisa Tanah Slamet Bambang P 1,242,000 0 0 1,242,000
Analisa Tanah Maintang BPTP Sulsel 414,000 0 0 414,000
Analisa Tanah Oktavianus Sonda 17,700,000 0 0 17,700,000
Analisa Pupuk Burhanuddin 312,000 0 0 312,000
Analisa lkan Rosni 909,000 0 0 909,000
Analisa Pupuk PT Tunas Hrmoni Abadi 644,000 0 0 644,000
Analisa Pupuk Alfian/BPTP Sulawesi 640,000 0 0 640,000
Utara
JUMLAH 187,286,000 0 0 187,286,000

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kualitas hasil analisis,
maka laboratorium ini aktif mengikuti kegiatan Cross Check (CC) yang dikoordinir
oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan. Kegiatan Cross
Check ini aktif diikuti oleh laboratorium utama yang ada dalam lingkup Badan
Litbang Pertanian, Perguruan Tinggi, BUMN dan Swasta. Laboratorium juga aktif
mengikuti uji profisiensi yang dikoordinir oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) dan
pada tahun 2011 laboratorium Maros mendapat berhasil mempertahanklan
akreditasi lab thn 2011 s.d 2015. Dengan penambahan ruang lingkup pengujian.

Kemampuan teknis personal laboratorium ini telah memiliki Sertifikat di
bidang : (1) Kompetensi Manajemen Sistem Mutu, (2) Audit Internal, (3) Kalibrasi
Internal, dan (4) Validasi Metoda. Laboratorium BPTP Sulawesi Selatan telah
terakreditasi sebagai laboratorium penguji tanah dan pupuk dengan nomor LP-310-
IDN, dan menerapkan manajemen sistem mutu berdasarkan ISO/IEC 17025-2005
yang dikeluarkan oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) — Badan Standarisasi

Nasional (BSN), yang menggantikan ISO/IEC 17025-2000. Laboratorium Tanah Maros
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BPTP Sulawesi Selatan dapat melakukan pengujian terhadap Bahan Uji, sebagai
berikut :

Tabel 24. Pengujian Terhadap Bahan Uji Tanah pada Laboratorium Tanah Maros,
BPTP Sulawesi Selatan, 2019.

Bidang Bahan-Bahan / Jenis Pengujian / Sifat yang Spesifikasi/ldentitas Metoda
Pengujian Produk yang Diuji Diukur Pengujian

Kimia Tanah Air IKT 4/L-BPTP/05 (oven)
pH IKT 5/L-BPTP/05 (elektrometri)
Tekstur 3 fraksi IKT 7/L-BPTP/05 (metode pipet)
P,0s potensial IKT 8/L-BPTP/05 (ekstrak HCl 25%)
K>0 potensial IKT 8/L-BPTP/05 (ekstrak HCl 25%)
P,0s tersedia IKT 9/L-BPTP/05 (metode olsen)
P,0s tersedia IKT 10/L-BPTP/05 (metode bray)
C-organik IKT 12/L-BPTP/05 (metode churmies)
Nitrogen IK T 13/L-BPTP/05 (metode kjeldahl)

Analisis kemasaman dapat IK T 6/L-BPTP/05
tukar dengan KCl 1 M

Analisis susunan kation,

Kapasitas Tukar Kation IKT 11/L-BPTP/05 (metode perkolasi)
(KTK) dan Kejenuhan Basa

(KB) dengan penyangga

NH40Ac 1 M;pH 7,0

Analisis total makro dan

mikro cara destruksi basah

dengan HNO3 dan HCIO4 IK T 14/L-BPTP/05 (metode destruksi
basah)

4.3.5 Perpustakaan

Peran perpustakaan adalah memaksimalkan sumber-sumber Informasi bagi
kebutuhan masyarakat pengguna baik pegawai BPTP Sulawesi Selatan maupun
kalangan pemustaka lainnya. Dengan kata lain fungsi perpustakaan adalah menjadi
mediator antara pengguna dengan sumber-sumber informasi. Perpustakaan BPTP
Sulawesi Selatan merupakan salah satu unit yang mendukung tugas pokok Balai,
sebagai sarana limu pengetahuan dan teknologi, pengumpulan dan penyebaran data
dan informasi ilmiah yang bersumber pada literatur, baik literatur primer maupun
sekunder.

Bahan pustaka yang tersedia seperti buku, jurnal, majalah, laporan hasil

penelitian, maupun koleksi digital merupakan aset pemerintah bernilai tinggi yang
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harus dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan pemustaka.
Pengelolaan perpustakaan dan dokumentasi hasil penelitian diselenggarakan dalam
rangka memberikan jaminan kepada pegawai dan pemustaka bahwa pemenuhan
data yang bersumber dari bahan pustaka adalah bernilai tinggi, tepat, akurat dan
bermutu, sebagaimana tertuang dalam UU No.43 Tahun 2007, bahwa Perpustakaan
adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis karya cetak, dan/atau karya rekam,
secara professional dengan sistem vyang baku, guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.

Guna memenuhi kebutuhan pemustaka, sebagai wahana sumber informasi,
perpustakaan BPTP Sul Sel dikembangkan menjadi perpustakaan model dan menjadi
perpustakaan digital, dilengkapi penunjang terutama fasilitas komputer, meubelair
dan buku-buku koleksi perpustakaan. Perpustakaan juga dilengkapi dengan ruang
internet, sehingga dapat mengakses literatur dari mana saja, termasuk jurnal on line
proquest dan sain direct dari pusat perpustakaan Bogor.

Sebagai wahana sumber informasi, perpustkaan BPTP Sulawesi Selatan
dikembangan menjadi perpustakaan digital, dilengkapi dengan fasilitas dan
penunjangan, antara lain :

1. Koleksi buku
Koleksi Jurnal
Koleksi Majalah
Koleksi Audiovisual

KoleksiKoleksiTrcetak Lainnya : Brosur, Leaflet, Buku Saku

Wifi

2

3

4

5

6. Computer
7

8. Ruang baca dan ruang in door
9

Website
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Dalam Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan Balai, memiliki 4 (empat)
Sumber Daya Manusia yang terdiri dari 1 (satu) orang Pustakawan , 1 (satu) orang
pengelola bahan perpustakaan, 1 (satu) orang petugas layanan dan 1 (satu) orang
petugas admin website.

Sistem layanan menggunakan system layanan terbuka dan tertutup. Untuk
Layanan terbuka pemustaka diperbolehkan mengambil langsung koleksi  pad rak
yang telah disediakan, sedangkan untuk kolekesi tertutup pemustaka hanya bisa
membaca koleksi di ruang baca dan tidak dizinkan melakukan peminjaman. Adapun
beberapa aktifitas layanan kegiatan yang dilakukan antara lain adalah :

1. Layanan Referensi

2. Bimbingan pemustaka

3. Layanan Sorytelling

4. Kerjasama dengan perputakaan Dinas Perpustaakan Kab/Kota/Desa
Beberapa aktifitas kegiatan perpustakaan yang dilaksanakan pada Tahun 2019,

terlihat pada Dokumentasi berikut :

KEMENTERIAN PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA ~ ® -

BADAN LITEANG PERTANIAN .
wwwitbang pertanian. go.id

Gambar 17. Petani milenial perwakilan Kabupaten se Sulawesi Selatan melakukan
registrasi/berkunjung ke perpustakaan dalam rangkain aktifits kegiatan
Bimtek bagi petani milenial
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Gambar 18. Sosialisasi Media Informasi ITani kepada penyuluh pertanian yang
berasal dari Kabupaten Enrekang
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Gambar 19. Aktifitas Kegiatan Magang Mahasiswa (i) dan Sekolah Menengah
Kejuaruan,di Perpustakaan BPTP, Februari dan Mei 2019

Gambar 20. Story telling pda SD PADM dalam kegiatan Pengembangan Pengetahuan
Pertanian” Makassar, 20 Agustus 2019

Gambar 21. Story telling Kunjungan TK Al Fikri Makassar kegiatan Pengembangan
Pengetahuan Pertanian” Makassar, 18 Oktober 2019
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Gambar 22. Story telling pada Kunjungan TK Al Wildan Makassar kegiatan
Pengembangan Pengetahuan Pertanian, Tahun 2019

Website BPTP Sul Sel

Website sebagai media informasi, media audio-visual dan komunikasi online
memberi kemudahan tersendiri bagi masing-masing bidang, khusunya dibidang
pertanian yang mempunyai perkembangan teknologi yang cukup pesat Media ini
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penyampaian informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna : peneliti, penyuluh, petani dan stake holder lainnya

karena dapat menjelajah dunia tanpa batas ruang dan waktu.

Dengan meningkatnya arus informasi dan penggunaan komputer, telepon
selular sehingga ke berbagai kalangan menjadikan fasilitas website akan semakin
diminati. Website juga merupakan sarana sosial yang memilik topik saling terkait
dengan menyajikan foto-foto, video dan berupa tulisan tulisan serta menyajikan
slide-slide system informasi terutama system informasi penyuluhan pertanian.

BPTP Sulawesi Selatan, dilengkapai dengan website sendiri dengan kode

akses http : www.sulsel.litbang.pertanian.go.id. Melalui website BPTP Sulawesi

Selatan, dapat diperoleh informasi mengenai profil BPTP Sul Sel, hasil kegiatan litkaji
dan diseminasi, rubrik teknologi, dan informasi pertanian lainnya.
Adapun daftar pengunjung, asal negara, hasil pencarian informasi yang

dilakukan oleh pengguna dan Pencarian dengan menggunakan “Frase” (10) dan Kata
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http://www.sulsel.litbang.pertanian.go.id/

Kunci pada situs Website BPTP Sul Sel Tahun 2019 dapat dilihat pada uraian gambar

grafik berikut ;

Monthly history

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019

‘Unique Number of [ o
v [0S "vee I =

Jan 2019 9,109 11,699 27,434 257,474 6.92 GB
Feb 2019 8,405 10,964 37,336 325,834 8.25 GB
Mar 2019 10,445 13,915 33,690 398,734 9.92 GB
Apr 2019 9,770 12,891 31,386 368,638 8.86 GB
May 2019 9,451 12,496 27,637 254,190 6.18 GB
Jun 2019 9,224 12,191 29,487 341,503 8.31 GB
Jul 2019 10,851 14,731 37,000 415,114 10.99 GB
Aug 2019 0 0 0 0 0
Sep 2019 0 0 0 0 0
Oct 2019 0 0 0 0 0
Nov 2019 0 0 0 0 0
Dec 2019 0 0 0 0 0
Total 67,255 88,887 223,970 2,361,487 59.43 GB

Gambar 23. Daftar Pengunjung Website BPTP Sulsel,Tahun 2019

Dari gambar yang ada terlihat selama tahun 2019 jumlah pengunjung padas itus
web BPTP Sul Sel sebanyak 88,887 orang. Pada bulan Austus dan Desember tidak
terihat adanya pengunjung karena saat itu server badang litbang dalam keadaan
perbaikan.

Untuk 10 negara yang mengunjungi situs website BPTP Sulawesi Selatan

dapat terlihat pada gambar berikut,

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 61




™ L donesia  id 12%'08 1'2995'43 30.61 GB
|
United =
B lloc  us 80,010 925,895  18.06 GB
|
B china cn 4,313 | 38,413 951.74 MB —
L |
| . . f
== LNdia in | 2,958 28,177 | 808.64 MB =
L -
g Creat gb 1,605 19,494 321.94 MB -
Britain
| |
@l Australia au 1,521 | 18,223  363.75 MB -
]
lcanada ca 1,070 8375 112.53MB .
1
Russian '
I Federatio ru 809 1,129 19.20 MB :
n ]
I8 Brazil br 680 714 4.87 MB
1
€5 Malaysia my 344 @ 5,146  114.70 MB .
1
Others 2574 = 20482  8.13GB

Gambar 24. 10 Negara yang menggunakan situs webite BPTP Sulawesi Selatan, Tahun 2019

Pengunjung situs webite BPTP Sul Sel terliahat berasal dari beberapa negara
antara lain : Indonesia, Amerika serikat, Cina, India, Great Britain,Australia, Canada,
Russian Federation, Brazil, Malaysiac dan lainnya. Negara yang terbanyak yang

mengunjungi situs web BPTP Sul Sel adalah Indonesia.
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Adapun Link yang digunakan pengunjung dalam mengakses situs web BPTP Sul Sel,

2019, terlihat pada Tabel berikut :
Tabe;

Tabel 25. Link Akses Wesbsite BPTP Sul Sel, Tahun 2019

\ Browsers = Grabber _— Hits Percent
& Google No 165,043 73.6 % 1,831,353  77.2%
Chrome
& Opera No 21,809 9.7 % 155,558 6.5 %
» & Firefox No 17,269 7.7 % 194,012 8.1 %
‘ Android
browser o o
(PDA/Phone No 6,595 2.9 % 79,513 3.3%
browser)
i \Safari No 6,017 2.6 % 62,255 2.6 %
MS
& Internet No 3,108 1.3 % 23,030 0.9 %
Explorer
7 Unknown ? 2,274 1% 12,063 0.5 %
& Mozilla No 1,279 0.5 % 1,916 0 %
Nokia
Browser o o
L o (PDA/Phone No 302 0.1 % 6,474 0.2 %
browser)
IPhone
ko (PDA/Phone No 133 0 % 1,859 0 %
browser)
Others 141 0 % 1773 0%

Pada Tabel di atas terlihat bahwa link akses website digunakan oleh
pengunjung dengan langsung ke situs website dan juga dengan menggunakan
beberapa cara melalui mesin pencari internet Explore google chrome, Opera ,
Firefox, Android,Safari ,Internet Explorer, Mozilla, Nokian browser Iphone,.
Selanjutnya pada gambar tersebut juga memperlihatkan beberapa pengunjung
mengakses dengan menggunaka situs web yang lain.

Kata Kunci yang digunakan dalam mengakses situs Web BPTP Sul Sel tahun
2019,sebagai berikut ;

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 63




Tabel 26. Search Keywords (Top 10) yang dilakukan Pengunjung Website BPTP
Sulwesi Selatan,Tahun 2019

budidaya 191 3.1 %
cara 169 2.7 %
kambing 156 2.5 %
tanaman 154 2.5 %
pertanian 102 1.6 %
ternak 92 1.5 %
sapi 90 1.4 %
kacang 88 1.4 %
padi 81 1.3 %
hijau 80 1.3 %
Other words 4899 80.2 %

Terdapat beberapa kata kunci yang digunakan pengunjung dalam mengakses
informasi pada website BPTP Sul Sel, yakni budidaya, cara, kambing, tanaman,
pertanian, ternak, sapi, kacang, padi, hijau, dan kata kunci lainnya.

Tabel 27. 10 Brosewses yang dilakukan Pengunjung Website BPTP Sulwesi Selatan,Tahun

2019
~ Browsers Grabber  Pages  Percent  Hits  Percent
& Google No 165,043 73.6 % 1,831,353 77.2 %
Chrome
& Opera No 21,809 9.7 % 155,558 6.5 %
v @ Firefox No 17,269 7.7 % 194,012 8.1 %
Android No 6,595 2.9 % 79,513 3.3%
browser
(PDA/Phone
browser)
@- Safari No 6,017 2.6 % 62,255 2.6 %
& MS No 3,108 1.3% 23,030 0.9 %
Internet
Explorer
7 Unknown ? 2,274 1% 12,063 0.5 %
] Mozilla No 1,279 0.5 % 1,916 0 %
'ﬁ Nokia No 302 0.1 % 6,474 0.2 %
Browser
(PDA/Phone
browser)
Lo IPhone No 133 0 % 1,859 0 %
(PDA/Phone
browser)
Others 141 0 % 1773 0 %
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4.4. Pengadaan Peralatan dan Renovasi/Pemeliharaan

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan di Tahun 2016
mengadakan peralatan berupa sarana dan prasarana yang diperlukan baik untuk
mendukung kegiatan administrasi perkantoran maupun kegiatan pengkajian di

lapangan. Jenis pengadaan tersebut dapat terlihat pada Lampiran laporan ini.
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V. HASIL KAJIAN, DISEMINASI DAN KERJASAMA
PENELITIAN

4.4. Kajian dan Diseminasi

Sebagai pengembang tugas Badan Litbang Pertanian, Kementrian Pertanian,
BPTP Sul menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi pertanian untuk
mewujudkan pertanian industrial unggul berkelanjutan. Berbagai aktifitas
kegiatan kajian tersebut yang dilakukan oleh peneliti terlihat pada ringkasan
berikut ini.

1. Kajian Teknologi Budidaya Jagung Spesifik Lokasi Pada Lahan Suboptimal Di
Kabupaten Takalar (Ir. Amir, MP dan Tim)

Kajian Paket Teknologi Budidaya Jagung Spesifik Lokasi pada Lahan
Suboptimal di Kabupaten Takalar. Sulawesi Selatan memiliki lahan kering
seluas 1.238.520 ha (Mulyani dan Syarwani, 2013 Dalam Martilaksono dan
Anwar, 2014). Pembatas utama pengembangan jagung di lahan kering adalah
air pengairan. Ada lima paket teknologi yang dikaji dalam pengkajian ini yaitu
paket teknologi A, B, C, D dan E. Setiap paket teknologi terdiri beberapa
komponen teknologi vyaitu: varietas, jarak tanam, dosis pupuk, waktu
pemupukan, dan penyiapan lahan pertanaman. Pengkajian disusun menurut
Rancangan Acak Kelompok (RAK), empat ulangan dan lima paket teknologi
sebagai perlakuan. Ukuran plot berukuran 5m x 15m sebanyak dua puluh plot
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua paket teknologi yang
diuji (A, B, C, D, E) tidak berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman
umur dua bulan. Sedang parameter diameter batang umur dua bulan, paket
teknologi E memiliki ukuram paling besar (23,99 mm) dan berbeda nyata
dengan paket teknologi lainnya. Paket teknologi D memiliki indeks luas
daun paling kecil (2,12) dan berbeda nyata dengan paket teknologi lainnya.
Parameter umur antesis paket teknologi E memiliki umur antesis paling
lambat (55,96 hari) dan berbeda nyata dengan empat paket teknologi lainnya.
Parameter jumlah baris paket teknologi D memliki jumlah baris paling banyak
(15,2 baris) dan berbeda nyata dengan paket teknologi lainnya. Parameter
panjang baris paket teknologi E memiliki panjang baris terpanjang (16,8 cm)
dan berbeda nyata dengan empat paket teknologi lainnya. Paket teknologi A
dan E memiliki panjang tongkol terpanjang dan berbeda nyata dengan dua
paket teknologi lainnya. Parameter umur silking paket teknologi E memiliki
umur silking paling lama (58,83 hari). Paket teknologi E memiliki diameter
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tongkol paling besar (46,44 mm) dan tapi tidak berbeda nyata dengan paket
teknologi A (44,84 mm) kecuali dengan paket teknologi B, C dan D itu berbeda
nyata. Paket teknologi A memiliki diameter jenggel paling besar (25,87 mm)
tapi tidak berbeda nyata dengan paket teknologi (E dan C) kecuali dengan
paket teknologi (B dan D) itu berbeda nyata. Parameter produksi jagung
paket teknologi A memiliki produksi sebesar 9,5 t/ha, paket teknologi B
sebesar 7,4 t/ha; paket teknologi C sebesar 8,2 t/ha; paket teknologi Dsebesar
8,6 t/ha; dan paket teknologi E sebesat 10,5 t/ha (kontrol).

2. Kajian Teknologi Budidaya Beberapa VUB Jagung Terhadap Hama Penyakit
Spesifik Lokasi Di Sulawesi Selatan (Dra. Warda)
Rendahnya hasil panen tanaman jagung disebabkan oleh kendala biotik dan
abiotik. Kendala abiotik disebabkan oleh rendahnya ketersediaan hara di
tanah, sementara kendala biotik meliputi gangguan yang disebabkan oleh
organisme pengganggu tanaman vyang terdiri atas gulma, hama, dan
penyakit. Hama jagung diketahui menyerang pada seluruh fase pertumbuhan
tanaman, baik vegetatif maupun generatif. Kehilangan hasil jagung akibat
penyakit dilaporkan bervariasi. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui hama
dan penyakit spesifik lokasi beberapa VUB jagung pada daerah sentra jagung
di Sulawesi Selatan. Selain itu Untuk mengetahui pertumbuhan, komponen
hasil dan hasil beberapa VUB jagung pada daerah sentra jagung di Sulawesi
Selatan Kegiatan kajian ini dilaksanakan pada Februari — Juli 2019 di
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Kajian disusun menggunakan
Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama : (TO) Teknologi
PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) dan (T1) Teknologi Budidaya Cara
Petani. Anak petak terdiri atas 10 perlakuan varietas jagung yakni (V1)
Provit A1, (V2) Sukmaraga, (V3) Srikandi Kuning, (V4) Anoman, (V5) HJ-21,
(v6) Bima 19, (V7) Nasa-29, (V8) Bisi-18, (V9) NK-212, (V10) NK Sumo.
Hama yang menyerang tanaman jagung di Kabupaten Takalar yakni ulat
grayak, belalang, penggerak batang, penggerek tongkol dan tikus.
Sedangkan penyakit yang menyerang yakni karat daun, hawar daun dan
busuk batang. Varietas NK 212, NK Sumo, Bisi 18 dan Nasa 29 merupakan
varietas yang memiliki hasil yang tinggi dibandingkan dengan Provit A,
Anoman, Sukmaraga, Srikandi Kuning, Bima 19 dan H] 21. Pengelolaan
tanaman dengan menggunakan PTT dapat menurunkan tingkat serangan
hama dan penyakit tanaman jagung pada semua varietas yang diteliti.
Selain itupula teknologi PTT menyebabkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik dibandingkan dengan Non PTT baik pada tinggi tanaman maupun
diameter batang. Kompenan hasil dan hasil tanaman pada teknologi PTT
lebih tinggi dibandingkan dengan Non PTT yang terjadi pada semua varietas
yang diteliti.
Kata Kunci : hama, jagung, penyakit, varietas

Laporan Tahunan BPTP Sulawesi Selatan Page 67




3. Kajian Paket Teknologi Pakan Sapi Berbahan Sumberdaya Lokal (A.
Nurhayu,S.TP,M.Si dan Tim)

Peternakan sapi memegang peranan penting dalam hal penyediaan protein
hewani, sosial dan ekonomi (sumber pendapatan dan atau tabungan bagi
peternak) dalam farming sistem di Indonesia. Pakan berbahan sumber daya
lokal pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunakan kembali dari
hasil aktivitas manusia, ataupun proses-proses alam yang belum mempunyai
nilai ekonomi, bahkan mempunyai nilai ekonomi yang sangat kecil.Limbah
pertanian sebagai pakan sumber daya lokal pada dasarnya adalah suatu bahan
yang tidak dipergunakan kembali dari hasil aktivitas manusia, ataupun proses-
proses alam yang belum mempunyai nilai ekonomi, bahkan mempunyai nilai
ekonomi yang sangat kecil. Walaupunbanyakalternatif sumber protein hewani
seperti daging ayam, ikan dan kambing namun daging sapi masih menjadi
favoritsumberprotein hewanimasyarakatindonesia. Bakso  dagingsapi
merupakan  salah  satuprodukolahandagingyang  sudahlamadikenaldan
sangatdigemari masyarakat Indonesia. Tujuan kajian adalah 1. Mendapatkan
paket teknologi pakan berbahan sumberdaya lokal dan 2. Mendapatkan paket
teknologi pembuatan bakso sapi dengan berbagai bagian dari daging sapi pada
berbagai perbandingan bahan lokal sebagai bahan pengisi. Keluaran yang
diharapkan adalah 1. Rekomendasi 1 paket teknologi pakan berbahan
sumberdaya lokal dan 2. Rekomendas 1 paket teknologi pembuatan bakso sapi
dengan berbagai bagian dari daging sapi pada berbagai perbandingan bahan
lokal sebagai bahan pengisi.

3. Teknologi Pemanfaatan Jagung Menjadi Beberapa Olahan Sebagai Sumber
Pangan Alternatif Di Sulawesi Selatan (Riswita Syamsuri, S.TP, M.Si dan Tim)

Salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai gizi tinggi adalah jagung.
Melimpahnya produksi jagung, membuka peluang untuk memanfaatkan jagung
sebagai bahan tepung lokal. Tepung jagung dapat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan produk misalnya mie dan roti. Pemanfaatan tepung jagung
dimaksudkan sebagai bahan alternatif untuk keragaman zat gizi dan melepas
ketergantungan masyarakat atas penggunaan tepung terigu. Tujuan penelitian
ini adalah mendapatkan paket teknologi pengolahan tepung jagung dan
mendapatkan produk pangan olahan (mie dan roti) dengan menggunakan >
20% berbahan baku tepung jagung. K egiatan ini akan dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Desember 2019. Jagung diambil dari KWT Minasa Baji, Kec.
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar kemudian diolah di laboratorium
Pasca Panen BPTP Sulawesi Selatan. Bahan yang digunakan jagung varietas
Nasa 29, ragi tape, kapur sirih, air. Tahapan kegiatan dibagi menjadi dua tahap.
Tahapan pertama yaitu pembuatan tepung jagung dan tahapan kedua yaitu
pembuatan olahan dari tepung jagung yang terbaik yaitu mie dan roti.
Pembuatan tepung jagung dan olahannya menggunakan rancangan acak
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lengkap dengan 3 kali ulangan. Ada 2 faktor dalam perlakuan pembuatan
tepung yaitu perlakuan perendaman (air, kapur sirih dan ragi tape) dan lama
perendaman (24 jam, 48 jam dan 72 jam). Parameter yang diamati adalah
kadar air, kadar abu, protein, karohidrat, lemak, rendemen dan uji
organoleptik. Selanjutnya pada tahapan kedua adalah membuat mie dan roti
dengan persentase tepung terigu dan tepung jagung. Perlakuan perendaman
biji jagung dengan ragi tape selama 48 jam merupakan perlakuan terbaik.
Rendemen 62,39%, kadar air 7,74%, kadar abu 1,00 % dan lemak 5,97%.
Berdasarkan SNI tepung jagung (SNI 01-3727-1995), kadar air dan kadar abu
telah memenuhi persyaratan SNI. Perlakuan mie terbaik adalah tepung jagung
20% + 80% tepung terigu karena unggul dalam kandungan protein sebesar
10,82% dan karbohidrat 62,23%. Dari hasil uji organoleptik warna, aroma,
tekstur, rasa dan penampilan keseluruhan skornya suka.Perlakuan terbaik pada
pembuatan roti adalah 20% tepung jagung terfermentasi + 80% tepung terigu.
Kandungan kadar air 26,43%, abu 1,28%, lemak 12,86 %, protein 8,75% dan
karbohidrat tertinggi sebesar 57,28%. Dari hasil uji organoleptik warna, aroma,
tekstur, rasa dan penampilan keseluruhan adalah suka.

4. Kajian Teknologi Budidaya Kedelai Tahan Naungan Melalui Sistem
Tumpangsari Kedelai-Jagung Pada Lahan Sawah Tadah Hujan (Dr. Ir. Abdul
Fattah, MP dan Tim)

Tumpangsari kedelai-jagung merupakan teknologi yang ramah lingkungan
karena dengan model pertanaman seperti itu, bisa menjaga kelestarian tanah
dan kestabilan ekosistem. Pengkajian tumpangsari kedelai-jagung bertujuan
untuk mencari paket teknologi yang tepat antara jumlah baris kedelai dengan
jagung dan untuk mencari varietas yang adaptif terhadap naungan. Kajian ini
menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan varietas sebagai petak utama
(PU) sebanyak 3 varietas dan jumlah baris kedelai sebagai anak petak (AP)
sebanyak 4 model baris tanaman, kesemua perlakuan tersebut diulangi 3 kali.
Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa tingkat serangan hama Spodoptera
litura terendah pada varietas Detap-1 (5,58%) dengan model cara tanam 6
baris kedelai-2 baris jagung (4,67%). Sedangkan hasil biji yang dicapai tertinggi
pada varietas Detap-1 (2,26 t ha!) dengan model cara tanam 6 baris kedelai-2
baris jagung (2.02 t ha).

Kata kunci : Kedelai, jagung, tumpangsari, jumlah baris, tingkat serangan
hama, hasil biji
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4. Analisis Usahatani Dan Pemasaran Kedelai Dalam Mendukung
Pengendalian Fluktuasi Harga Regional Di Sulawesi Selatan (Drs. Muh.
Taufik, M.Sidan Tim)

Kebutuhan kedelai masyarakat harus didasarkan pada kemampuan produksi,

agar tidak mudah terganggu oleh gejolak yang terjadi dalam perdagangan

internasional. Oleh sebab itu, swasembada adalah kata kunci yang paling tepat
bagi terwujudnya ketahanan pangan. Peran pemerintah daerah diperlukan untuk
ikut serta melindungi petani kedelai dari penurunan harga, dana talangan atau

pembelian hasil oleh pemerintah daerah. Tujuan penelitian adalah untuk (i)

mengetahui sistem dan tingkat keuntungan usahatani kedelai; (ii) mengetahui

sistem dan marjin pemasaran kedelai dalam mendukung pengendalian fluktuasi
harga regional di Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Takalar

(Lahan Sawah) dan di Kabupaten Jeneponto (Lahan Kering) Sulawesi Selatan.

Pengumpulan data primer dilakukan selama 9 (Sembilan) bulan, yaitu mulai dari

Maret sampai Nopember 2019 dengan mengumpulkan data musim tanam tahun

sebelumnya dan musim tanam tahun yang berjalan, dengan metode survey.

Selain mewawancarai petani kedelai, juga dilakukan wawancara kepada

pedagang kedelai secara snowball sampling, dengan mengikuti saluran

pemasaran yang dilalui oleh komoditi kedelai, yakni dari produsen, pedagang
pengumpul, pedagang besar sampai ke konsumen akhir. Data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah meliputi data primer dan data sekunder dengan
melakukan analisis Usahatani, analisis pemasaran dan biaya pemasaran. Hasil
penelitian penunjukkan bahwa Tidak membaiknya produksi kedelai dalam negeri
disebabkan oleh tidak adanya jaminan harga jual. Petani enggan menanam
kedelai karena saluran pemasaran tidak lancar dan tidak mampu bersaing
dengan kedelai impor yang kualitasnya lebih baik dan lebih disukai oleh produsen
tempe dan tahu. Petani yang sebelumnya secara tradisional menanam kedelai,
tetapi dalam perkembangannya mengganti dengan komoditas lain, seperti
komoditas kacang hijau dan kacang tanah menjadi pilihan petani dalam
usahataninya pada lahan kering (Kabupaten Jeneponto) sedangkan pada lahan
sawah (Kabupaten Takalar) komoditas jagung dan tanaman sayuran lainnya

menjadi pilihan petani yang lebih memberikan keuntungan. Pada Lahan Kering di

Kabupaten Jeneponto produktivitas rata-rata kedelai yang dicapai 900-1400

kg/ha dengan harga Rp. 6.000/kg diperoleh pendapatan Rp. 8,4 juta/ha. Total

biya Rp. 3,9 juta juta, sehingga pendapatanbersih petani Rp. 4,4 juta/ha.

Sedangkan pada lahan sawah di Kabupaten Takalar produktivitas rata-rata

kedelai adalah 1,8 t/ha, penerimaan Rp. 10,8 juta/ha dengan total biaya Rp. 4,3

juta/ha, pendapatan bersih petani Rp. 6,5 juta/ha. Usahatani kedelai di Lahan

kering dan lahan sawah menguntungkan dan layak diusahakan karena memilik

R/C ratio di atas Satu. Ada tiga jalur pemasran kedelai di Sulawesi Selatan yang

masing-masing meliki ciri tersendiri yaitu (i) Jalur Pemasaran | untuk Pengrajin

tempe/tahu; (ii) Jalur Pemasaran Il adalah jalur pemasran benih kedelai; dan
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Jalur pemasaran Ill adalah jalur pemasaran Pakan Ternak. Ketergantungan impor
yang tinggi sangat mempengaruhi harga di pasar dalam negeri dan menjadi
masalah utama dalam tataniaga kedelai dalam jangka panjang, sehingga fluktuasi
harga tidak bisa dikendalikan.

Kata kunci: Usahatani, pemasaran, kedelai, fluktuasi harga.

5. Kajian Teknologi Budidaya Kopi Arabika (Ir. M. Basir Nappu, MS dan Tim)

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peran
penting dalam perekonomian di Indonesia. Komposisi kepemilikan perkebunan
kopi di Indonesia didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR) dengan porsi 96 %
dari total areal di Indonesia, dan yang 2 % sisanya merupakan Perkebunan Besar
Negara (PBN) serta 2 % merupakan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Sulawesi
Selatan merupakan salah satu propinsi di Kawasan Timur Indonesia yang
memiliki potensi pengembangan kopi. Dimulai tahun 2016 ekstensifikasi
tanaman kopi dilakukan, baik komoditas kopi arabika dan kopi robusta. Khusus
komoditas kopi arabika dikembangkan dan dilaksanakan di daerah dataran
tinggi. Kegiatan pemeliharaan tanaman kopi meliputi penyulaman, pengendalian
gulma, pemupukan, pemangkasan, serta pengendalian hama dan penyakit.
Tujuan pengkajian ini adalah untuk memperoleh inovasi teknologi budidaya kopi
Arabika yang dapat meningkatkan produksi secara berkelanjutan. Hasil kajian
yang memperlihatkan hasil terbaik untuk parameter tinggi tanaman, lebar
kanopi, panjang tangkai, jumlah dompolan, panjang daun, dan lebar daun adalah
pada teknologi A (rorak + topping + 5 kg kompos/tanaman+NPK 600 g/tanaman
+ 6 1 POC/tanaman/tahun), sedangkan untuk jumlah biji/dompolan, jumlah daun,
jumlah cabang produktif dan diameter cabang, hasil terbaik dihasilkan pada
teknologi C (topping + 10 kg kompos/tanaman + 6 | POC/tanaman/tahun).

Kata Kunci: Kopi arabika, pemangkasan, pemupukan.

6. Kajian Model Pengembangan Perbibitan Ayam Kampung Unggul Badan
Litbang (KUB) Dan Sentul Terseleksi (Sensi) (A. Nurhayu, S. Pt, M.Si)
Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru, penyebarannya
di pedesaan masih sangat rendah, padahal jenis ayam kampong ini sangat
berpeluang dibudidayakan dalam rumah tangga di pedesaan karena mempunyai
keunggulan dibanding ayam kampung biasa. Sejak dilepaskanya kedua jenis
ayam local unggul ini permintaan terus meningkat seiring dengan semakin
berkembangnya wisata kuliner berbasis ayam kampung, namun sampai saat ini
Balitnak belum mampu memenuhi secara keseluruhan. Oleh karena itu maka
Balitbantan telah megembangkan Model Pembibitan Ayam Kampung Unggul
Badan Litbang (Kub) dan Sentul Terseleksi (Sensi) di beberapa BPTP di
Indonesia demi mengantisipasi meningkanya permintaan bibit. BPTP Sulawesi
Selatan adalah salah satu BPTP yang mendapat mandat untuk melaksanakan
program perbibitan ayam KUB. Tujuan kegiatan adalah (1) Mengembangkan
model perbibitan ayam KUB dan Sensi dan (2) Mendapatkan formulasi ransum
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bahan baku lokal pada perbibitan ayam KUB dan Sensi. Keluaran yang
diharapkan (1) Model pengembangan perbibitan ayam KUB dan Sensi, dan (2) 1
paket teknologi formula ransum berbahan baku lokal pada pembbitan ayam KUB
dan Sensi. Metode kegiatan adalah dimulai dengan perkandangan, pemberian
vaksinasi dan pemberian pakan dengan menggunakan pakan lokal dan
mempunyai kandungan protein yang dibutuhkan dan diberikan sesuai umur
ternak. Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah (split plot).i Faktor
utama adalah jenis ternak ayam yaitu (A1) ayam KUB dan (A2) ayam Sensi. Anak
petak adalah jenis ransum (R) yaitu (R1) Ransum komersial, (R2) Ransum
komersial + pakan lokal 1 dan (R3) ransum komersial + pakan lokal 2. Uji lanjut
adalah dengan uji Duncan. Hasil yang diperoleh pada perlakuan pakan adalah pada
bobot badan, jenis ayam Sensi nyata lebih tinggi bobot badannya dibanding
ayam KUB. Pada umur 30 minggu, rataan bobot badan ayam Sensi mencapai
1,647 g/ekor, sedang bobot badan ayam KUB mencapai 1,350 g/ekor. Pada
produksi telur, jenis ayam KUB nyata lebih tinggi produksi telurnya dibanding
ayam Sensi. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah (1) Model pembibitan ayam
KUB Sensi di IP2TP Gowa dilakukan sesuai dengan SOP dan petunjuk teknis
pemeliharaan ayam KUB SenSi dengan memperhatikan kandang, kesehatan dan
pakan, (2) Produksi telur ayam KUB lebih tinggi dibanding ayam SenSi namun
bobot badan ayam SenSi lebih tinggi dibanding ayam KUB, (3) Perlakuan pakan
R1 memberikan produksi telur dan bobot badan yang lebih tinggi dibanding R2
dan R3 dan (4) Dari analisi ekonomi, FC/G ayam KUB membutuhkan biaya pakan
lebih tinggi dibanding ayam SenSi, dan pemberian pakan R1 menjadikan biaya
pakan lebih tinggi dibanding R2 dan R3

Kata Kunci : Model, Perbibitan, Ayam KUB, Ayam SenSi

7. Model Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Padi-Sapi Pada Agroekosistem
Sawabh Irigasi Di Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan (Prof (R). Dr. Ir. Sahardi,
MS., dan Tim)

Model Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Padi-Sapi pada agroekosistem
sawah irigasi di Sulawesi Selatan. Tujuan umum dari kegiatan ini adalah
mengembangkan model pertanian bioindustri berbasis integrasi padi - Sapi pada
agroekosistem Lahan Sawah lIrigasi, yang dapat meningkatkan daya saing produk,
efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di pedesaan. Perkiraan Dampak vyang diharapkan adalah
berkembangnya model pertanian bioindustri berbasis padi yang terintegrasi Sapi
pada agroekosistem lahan sawah irigasi yang dapat meningkatkan pendapatan
petani di pedesaan khususnya di Sulawesi Selatan. Kegiatan dilaksanakan di
Kelurahan Salo Karaja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Waktu
Pelaksanaan (Januari — Desember 2019). Beberapa hasil kegitan tahun 2019
diantaranya yaitu; Budidaya padi Inpari 24 untuk memproduksi beras merah
diminati petani dan telah berkembang di Kabupaten Soppeng, sehingga saat ini
Kabupaten telah dikenal sebagai daerah produksesn beras merah. Produksi
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demplot padi Inpari 24 rata-rata 7,2 kg/ha. Beras merah produksi Pertanian
Bioindustri kabupaten Soppeng telah dipasarkan diwilayah Sulawesi Selatan dan
bahkan telah dipasarkan ke Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah dan
Kalimantan Timur. Hasil survey adopsi teknologi pertanian bioindustri diketahui
bahwa; teknologi produksi beras merah telah diadopsi beberapa kelompok tani
baik didalam Desa/Kecamatan lokasi Pertanian bioindustri maupun diluar lokasi
diatanya yaitu Kolompok tanani Lapakka seluas 30ha, Kolompok tani Kabutu
seluas 25 ha, keloponktani olitta 22 ha. Teknologi pengolahan dan pemanfaatan
kompos dari limbah ternak telah diadopsi secara luas oleh petani di Kab.
Soppeng, demikian juga dengn teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan
sapi telah diadopsi secara luas petani di Kabupaten Soppeng, sehingga
pembakaran jerami padi sudah jarang dijumpai. Populasi ternak sapi piaraan
petani telah meningkat, sebelum pertanian bioindustri petani hanya mampu
memelihara 1-2 ekor, sekarang petani sudah bisa memelihara 4 -7 ekor sapi per
rumah tangga petani

Kata Kunci: Bioindustri, sawah, padi, sapi.

8. Kajian Pengelolaan Sumberdaya Genetik Terkonservasi Dan Terdokumentasi
Di Sulawesi Selatan (Prof.dr. Ir. Sahardi, MS dan tim)

Kajian pengelolaan sumberdaya genetik terkonservasi dan terdokumentasi di
Sulawesi Selatan Tahun 2019 dilaksanakan pada beberapa Kabupaten di wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan, diantaranya di IP2TP Bone-Bone di Kab.Luwu Utara,
Kab.Tana Toraja dan Kab. Sidrap Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan
hingga Desember tahun 2019 meliputi: melakukan pemeliharaan tanaman
koleksi SDG di IP2TP Bone-Bone Kab. Luwu Utara, melakukan upaya
pemanfaatan SDG lokal yang telah terdaftar di PPVTP yaitu perbanyakan Durian
Simas AMS di Bulukumba, perbanyakan 5 klon kakao di Luwu Utara dengan cara
melakukan pembibitan, karakterisasi kopi arabika di Kab.Tana Toraja dan Ubi
Kayu di Kab.Sidrap.

Kata Kunci: Pengelolaan, Sumberdaya Genetik, spesifik lokasi

9. Kajian Paket Teknologi Budidaya Padi Gogo Dengan Larikan Gogo Super (Largo
Super) Di Sulawesi Selatan (Salim, SP)
Lahan kering dibanyak daerah belum dimanfaatkan secara optimal bagi pengembangan
tanaman padi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan efisiensi
dan produktivitas padi gogo adalah dengan pemanfaatan pupuk hayati dengan cara
tanam yang direkomendasikan. Kajian ini dilaksanakan pada lahan kering di Kelurahan
Batu, Kecamatan Pituriase, Kab. Sidenreng Rappang. Waktu pelaksanaan mulai bulan
Januari hingga Desember 2019. Tujuan kajian mendapatkan teknologi inovatif produksi
tanaman padi gogo berproduktivitas tinggi dengan model largo super serta
meningkatkan produksi dan produktivitas padi gogo di daerah pengembangan menuju
swasembada berkelanjutan. Kajian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan
Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama vyaitu tanpa aplikasi Agrice plus (AO) dan
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aplikasi Agrice plus (A1), sedangkan Sebagai anak petak cara tanam terdiri 4 taraf yaitu
cara tanam petani tanpa menggunakan pupuk (P1), Largo 2:1 + pemupukan (P2), Largo
4:1 + pemupukan (P3) dan cara petani + pemupukan (P4). Hasil kajian menunjukkan
bahwa Hasil GKP tertinggi diperoleh pada penggunaan Agrice Plus dengan cara tanam
Largo 2:1 + pemupukan dan Largo 4:1 + pemupukan yaitu sebesar 6.110 kg/ha
sedangkan yang terendah diperoleh pada Perlakuan tidak menggunakan Agrice plus
dengan cara tanam petani + pemupukan dan Largo 4:1 + pemupukan dengan hasil GKP
hanya 4.550 kg/ha. Jumlah gabah isi tertinggi pada perlakuan penggunaan Agrice plus
dengan cara tanam Largo 2:1 + pemupukan (A1P2) dengan nilai 280,87 sedangkan
terendah pada perlakuan tanpa Agrice plus dengan cara tanam petani + pemupukan
(AOP4). Rekomendasi untuk pengembangan tanaman padi gogo khususnya Inpago 9 di
lahan kering menggunakan Agrice plus dengan cara tanam Largo 2:1 + pemupukan dan
Largo 4:1 + pemupukan.

Kata kunci: Agrice plus, Inpago 9, pola tanam

10. Dukungan Perbenihan Komoditas Kakao (Prof. Dr. Ir. Sahardi, MS)

Kakao (7heobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan nasional
yang berperan penting bagi perekonomian nasional, terutama dalam hal
penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan petani, dan sumber devisa
negara.Sulawesi Selatan merupakan pemasok/produsen utama kakao Indonesia
dengan pertumbuhan tertinggi yang mencapai 8,6%. Tahun 2015 luas areal
tanaman kakao di Sulsel adalah 243.778 ha dengan produksi 143.073 ton atau
rata-rata 811 kg/ha. Produktivitas tersebut masih sangat jauh dari potensi hasil
kakao yaitu rata-rata 2,5 t/ha. Rendahnya produksi dan produktivitas kakao
Sulawesi Selatan, sebagai akibat dari, bertambahnya umur tanaman yang
semakin tua dan rusak, kurangnya penggunaan bahan tanam/ bibit unggu yang
bemutu, dan intensitas serangan hama dan penyakit yang tinggi, serta
kurangnya perawatan kebun oleh petani.Salah satu upaya untuk mengatasi hal
tersebut adalah melakukan pembibitan dengan menggunakan klon klon unggul
yang telah dilepas oleh kementerian pertanian. Kegiatan dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan Desember 2019. Kegiatan yang dilaksanakan
adalah melakukan pembibitan menggunakan biji kakao hibrida sebanyak 10.000
biji untuk menghasilkan bibit kakao unggul sebanyak 10.000 bibit. Kegiatan
dilaksanakan di Kelompok Tani Buah Harapan, Desa Saluparemang Selatan,
Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu.

Kata Kunci: Kakao, pembibitan, klon unggul

11. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Kopi Arabika Di Sulawesi
Selatan (Ir. Sunanto, M.Si)
Sub sektor perkebunan di Sulawesi Selatan memiliki beberapa komoditas yang
berkembang diantaranya kopi. Sampai saat ini komoditas tersebut masih
memerlukan perhatian besar dari pemerintah karena produksi dalam negeri
belum mampu mencukupi kebutuhan nasional maupun ekspor. Masalah utama
pengembangan komoditas kopi antara lain; rendahnya produktivitas dan kualitas
hasil. Hal tersebut berkaitan dengan penggunaan bahan tanam yang kurang
berkualitas. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai Unit Pelaksana
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Teknis Badan Litbang Pertanian di daerah, ditugaskan untuk melakukan
pendampingan produksi perbenihan komoditas kopi di Sulawesi Selatan.
Kegiatan perbenihan/pembibitan dilaksanakan di kabupaten Toraja Utara dari
bulan Januari — Desember 2019. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk kerjasama
dengan penangkar perbenihan komoditas kopi Buntu Pasale. Displai di lapangan
(display) dilakukan dengan menerapkan inovasi Badan Litbang Pertanian dalam
memproduksi bibit tanaman kopi arabika. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
menyediakan 4.250 batang bibit kopi arabika siap salur kepada petani kopi.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan dukungan pemerintah setempat
menjadi dasar dalam penentuan pemilihan penangkar bibit kopi yang
mempunyai kompetensi produksi bibit kopi. Penangkar bibit kopi yang dipilih
untuk bekerjasama adalah Penangkar Buntu Pasele, Kabupaten Toraja Utara.
Legalitas penangkar dilengkapi dengan dokumen surat-surat penting.
Pertumbuhan bibit menunjukkan bahwa pada umur 30 hari, tinggi tanaman telah
mencapai 10,27 cm dengan jumlah daun rata-rata tinggi 5,27 lembar. Bibit ini
belum memenuhi syarat untu disertifikasi.

Kata Kunci: Perbenihan, kopi, inovasi.

12. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Lada (Ir. Baso Aliem
Lologau. M.Si)
Produktivitas lada di Indonesia masih rendah disebabkan karena banyak

tanaman berumur tua, tanaman mengalami kerusakan, rendahnya populasi
tanaman lada per hektar, belum digunakannya benih lada unggul dan bermutu
tinggi, dan adanya serangan hama dan penyakit tanaman. Tujuan kegiatan
adalah untuk memproduksi 5.000 bibit lada siap salur mendukung
pengembangan lada di Sulawesi Selatan.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bonto, Kecamatan Malua, Kabupaten
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan berlangsung mulai April sampai
Desember 2019.
Hasil pelaksanaan perbibitan adalah calon bibit lada yang dihasilkan sebanyak
5.000 bibit yang belum disertifikasi. Calon bibit tersebut masih dalam tahap
pemeliharaan sampai siap disalurkan kepada petani.
Kata kunci: perbenihan, lada.

13. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Jeruk (A. Faisal Suddinn,

SP, M.Si)
Benih bermutu merupakan kunci utama dalam keberhasilan agribisnis tanaman

jeruk, oleh karena itu penggunaan benih bermutu dalam budidaya jeruk
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merupakan faktor utama yang harus mendapat perhatian. Dalam upaya
menyediakan benih jeruk bermutu sesuai dengan 7 kriteria tepat (jenis, varietas,
mutu, jumlah, waktu, lokasi, dan harga) serta bebas hama penyakit,
Kementerian Pertanian telah membuat program pengembangan kawasan
agribisnis jeruk di beberapa sentra produksi jeruk di Indonesia yang didukung
dengan penyediaan produksi benih jeruk bermutu. Dalam pelaksanaan kegiatan
perbenihan jeruk, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian selain
melaksanakan pembinaan produksi perbenihan juga membangun kelembagaan
perbenihan berbasis teknologi. Untuk itu agar teknologi perbenihan Balitbangtan
cepat dan murah diadopsi masyarakat pelaku perbenihan (petani/penangkar),
maka perlu dilakukan kerjasama dengan mitra strategis untuk membangun
model-model desa mandiri benih dengan teknologi perbenihan terkini. Untuk
mendukung pengembangan kawasan agribisnis jeruk tahun 2019, Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian mendapat tugas untuk menyediakan benih jeruk
bermutu sebanyak 6.250 bibit. Kegiatan Diseminasi Inovasi Perbenihan Jeruk ini
dilaksanakan di Desa Padang Lampe Kec. Ma'rang Kab. Pangkep, berlangsung
dari April sampai dengan Desember 2019. Tahun 2019 telah dilaksanakan
penyediaan batang bawah jeruk sebanyak 6.250 batang, sedangkan pelaksanaan
okulasi akan dilakukan tahun 2020. Kegiatan ini juga menghasilkan penangkar
benih jeruk yang baru bernama PB. Destamar yang berlokasi di Desa
Padanglampe Kec. Ma'rang Kab. Pangkep.

Kata kunci:Diseminasi, Benih, Jeruk

14. Produksi Benih Sumber (UPBS) Padi BPTP Sulawesi Selatan (Nely Lade. S, SP.
MP dan Tim)

Unit pengelola benih sumber (UPBS) varietas unggul baru (VUB) Padi
dimaksudkan untuk mendukung pengembangan benih padi bermutu di
Sulawesi Selatan. Kegiatan perbanyakan benih dilaksanakan di Lahan sawah
irigasi Laboratorium Tanah Maros Kabupaten Maros. Bertujuan memperbanyak
benik sumber Varietas Unggl Baru (VUB) untuk mendukung ketersediaan benih
bermutu dan berlabel di Sulawesi Selatan. Upaya peningkatan produksi dan
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produktivitas tanaman Padi di Sulawesi Selatan dapat dicapai melalui perbaikan
penerapan teknologi usahatani, terutama penggunaan benih VUB vyang
bermutu dan berlabel. Penggunaan benih bermutu dan berlabel dapat
meningkatkan produksi padi sekitar 15 — 25%.Pada kegiatan ini diperbanyak
benih VUB kelas FS dan kelas SS. Produksi benih tersebut dilaksanakan sesuai
dengan prosedur standar produksi benih nasional, dengan pengawasan, Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikulturan
(BPSBTPH) Maros, Sulawesi Selatan.

10. Perbaikan Pakan Ternak Untuk Mendukung Program Peningkatan Mutu Enetik
Sapi Bali di KP Gowa (DR. IR. RIKA HARYANI, Msi dan Tim)

KP Gowa memiliki potensi cukup besar untuk dkembangkan menjadi sentra
pembibitan sapi potong di Sulawesi Selatan, disamping memiliki lahan cukup
luas, juga memiliki ternak sapi potong yang cukup banyak. Pemeliharaan sapi
potong di KP Gowa saat ini adalah semi intensif dengan memberikan rumput
potong serta legum dan digembalakan ke padang penggembalaan yang
tersedia.  Sehubungan dengan hal tersebut direncanakan untuk mulai
menseleksi ternak sapi yang ada, dan lebih mengintensifkan pemeliharaan sapi
hasil seleksi sebagai indukan dan sumber bibit yang unggul dan perbaikan mutu
genetik kedepannya. Ruang lingkup kegiatan yang dilakukan meliputi a. Seleksi
sapi induk dan pejantan yang sudah ada, b. Pemberian pakan konsentrat dan
hijauan, c. Pemberian obat-obatan dan vaksinasi secara teratur, d.
Pemeliharaan kebun hijauan pakan ternak dan padang penggembalaan.
Perbaikan pakan yang dilakukan menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
perbaikan kondisi pedet dan induk sapi, juga menunjukkan peningkatan
performans reproduksi yang diharapkan dapat meningkatkan mutu genetik sapi
yang ada di IP2TP Gowa.

11. Kajian Paket Teknologi Produksi Lipat Ganda Tanaman Cabai (Ir. Baso Aliem
Lologau, M.Si dan Tim)

Luas lahan pertanaman cabai di Sulawesi Selatan antara tahun 2009 - 2013
berfluktuasi antara 6.405 — 8.234 ha, dengan tingkat produktivitas yang masih
rendah yaitu 3,23 - 5,85 t/ha. Tanaman cabai termasuk komoditas hortikultura
unggulan Sulawesi Selatan dan nasional. Komoditas ini merupakan tanaman
yang hanya dapat ditanam pada musim tertentu agar menghasilkan produksi
optimum, sehingga pasokan cabai ke pasar sering tidak kontinyu. Oleh karena
itu diperlukan penerapan teknologi budi daya yang dapat mendorong
peningkatan produksi lipat ganda. Tujuan penelitian adalah untuk Untuk
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memperoleh satu paket teknologi yang dapat mendukung produksi lipat ganda
tanaman cabai.

Pengkajian dilaksanakan di Desa Lengkese, Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan April sampai Desember
2019. Pengkajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dengan perlakuan:
(A) Varietas Maruti, pesemaian tertutup, MPHP, jarak tanam 75 cm x 60 cm,
dosis pupuk organik padat 20 t/ha, dan dosis pupuk anorganik 180 N, P, K kg/ha,
(B) Varietas Maruti, pesemaian tertutup, MPHP, jarak tanam 75 cm x 60 cm,
dosis pupuk organik padat 10 t/ha, dan dosis pupuk anorganik 135 N, P, K kg/ha,
(C) Varietas Maruti, pesemaian tertutup, MPHP, jarak tanam 75 cm x 40 cm,
dosis pupuk organik padat 10 t/ha, dan dosis pupuk anorganik 180 N, P, K kg/ha
(D), Varietas Maruti, pesemaian tertutup, MPHP, jarak tanam 75 cm x 40 cm,
dosis pupuk organik padat 20 t/ha, dan dosis pupuk anorganik 135 N, P, K kg/ha,
dan (E) Varietas Maruti, pesemaian terbuka, jarak tanam 75 cm x 30 cm, dosis
pupuk, dan dosis pupuk anorganik 127 N, 60 P, 60 K kg/ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman cabai
rawit yang meliputi tinggi tanaman (berkisar 65,90 — 68,87 cm), lebar tajuk
(berkisar 53,60 — 57,02 cm), diameter batang (berkisar 1,30 — 1,38 cm), panjang
daun (berkisar 5,67 — 6,27 cm) dan lebar daun (berkisar 2,50 — 2,90 cm) antara
perlakuan A, B, C, D dan E tidak berbeda nyata. Produksi cabai per tanaman
pada perlakuan B (401,57 gram) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan-perlakuan A, C, D dan E, dan produksi cabai per tanaman pada
perlakuan A, C dan D nyata lebih tinggi dari perlakuan E (200,43 gram).
Sedangkan uji statistik terhadap bobot 100 buah dan produksi cabai per petak
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Kata kunci: cabai, teknologi budidaya, proliga.

13. Diversifikasi Pangan Berbasis Komoditas Kedelai Sebagai Salah Satu
Strategi Peningkatan Gizi Berkualitas Di Sulawesi Selatan (Ir.Suriany dan
Tim)

Diversifikasi Pangan Brbasis Komoditas Kedelai Sebagai Salah Satu Strategi
Peningkatan Gizi Berkualitas di Sulawesi Selatan bertujuan (1) Untuk
mendapatkan tepung kedelai yang berkualitas dan (2) Untuk mendapatakan
komposisi substitusi takaran tepung terigu dan kedelai yang menghasilkan
produk mie berkualitas. Penelitian dilaksanakan mulai Bulan Januari sampai
Desember 2019. Penelitian terdiri dari 2 tahap, tahap pertama dilakukan
pembuatan tepung kedelai dari 3 jenis varietas yaitu, Detap 1, Deja 1 dan
Dena. Tahap kedua, dilakukan pembuatan mie soybean dengan rasio (tepung
terigu: tepung kedelai) 100:0; 80:20; 60:40; 50:50. Rancangan percobaan
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yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 2 faktor, masing — masing
perlakuan diulang 3 kali. Data yang diamati meliputi sifat fisik dan kimia
produk serta uji organoleptic untuk mengetahui tingkat penerimaan
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen tepung kedelai
tertinggi diperoleh pada Varietas Detap 1 yaitu 95%. Pengolahan biji kedelai
menjadi tepung dapat meningkatkan kandungan protein, sementara kadar
air, kadar abu dan karbohidrat menurun. Perlakuan dengan substitusi tepung
kedelai sebesar 20 — 40% adonan dapat dicetak menjadi mie dengan kualitas
baik. Perlakuan dengan substitusi 20% tepung kedelai memberi skore
tertinggi dan disenangi panelis.
Kata Kunci: Diversifikasi, kedelai, substitusi, tepung kedelai, mie, kualitas

13. Pendampingan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan (PADI) Provinsi Sulawesi

Selatan (Dr. Ir. Muslimin, MP dan Tim)

Kementerian Pertanian mencanangkan 4 (empat) target utama, diantaranya
pencapaian swasembada pangan dan swasembada pangan berkelanjutan. Strategi
dalam mencapai swasembada pangan berkelanjutan, diantaranya dengan melakukan
peningkatan produktivitas. Tujuan pendampingan adalah terciptanya sinergi
pendampingan kawasan tanaman pangan pertanian nasional untuk mencapai
swasembada dan swasembada berkelanjutan dengan dukungan teknologi spesifik
lokasi, mempercepat adopsi dan penerapan teknologi spesifik lokasi serta menyediakan
inovasi teknologi melalui penerapan komponen teknologi spesifik lokasi. Keluaran
pendampingan yang diharapkan adalah terciptanya model kawasan pengembangan
pangan berbasis korporasi dengan dukungan inovasi teknologi dan inovasi kelembagaan
spesifik lokasi. Inovasi teknologi yang dimaksud adalah rekomendasi teknologi spesifik
lokasi komoditas pangan padi, jagung dan kedelai berbasis korporasi. Pendekatan yang
digunakan dalam pencapaian sasaran adalah keterpaduan sistem dan usaha dalam
kawasan pengembangan, terintegrasi dari hulu sampai hilir, disertai dukungan
pendampingan dan pengawalan. Pelaksanaan kegiatan pendampingan pengembangan
kawasan Sulawesi Selatan tahun 2019, merupakan pelaksanaan tahun kedua.
Pendampingan dilakukan dengan melanjutkan kegiatan tahun sebelumnya berupa
sosialisasi, koordinasi untuk lebih mensinergikan kegiatan pendampingan yang
dilakukan dengan program intensifikasi komoditas pangan padi, jagung dan kedelai
serta demfarm teknologi usahatani dan Pembinaan Kelembagaan Koorporasi petani.
Hasil pendampingan kawasan Pertanian padi di lahan sawah irigasi Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa pengembangan kawasan tanaman padi
berpeluang cukup besar untuk dikembangkan dengan dukungan inovasi teknologi dan
inovasi kelembagaan. Hasil pendampingan kawasan Pertanian padi di lahan sawah
irigasi Kabupaten Takalar ini juga memberikan pemahaman kepada instansi terkait.
Mereka memahami kegiatan yang dilaksanakan mulai dari model pendampingan yang
direncanakan sampai pada tahap-tahap pelaksanaan. Mereka telah mengetahui bahwa
kegiatan ini terlaksana dengan baik jika ada sinergi yang baik antar instansi, karena pada
akhirnya keluaran dari kegiatan ini berupa model pendampingan kawasan pertanian
nanti diharapkan dilanjutkan oleh daerah.

Kata Kunci: padi, pengembangan, pendampingan
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14. Pendampingan Kawasan Pertanian Sejahtera (Sapira) Berbasis Komoditas Kakao (Prof
(R). Dr. Ir. Sahardi, MS dan Tim)

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan nasional yang
berperan penting bagi perekonomian nasional, terutama dalam hal penyediaan
lapangan kerja, sumber pendapatan petani, dan sumber devisa negara.Sulawesi Selatan
merupakan pemasok/produsen utama kakao Indonesia dengan pertumbuhan tertinggi
yang mencapai 8,6%. Tahun 2015 luas areal tanaman kakao di Sulsel adalah 243.778 ha
dengan produksi 143.073 ton atau rata-rata 811 kg/ha. Produktivitas tersebut masih
sangat jauh dari potensi hasil kakao yaitu rata-rata 2,5 t/ha. Rendahnya produksi dan
produktivitas kakao Sulawesi Selatan, sebagai akibat dari, bertambahnya umur
tanaman yang semakin tua dan rusak, kurangnya penggunaan bahan tanam/ bibit unggu
yang bemutu, dan intensitas serangan hama dan penyakit yang tinggi, serta kurangnya
perawatan kebun oleh petani.Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah
melakukan pembibitan dengan menggunakan klon klon unggul yang telah dilepas oleh
kementerian pertanian. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
Desember 2019. Hasil FGD diperoleh empat komoditas prioritas yang akan
dikembangkan di lokasi SAPIRA yaitu Kakao, Kelapa, Pisang dan ternak Ayam. Teknologi
yang diterapkan pada kebun demplot dapat meningkatkan hasil produksi kakao dari
3.200 kg biji basah/ha menjadi 3.600 kg biji basah/ha.

Kata Kunci:Kakao, produksi, demplot

15. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian (Bawang Merah) di Sul Sel (Ir.
Nurjanani, M.Si. dan Tim)

Sulawesi Selatan merupakan daerah yang memiliki potensi dalam pengembangan
produk hortikultura termasuk bawang merah. Untuk meningkatkan produksi bawang
merah diperlukan dukungan teknologi yang inovatif dalam rangka mengatasi
permasalahan dalam usahataninya. Beberapa masalah dalam pengembangan bawang
merah antara lain adalah mahalnya input benih, belum berkembangnya varietas unggul,
teknik budidaya masih tradisional dan pengendalian serangan OPT masih konvensional,
masih sering terjadi harga rendah saat panen serta belum dilakukan pengolahan hasil.
Pendampingan kawasan hortikultura melalui inovasi teknologi dari BPTP dengan
dukungan dan sinergitas yang tinggi dari Ditjen Hortikultura, Puslitbanghort, Balitsa,
dan BBP2TP, serta Dinas Provinsi/kabupaten sangat dibutuhkan. Tujuan kegiatan
pendampingan adalah: 1) Mendiseminasikan inovasi teknologi budidaya Bawang Merah
asal TSS melalui pendampingan dan Demfarm; 2) Menginisiasi kelembagaan kelompok
tani komoditas bawang merah. Ruang lingkup kegiatan meliputi: Identifikasi lokasi,
Fasilitasi dan introduksi inovasi, Inisiasi peningkatan kapasitas dan kapabilitas
Sumberdaya Manusia Pertanian, Penyelenggaraan percontohan model usahatani
terbaik dalam skala luas (demfarm), dan melakukan pengkajian kinerja dan dampak
pendampingan terhadap peningkatan adopsi dan produktivitas. Sedangkan Tahapan
Kegiatan Pendampingan adalah: Koordinasi Kegiatan dengan Pemda; Identifikasi
Potensi, Masalah dan Peluang Pengembangan Kawasan; Fasilitasi dan Introduksi
Teknologi dan Kelembagaan, dan Percontohan Inovasi Teknologi Bawang Merah terbaik,
pengumpulan data dan pelaporan. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Tonrokassi
Timur, Kec. Tamalatea, Kab. Jeneponto, pada bulan Maret sampai bulan Oktober 2019.
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Respon petani terhadap inovasi teknologi budidaya bawang merah menggunakan TSS
cukup baik. Ada 6 komponen teknologi yang diimplementasikan pada demplot yaitu
benih TSS, teknik pesemaian, Transplanting, penggunaan mulsa, penyiraman dengan
system sprinkler, dan pengendalian hama menggunakan botol berperekat dan lampu
solar cell. Respon petani terhadap 6 komponen teknologi yang diimplementasikan antar
60% dan 100%. Komponen teknologi yang mendapat respon 100% adalah penyiraman
system sprinkler dan pengendalian hama S. exigua dengan memasang botol berperekat.
Kelembagaan kelompok tani bawang merah sudah terbentuk. Ada 11 kelompok tani
yang terlibat dalam pengembangan Kawasan bawang merah. 11 kelompok tersebut
tersebar di 11 kecamatan, kabupaten Jeneponto. Kelompok tani yang dibina adalah
kelompok tani Bontorea Sejahtera. Partisipasi dan kekompakan kelompok dalam
mengikuti pertemuan sudah cukup baik.
Kata kunci: Bawang merah, kawasan, pengembangan, Pertanian, Sulsel.

16. Pendampingan Dan Pengembangan Sapi Mendukung Siwab di Provinsi Sulawesi
Selatan (Ir. Daniel Pasambe, M.Si dan Tim)

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan ketahanan
nasional untuk mewujudkan ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan
petani/peternak. Ketersediaan pangan asal hewan termasuk daging sapi yang mudah
diakses dari sisi produksi dan harganya sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan
protein hewani bagi masyarakat. Peningkatan konsumsi pangan asal hewan merupakan
salah satu upaya menciptakan bangsa yang kuat, cerdas inovatif dalam menyosong era
globalisasi dala mengedepankan daya saing dalam segala bidang. Peningkatan populasi
ternak sapi dan produksi daging menjadi hal utama untuk memerlukan kebutuhan
daging nasional yang mudah diakses oleh konsumen baik kulitas maupun kuntitasnya.
Permintaan terhadap daging sapi diyakini akan mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, peningkatan pendapatan, tingginya kesadaran untuk
mengkonsumsi pangan bergizi tinggi dan berkembangnya industri kuliner menyadikan
bahan baku berbasis daging sapi. Oleh karena itu, produk pangan asal hewani menjadi
salah satu komoditas politik strategis yang membutuhkan upaya khusus guna
mewujudkan kedaulatan pangan bagi masyarakat di Indonesia. Mulai tahun 2017,
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH)
menetapkan Upsus Siwab (upaya khusus percepatan peningkatan populasi sapi dan
kerbau bunting). Dengan upaya khusus ini sapi/kerbau betina produktif milik peternak
dipastikan dikawinkan, baik melalui inseminasi buatan maupun kawin alam. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan selaku perpanjangan tangan
Balitbangtan disetiap propinsi memiliki mandat menghasilkan inovasi teknologi
pertanian spesifik lokasi. Tujuan kegiatan : mengimplementasikan inovasi teknologi
Balitbangtan kepada peternak, penyuluh/petugas lapang dalam rangka mendukung
tingkat kebuntingan akseptor IB minimal 70%, menurunkan penyakit gangguan
reproduksi minimal 60% serta menurunkan pemotongan sapi betina produktif minimal
20%. Kegiatan pendampingan dan supervisi upsus siwab oleh BPTP Sul-Sel dilaksanakan
di 3 kabupaten/kota yaitu : Kabupaten Pinrang, Sidrap, dan Kota Pare-pare. Adapun
bentuk kegiatan pendampingan dan supervisi yang akan dilakukan meliputi
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Optimalisasi Keberhasilan IB. Pengadaan Semen Beku sesuai SNI (berkoordinasi dengan
Ditjen PKH, Dinas terkait baik propinsi maupun kabupaten)Distribusi semen beku dan N,
cair (berkoordinasi dengan Ditjen PKH ; Dinas terkait baik propinsi maupun
kabupaten)Penanganan gangguan reproduksi (berkoordinasi dengan BB veteriner
Maros)Penguatan pakan (demplot pakan dan pelatihan-pelatihan), Penyelamatan betina
produktif (berkoordinasi dengan RPH),Budidaya TPT (tanaman pakan ternak) unggul
seperti indigofera, rumput gajah mini. Capaian inseminasi buatan, bunting dan kelahiran
disajikan pada Tabel di bawah. Berdasarkan data tersebut tampak bahwa realisasi
capaian siwab provinsi Sulawesi Selatan sbb : IB 77.118 ekor dari target 75.00 3kor
(102,82%); bunting hasil IB dan hasil kawin alam 50.731 ekor dari target 52.000 ekor
(96,63%); dan kelahiran hasil IB dan kawin alam 41.338 dari target 42.000 (98,42%).
Kata kunci: pendampingan, supervisi, siwab, teknologi

17. Pendampingan Pengembangan Kawasan Cabai di Sulawesi Selatan (Ir.
Ruchjaniningsih, MP.)

Sulawesi Selatan merupakan daerah yang memiliki potensi dalam pengembangan
produk hortikultura seperti cabai merah. Untuk meningkatkan produksi diperlukan
dukungan teknologi yang inovatif dalam rangka mengatasi permasalahan dalam
usahatani. Beberapa masalah dalam pengembangan cabai merah antara lain adalah
mahalnya input benih, belum berkembangnya varietas unggul, teknik budidaya masih
tradisional dan pengendalian serangan OPT masih konvensional, masih sering terjadi
harga rendah saat panen serta belum dilakukan pengolahan hasil. Pendampingan
kawasan hortikultura melalui inovasi teknologi dari BPTP dengan dukungan dan
sinergitas yang tinggi dari Ditjen Hortikultura, Puslitbanghort, Balit-Balit (Balitsa), Balai
Besar (BB-Biogen) dan BBP2TP, serta Dinas Provinsi/kabupaten sangat dibutuhkan.
Tujuan kegiatan pendampingan adalah: 1) Mendiseminasikan inovasi teknologi Cabai
merah melalui pendampingan dan Demfarm; 2) Menginisiasi kelembagaan kelompok
tani. Ruang lingkup kegiatan meliputi: Identifikasi lokasi, Fasilitasi dan introduksi inovasi,
Inisiasi peningkatan kapasitas dan kapabilitas Sumberdaya Manusia Pertanian,
Penyelenggaraan percontohan model usahatani terbaik dalam skala luas (demfarm),
dan melakukan pengkajian kinerja dan dampak pendampingan terhadap peningkatan
adopsi dan produktifitas. Sedangkan Tahapan Kegiatan Pendampingan adalah:
Koordinasi Kegiatan dengan Pemda; Identifikasi Potensi, Masalah dan Peluang
Pengembangan Kawasan; Fasilitasi dan Introduksi Teknologi dan Kelembagaan,
Percontohan Inovasi Teknologi Cabai merah terbaik, Pelatihan TOT untuk Penyuluh dan
Petani Maju; dan Pengkajian Kinerja dan Dampak Kegiatan. Data yang dikumpulkan
mengacu pada indicator keberhasilan pendampingan meliputi: (1) data dan informasi
tentang potensi, peluang dan kendala pengembangan inovasi teknologi dan
kelembagaan; (2) Tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan penyuluh dan kontak
tani/petani maju dalam memanfaatkan inovasi teknologi; (3) jumlah komponen
teknologi yang diadopsi oleh petani; (4) produktivitas dan pendapatan usahatani; (5)
peningkatan aktivitas kelompok tani akibat dari pemberdayaan; (6) kinerja kelembagaan
pendukung, kelembagaan pasar input dan pasar output; (7) jumlah petani dan
stakeholders berkunjung ke lokasi percontohan usahatani, dan memanfaatkan inovasi
yang diperkenalkan; (8) peningkatan kerjasama BPTP dengan pemerintah daerah dan
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instansi terkait; dan (9) Peningkatan kapasitas peneliti dan penyuluh BPTP dan kapasitas
penyuluh lapang dan petani. Hasil kegiatan bahwa Kondisi umum pertanaman dan
sistem usahatani cabai disemua sentra penadampingan yang ada di Sulawesi Selatan
belum sepenuhnya menerapkan sistem teknologi produksi cabai khususnya budidaya
yang benar (sesuai GAP/SOP cabai). Kondisi ini menjadi salah satu penyebab tingginya
serangan hama dan penyakit pada pertanaman cabai seperti keriting daun, bercak, lalat
buah(dacus sp), kutu putih dan layu fusarium.Kajin Pendampingan Pengembangan
Kawasan Agribisnis Hortikultura Cabai Merah melalui demplot teknologi, khususnya di
desa Samangki kecamatan Simbang kabupaten Maros memberikan dampak terhadap
perbaikan teknologi budidaya. Hal ini terlihat pada budidaya yang dilakukan petani
setelah selesai demplot dengan luas pengembangan cabai merah 30 ha, teknologi yang
didemonstrasikan sebelumnya diterapkan dimana respon petani dan pemerintah pada
saat ada demplot sangat baik.

Kata kunci: Cabai merah, kawasan, pengembangan, Pertanian, Sulsel.

18. Kawasan Pertanian Sejahtera (SAPIRA) Padi Provinsi Sulawesi Selatan (Dr. Ir. Abdul
Wahid, MP dan Tim)

Jumlah penduduk Indonesia yang banyak terus meningkat seiring bertambahnya waktu.
Peningkatan jumlah penduduk tersebut otomatis harus diimbangi dengan peningkatan
bahan pangan yang mutlak dibutuhkan manusia. Sehingga diperlukan program
pencapaian produksi swasembada pangan yang tepat. Strategi dalam mencapai
swasembada pangan berkelanjutan, diantaranya dengan melakukan peningkatan
produktivitas. Tujuan pendampingan adalah tercipatanya sinergi pendampingan
kawasan tanaman pangan pertanian nasional untuk mencapai swasembada dan
swasembada berkelanjutan dengan dukungan teknologi spesifik lokasi, mempercepat
adopsi dan penerapan teknologi spesifik lokasi serta menyediakan inovasi teknologi
melalui penerapan komponen teknologi spesifik lokasi. Keluaran pendampingan yang
diharapkan adalah terciptanya model kawasan pengembangan pangan berbasis
korporasi dengan dukungan inovasi teknologi dan inovasi kelembagaan spesifik lokasi.
Inovasi teknologi yang dimaksud adalah rekomendasi teknologi spesifik lokasi
komoditas pangan padi, jagung dan kedelai berbasis korporasi. Pendekatan yang
digunakan dalam pencapaian sasaran adalah keterpaduan sistem dan usaha dalam
kawasan pengembangan, terintegrasi dari hulu sampai hilir, disertai dukungan
pendampingan dan pengawalan. Pelaksanaan kegiatan pendampingan pengembangan
kawasan Sulawesi Selatan tahun 2019, merupakan pelaksanaan tahun kedua.
Pendampingan dilakukan dengan melanjutkan kegiatan tahun sebelumnya berupa
sosialisasi, koordinasi untuk lebih mensinergikan kegiatan pendampingan yang
dilakukan dengan program intensifikasi komoditas pangan padi, jagung dan kedelai
serta demfarm teknologi usahatani dan Pembinaan Kelembagaan Koorporasi petani.
Hasil pendampingan kawasan Pertanian padi di lahan sawah irigasi Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa pengembangan kawasan tanaman padi
berpeluang cukup besar untuk dikembangkan dengan dukungan inovasi teknologi dan
inovasi kelembagaan. Hasil pendampingan kawasan Pertanian padi di lahan sawah
irigasi Kabupaten Takalar ini juga memberikan pemahaman kepada instansi terkait.
Mereka memahami kegiatan yang dilaksanakan mulai dari model pendampingan yang
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direncanakan sampai pada tahap-tahap pelaksanaan. Mereka telah mengetahui bahwa
kegiatan ini terlaksana dengan baik jika ada sinergi yang baik antar instansi, karena pada
akhirnya keluaran dari kegiatan ini berupa model pendampingan kawasan pertanian
nanti diharapkan dilanjutkan oleh daera.

Kata Kunci: padi, pengembangan, pendampingan

19. Pendampingan Pengembangan Kawasan Tanaman Jagung di Sulawesi Selatan
(ST.Najmah dan Tim)

Pembangunan pertanian sektor pangan khususnya jagung memegang peranan penting
dalam pembangunan nasional. Peran tersebut diantaranya penumbuhan dan
pengembangan tanaman pangan serta peningkatan produk domestik bruto (PDB),
jagung dapat dikembangkan pada lahan kering dan lahan sawah tadah hujan. Dalam
periode lima tahun produksi padi diharapkan naik dari 69,9juta ton tahun 2014 menjadi
82,0 juta ton pada tahun 2019. Dalam periode yang sama, sasaran produksi jagung
tumbuh relatif tinggi, diharapkan mencapai 23,4 juta ton (Kemenko Perekonomian,
2014). Kegiatan pendampingan kawasan pengembangan kawasan tanaman jagung
difokuskan pada berbagai upaya penerapan teknologi produksi Jagung melalui
demonstrasi teknologi, narasumber pada pertemuan, penyebarluasan teknologi melalui
media cetak dan pembinaan kelembagaan petani. Tahapan pelaksanaan meliputi;
Penentuan lokasi, koordinasi dan sosialisasi, penentuan petani koperator, narasumber,
implementasi inovasi teknologi, pengumpulan data, analisa data dan laporan. Kegiatan
dilaksanakan di Kec. Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, pada bulan Januari sampai
bulan Desember 2019. Kelembagaan petani umumnya tidak berjalan dengan baik
disebabkan karena kelompok tani umumnya dibentuk berdasarkan kepentingan teknis
untuk memudahkan pengkoordinasian apabila ada kegiatan dan program pemerintah,
sehingga bersifat orientasi program dan kurang menjamin kemandirian serta
keberlanjutan kelompok.Tingkat penerapan teknologi petani dari 11 komponen, ada 2
komponen tingkat penerapannya masih rendah yaitu: pembuatan saluran dainase (12
%), dan pembumbunan dengan persentase 8 %. Hasil yang diperoleh pendampingan
melalui demonstrasi teknologi dengan menggunakan varietas Nasa 29 dan JH 27
masing-masing 7,6 ton/ha dan 7,4 ton/ha, ditingkat petani dengan menggunakan
varietas Bisi 18 produktivitas 5,3 ton/ha.

Kata Kunci: Pendampingan, kawasan, Jagung

20. Pendampingan Pengembangan Kawasan Perkebunan Kopi Berbasis Korporasi Petani
di Sulawesi Selatan (Ir. Sunanto, M.Si)
Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peran
penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal ini karena kopi telah
memberikan sumbangan yang cukup besar bagi devisa negara, menjadi ekspor
non migas, penyedia lapangan kerja dan sumber pendapatan petani. Kegiatan
pendampingan perlu dilakukan untuk menjamin kesinambungan pelaksanaan
program. Wujud pendampingan difokuskan pada tiga hal yaitu aspek teknis,
rekayasa kelembagaan dan percepatan diseminasi. Tujuan akhir pendampingan
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adalah percepatan pengembangan kawasan perkebunan kopi berbasis korporasi
petani. Kegiatan pendampingan kopi dilaksanakan kabupaten Tana Toraja,
berlangsung pada Januari — Desember 2019. Hasil kegiatan terdiri atas
peremajaan tanaman (1.200 ha), pengendalian hama dan penyakit, pengawalan
dan pendampingan, monitoring dan evaluasi, konsolidasi menyusun rancangan
model bisnis (business plan) melalui rencana kemitraan usaha dengan industri
besar dalam rangka peningkatan korporasi dan kemitraan kopi. Lokasi kegiatan
pendampingan didukung oleh kinerja petani dan kelompok tani. Kelembagaan
petani mendukung sepenuhnya akan kinerja yang optimal. Penerapan teknologi
produksi kopi arabika dilaksanakan dengan sederhana sehingga menghasilkan
komoditas yang sesuai dengan harapan. Pola tata niaga kopi di Kelompok Tani
Sangbua masih memperdagangkan berupa kopi kulit tanduk. Kemitraan yang
saat ini telah terjalin adalah hasil panen biji kopi dijual ke KUB yang terletak di
Desa Gandangbatu.

Kata kunci : Pendampingan kopi, kemitraan, korporasi.

21. Obor Pangan Lestari (OPAL) Dan Tagrimart (Farida Arief, SP.,MP. Dan Tim)

22. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Kedelai di Sulawesi Selatan (Idaryani dan Tim)
Benih bermutu merupakan salah faktor penentu dalam peningkatan produktivitas
kedelai. Untuk mendapatkan benih bermutu, salah satu faktor yang perlu diperhatikan
adalah sumber benih. Untuk memenuhi kebutuhan benih sumber kedelai di Sulawesi
Selatan Tahun anggaran 2019, BPTP Sulsel diberi mandat oleh Badan Litibang Pertanian
untuk memproduksi benih sumber SS sebanyak 24,0 t. Kegiatan tersebut dilaksanakan
di Kabupaten Maros, Pangkep, dan Wajo mulai bulan Januari sampai Desember 2019.
Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa di Kabupaten Maros sebanyak 2.500 kg varietas
Dena-1, Kabupaten Pangkep : Detap-1 1.640 kg, Dena-1 420 kg, Devon-1 680 kg, dan
Deja-1 660 kg. Sedangkan di Kabupaten Wajo, Anjasmoro 5.960 kg dan Dena-1 5.120
kg.

Kata kunci : Kedelai, benih unggul, kelas benih SS, penangkar

23. Perbanyakan Benih Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Jagung BPTP Sulawesi
Selatan (Sarintang)

Upaya untuk meningkatkan produksi jagung nasional dari aspek teknis, teknologi
yang digunakan untuk peningkatan produktivitas jagung adalah penggunaan
benih unggul yang bermutu dan bersertifikat dengan pengembangan varietas
unggul yang berdaya hasil tinggi dan adaptif pada kondisi tertentu. Propinsi
Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra produksi jagung di Indonesia.
Wilayah di propinsi ini memiliki kesesuaian lahan untuk pengembangan jagung.
Saat ini pertanaman jagung di Sulawesi Selatan masih di dominasi oleh budidaya
yang tradisional, dengan potensi yang ada terutama sumberdaya lahan dan iklim,
produksi jagung masih bisa ditingkatkan dengan pengenalan dan penyebarluasan
budidaya introduksi. Tujuan dari kegiatan perbenihan adalah untuk menjamin
mutu benih varietas unggul yang ditanam petani, sehingga produktivitasnya
dapat ditingkatkan. Untuk menjaga kelangsungan dan keamanan hayati, melalui
SK Menteri Pertanian No.460/KPTS/II/1971, pemerintah membagi benih dalam
empat kelas, yaitu Benih Penjenis atau Breeder Seed (BS), Benih Dasar atau
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Foundation Seed (FS), Benih Pokok atau Stock Seed (SS), Benih Sebar atau
Extention Seed (ES). Lokasi perbanyakan benih jagung komposit akan
dilaksanakan di kabupaten Kabupaten Gowa. Pada kegiatan ini produksi benih
jagung hibrida di targetkan sebanyak 10 ton kelas benih F1 dan benih komposit
di target mencapai 5 ton kelas Stock seed/benih pokok.
Kata Kunci: Produksi, Benih, Jagung, sulawesi selatan

24. Produksi Benih Sumber (UPBS) Padi BPTP Sulawesi Selatan (Nely Lade. S, SP.
MP.)

Unit pengelola benih sumber (UPBS) varietas unggul baru (VUB) Padi
dimaksudkan untuk mendukung pengembangan benih padi bermutu di Sulawesi
Selatan. Kegiatan perbanyakan benih dilaksanakan di Lahan sawah irigasi
Laboratorium Tanah Maros Kabupaten Maros. Bertujuan memperbanyak benik
sumber Varietas Unggl Baru (VUB) untuk mendukung ketersediaan benih
bermutu dan berlabel di Sulawesi Selatan. Upaya peningkatan produksi dan
produktivitas tanaman Padi di Sulawesi Selatan dapat dicapai melalui perbaikan
penerapan teknologi usahatani, terutama penggunaan benih VUB yang bermutu
dan berlabel. Penggunaan benih bermutu dan berlabel dapat meningkatkan
produksi padi sekitar 15 — 25%.Pada kegiatan ini diperbanyak benih VUB kelas FS
dan kelas SS. Produksi benih tersebut dilaksanakan sesuai dengan prosedur
standar produksi benih nasional, dengan pengawasan, Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikulturan (BPSBTPH) Maros, Sulawesi
Selatan.

Kata Kunci: Benih, VUB, padi

25. Dukungan Perbenihan Komoditas kakao (Dr.Ir. Sahardi, MS dan Tim)

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan nasional
yang berperan penting bagi perekonomian nasional, terutama dalam hal
penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan petani, dan sumber devisa
negara.Sulawesi Selatan merupakan pemasok/produsen utama kakao Indonesia
dengan pertumbuhan tertinggi yang mencapai 8,6%. Tahun 2015 luas areal
tanaman kakao di Sulsel adalah 243.778 ha dengan produksi 143.073 ton atau
rata-rata 811 kg/ha. Produktivitas tersebut masih sangat jauh dari potensi hasil
kakao yaitu rata-rata 2,5 t/ha. Rendahnya produksi dan produktivitas kakao
Sulawesi Selatan, sebagai akibat dari, bertambahnya umur tanaman yang
semakin tua dan rusak, kurangnya penggunaan bahan tanam/ bibit unggul yang
bemutu, dan intensitas serangan hama dan penyakit yang tinggi, serta
kurangnya perawatan kebun oleh petani.Salah satu upaya untuk mengatasi hal
tersebut adalah melakukan pembibitan dengan menggunakan klon klon unggul
yang telah dilepas oleh kementerian pertanian. Kegiatan dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan Desember 2019. Kegiatan yang dilaksanakan adalah
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melakukan pembibitan menggunakan biji kakao hibrida sebanyak 10.000 biji
untuk menghasilkan bibit kakao unggul sebanyak 10.000 bibit. Kegiatan
dilaksanakan di Kelompok Tani Buah Harapan, Desa Saluparemang Selatan,
Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu.

Kata Kunci:Kakao, pembibitan, klon unggul

26. Sekolah Lapang (SL) Model Penyediaan Benih Untuk Pemenuhan Kebutuhan
Wilayah Melalui Peningkatan Kemampuan Calon Penangkar Benih Padi di
Sulawesi Selatan (Warda Halil)

Kegiatan Sekolah Lapang (SL) Model Penyediaan Benih Utuk Pemenuhan
Kebutuhan Wilayah melalui Peningkatan Kemampuan Calon Penangkar Benih
Padi bertujuan untuk mendiseminasikan teknologi produksi benih padi kepada
petani dalam pemenuhan kebutuhan benih diwilayahnya. Kegiatan dilaksanakan
di Kelompok tani “Alam Perkasa” Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang
Kabupaten Pangkep. Data yang dikumpulkan adalah identitas responden, respon
petani, pengetahuan petani tentang teknologi penggunaan VUB, rouging, cara
tanam dengan jajar legowo serta pengetahuan tentang sertifikasi dan pelabelan
benih, serta analisis usaha tani. Hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa
bahwa rata-rata peningkatan pengetahuan petani sebesar 46% dengan
menggunakan VUB inpari 24, melakukan rouging, cara tanam jajar legowo dan
pengetahuan tentang proses sertifikasi dan pelabelan benih; dengan
menggunakan teknologi peningkatan produksi padi terjadi kenaikan dari 4,3
ton/ha hingga 6,8 ton/ha dengan menggunakan VUB Inpari 24 dan dari analisis
Usaha tani budidaya inpari 24, menghasilkan rasio 2,1 sehingga usaha ini sangat
berpeluang untuk dikembangkan.

Kata Kunci: Sekolah lapang, Model, Benih, Penangkar

27. Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung Swasembada Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih Jagung Sulawesi Selatan (Farida Arief, SP., MP.
dan Tim)

28. Sekolah Lapang (SL) Kedaulatan Pangan Mendukung Swasembada Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih Kedelai di Sulawesi Selatan (Abd.Rahman dan
Tim)

Sulawes Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan sekaligus menjadi
sentra benih kedelai di Indonesia. Hal ini terbukti beberapa provinsi di Indonesia
Timur mengambil benih dari Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan menjadi sumber
benih kedelai karena terciptanya model jabalsim. Kegiatan SL Model Mandiri
benih kedelai dilaksanakan di Desa Mangilu, Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Pangkep TA.2019. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa hasil benih yang dicapai
pada petani koperator di lokasi LL dengan menggunakan varietas Devon-1 1,80t
dengan luas 2,0 ha dan lebih tinggi dibanding hasil benih yang dicapai petani non
LL (0,65 t/ha) dengan menggunakan varietas Argomulyo. Varietas Devon-1
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disenangi petani karena disamping produksinya tinggi juga tahan terhadap pecah
polong.
Kata kunci : kedelai, benih, penangkar, mandiri benih.

29. Peningkatan Komunikasi, Koordinasi Dan Diseminasi Hasil Inovasi Teknologi
Badan Litbang Pertanian Melalui Komoditas Ayam Kub Dewi Mayanasari, SP
dan Tim

Kegiatan peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi hasil inovasi merupakan
perwujudan dari tugas melaksanakan bimbingan teknis materi penyuluhan dan
diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi. Inti dari tambahan tugas
ini adalah menyampaikan inovasi atau paket teknologi hasil-hasil penelitian dan
pengkajian Balitbangtan menjadi materi penyuluhan dalam kegiatan penyuluhan
pertanian. Kegiatan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : (1) percepatan
transfer dan proses adopsi teknologi Balitbangtan, (2) mendekatkan sumber inovasi
kepada penyuluh dan petani, sehingga senjang inovasi hasil penelitian dan pengkajian
dapat dikurangi, (3) bagi penyuluh pertanian daerah/lapang, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan amunisi baru dalam melaksanakan tugas penyuluhan pertanian serta
meningkatkan wawasan untuk mengembangkan inovasi metode komunikasi dan
diseminasi, (4) menjadi wahana penjaringan umpan balik untuk penyempurnaan
teknologi sehingga terwujud inovasi secara berkesinambungan dan identifikasi
kebutuhan teknologi spesifik lokasi. Secara keseluruhan pelaksanaan tugas ini dapat
berkontribusi terhadap terwujudnya research — extension — farmers —linkage (REFL)
yang lebih baik. Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan banyak inovasi teknologi
pertanian, yang memiliki keunggulan dalam mendukung pembangunan pertanian
nasional. Agar inovasi teknologi pertanian tersebut bermakna dan nyata dalam
memajukan pertanian, maka inovasi tersebut haruslah ada dan digunakan oleh petani
sebagai pelaku utama usahatani. Inovasi teknologi di bidang peternakan yang telah
dihasilkan Badan Litbang Pertanian salah satunya adalah Ayam KUB (Kampung Unggul
Balitbangtan). Output dari kegiatan ini adalah : (1) Terdiseminasikannya inovasi
teknologi Ayam KUB; (2) Peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani
terhadap inovasi teknologi Ayam KUB; (3) Umpan balik/respon terhadap introduksi
Teknologi Ayam KUB.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan Diseminasi melalui Komoditas Ayam KUB : (1) Respon
petani terhadap komponen teknologi penggunaan DOC Ayam KUB yakni 100% petani
menerima dengan alasan produksi telur tinggi, masa panen lebih cepat, masa
berproduksi cepat, dan menguntungkan. Teknologi pengolahan pakan berbasis pakan
lokal, 75% petani menerima dengan alasan menurunkan biaya pakan dan mudah
dilakukan dan 25% (5 orang petani) masih ragu-ragu untuk menerapkan karena
menganggap repot dalam pengolahan pakan. Untuk program vaksinasi respon petani
100% menerima, karena salah satu upaya pencegahan penyakit dan mengurangi resiko
terserang penyakit adalah dengan vaksinasi. (2) Terdiseminasikannya
DOC Ayam KUB sebanyak 1.500 ekor kepada anggota kelompok tani Cisadane dan
beberapa peternak Ayam KUB di Kabupaten Maros, Bone, dan Pinrang. Inovasi teknologi
yang didiseminasikan dapat meningkatkan produksi daging maupun telur untuk
mendukung program pemerintah dalam pencapaian kedaulatan pangan.
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30. Kegiatan Publikasi Rahmatiah dan Tim

Selama ini Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) telah berperan penting
dalam pembangunan pertanian di Sulawesi Selatan melalui  penyediaan
teknologi tepat guna spesifik lokasi sesuai dengan kondisi biofisik dan sosial
ekonomi petani serta alih teknologi melalui kegiatan Diseminasi Teknologi Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Salah satu kegiatan dalam
penyelenggaraan penyuluhan pertanian adalah penyampaian informasi dan
teknologi pertanian kepada penggunanya, informasi dan teknologi pertanian
tersebut bisa disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan media penyuluhan. Berbagai media penyuluhan dapat digunakan
untuk mengemas informasi dan teknologi yang akan disampaikan kepada petani
sebagai pengguna teknologi seperti : media cetak, media audio, media
audiovisual, media berupa obyek fisik atau benda nyata. Pada tahun 2019
kegiatan Publikasi ada 3 kegiatan yang didesiminasikan yaitu pembuatan VCD,
siaran TV, dan media Brosur dan leaflet. Kegiatan VCD dengan judul : 1).Model
Penyediaan benih untuk pemenuhan Kebutuhan Wilayah melalui Peningkatan
Kemampuan calon penangkar jagung, 2). Budidaya Talas Jepang Satoimo,
3).Kegiatan Obor Pangan Lestari (OPAL).Siaran TV ada 3 (tiga) paket/judul
yakni : 1). Peliputan Kegiatan Kunjungan kerja Menteri Pertanian RI dalam
rangka Launcing optimalisasi lahan rawa lebak menuju Indonesia lumbung
Pangan Dunia 2024 di Kabupaten Wajo. 2). Peliputan Kegiatan Kunjungan kerja
Menteri Pertanian RI dalam rangka meningkatkan produksi dan hilirisasi
komoditas kopi dan menyalurkan bantuan bibit kopi unggul untuk Tana Toraja
dan Toraja Utara, melalui Program Peremajaan kopi sehingga Toraja semakin
mendunia. 3).Peliputan Kegiatan Kunjungan kerja menteri Pertanian RI dalam
rangka menghadiri Rapat kerja Balitbangtan di kabupaten Maros. Media brosur
dengan judul : 1). Ayam SenSi yang Seksi, 2). Budidaya Talas Satoimo, dan
Leaflet dengan judul : 1).Teknologi Budidaya Padi Gogo, 2).Teknologi Ayam
KUB, 3).Teknologi SERASI, 4).Profil Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Selatan. Kegiatan Publikasi ini sangat. Distribusi merupakan tahapan
akhir dari rangkaian proses publikasi inovasi teknologi pertanian melalui media
cetak. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan media
inovasi teknologi yang telah dihasilkan kepada pengguna akhir atau stakeholder
lainnya sehingga pada akhirnya diharapkan berdampak pada meningkatnya
tingkat adopsi dan penerapan teknologi pertanian hasil-hasil pengkajian yang
didiseminasikan di Sulawesi Selatan. Adopsi inovasi teknologi pertanian spesifik
lokasi oleh pengguna akan mampu meningkatkan produktivitas usahatani,
meningkatkan pendapatan petani, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga
tani.

Kata Kunci : Diseminasi,Publikasi

31. Publikasi Karya Tulis llmiah (KTI) (Ir. M. Basirnappi,MS)

32. Pameran, Publikasi dan KTl Tahun 2019 (Anugrah, S.St dan Tim)
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, menjadi indikator
yang menentukan eksistensi pelayanan penelitian dan pengkajian publik, hal
tersebut telah memunculkan optimisme akan peran pentingnya media informsi
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sebagai metode dan media komunikasi yang berkembang dan banyak
menawarkan kemudahan. Melalui teknologi informasi dan komunikasi membuka
peluang penganekaragaman metode dan media diseminasi informasi dan
komunikasi. Selama ini Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) telah
berperan penting dalam pembangunan pertanian di Sulawesi Selatan melalui
penyediaan teknologi tepat guna spesifik lokasi sesuai dengan kondisi biofisik
dan sosial ekonomi petani serta alih teknologi melalui kegiatan Diseminasi Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian. Pada Tahun 2019 Diseminasi
teknologi melalui pameran hasil inovasi teknologi pertanian dilakukan dalam
rangka penyebar luasan inovasi pertanian. Untuk kegiatan Pameran di lakukan
di 5 tempat yakni Pameran I; dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 10
— 11 Maret 2019 , bertempat di Lapangan A.Jemma Belopa Kabupaten Luwu
dirangkaikan Kunjungan Kerja Menteri Pertanian, Pameran II; dilaksanakan
selama 2 hari yaitu pada tanggal 12 — 13 Maret 2019. bertempat di Plaza Kolam
Makale Kabupaten Tana Toraja masih dalam rangkaian Kunjungan Kerja
Menteri Pertanian mengusung Tema Mengembalikan Kejayaan Rempah dan
Komoditas Perkebunan Menuju Indonesia Lumbung Pangan Dunia 2045,
Pameran III; Pameranll Tahun "Indogreen Environment dan Forestry (IEF)
Expo dan Celebes Agriculture Expo 2019", tanggal 4 - 7 April 2019 di Celebes
Convention Centre Makassar diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan, PT. Wahyu Badan Litbang Pertanian Promo Citra dan Universiras
Hasanuddin, Pameran 1IV; Tarhib Ramadhan 1440 H yang dilaksanakan selama 2
hari yaitu 29-30 April di Auditorium Ir Sadikin Sumintawikarta, Bogor, dan
Pameran V ; Pameran produk inovasi Daerah dalam rangka Pekan Inovasi
Daerah Sulawesi Selatan sebagai wadah memasyarakatkan dan mempromosikan
produk inovasi unggulan daerah sulawesi selatan dilaksanakan selama 3 hari
yaitu pada tanggal 1 — 3 Agustus 2019. Pelaksanaan Pameran tahun 2019 telah
membantu mempercepat sosialisasi inovasi teknologi hasil penelitian dan
pengkajian kepada para pengguna teknologi dilapangan.

Kata kunci : Diseminasi, pameran.

33. Peningkatan Kapasitas Penyuluh Melalui Peningkatan Produksi Padi Pada Lahan
Sawah Cetak Baru (Ir. Kartika Fauziah, MP dan Tim)
Kegiatan Peningkatan Kapasitas Penyuluh Melalui Peningkatan Produksi Padi pada
Sawah Cetak Baru. Tujuan dari kegiatan ini adalah 1). Mensosialisasikan teknologi VUB,
agrimeth, decomposer, pupuk organik, dan system tanam jajar legowo 4:1 untuk
meningkatkan produksi pada lahan sawah cetak baru, 2). Petani mengetahui dan
menggunakan teknologi peningkatan produksi padi pada lahan sawah cetak baru.
Perkiraan Dampak yang diharapkan adalah 1). Berkembangnya pengunaan teknologi
peningkatan produksi padi pada lahan sawah cetak baru di tingkat petani, 2).
Meningkatnya produktivitas padi pada lahan sawah cetak baru di tingkat petani.
Kegiatan dilaksanakan di Desa Saluparemang Selatan, Kecamatan Kamanre, Kabupaten
Luwu yang dilaksanakan oleh kelompok tani Buah Harapan. Pelaksanaan kegiatan
mulai bulan Januari — Desember 2019. Komponen teknologi yang diterapkan adalah 1).
Penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) yaitu Inpari 32 dan Inpari 42, 2). Penggunaan
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pupuk organik/kompos, 3). Penggunaan decomposer untuk mempercepat pelapukan
jerami, 4). Penggunaan agrimath pada benih serta 5). Penerapan system tanam Jajar
Legowo menggunakan Atabela. Beberapa Hasil Yang diperoleh pada kegiatan ini adalah :
1). Sesuai hasil ubinan, produksi yang dicapai adalah Inpari 32 = 8,5 t/ha dan Inpari 42 =
9,7 t/ha, 2). Respon petani terhadap kegiatan kaji terap 100% setuju bahwa teknologi
yang diintroduksi berguna bagi petani. Untuk penerapan di lahan sawahnya 100% petani
akan menerapkan teknologi VUB dan Pengunaan kompos, sementara untuk penggunaan
agrimeth 100% petani tertarik tetapi belum akan menerapkan karena agrimeth masih
sulit untuk diperoleh. Untuk sistem tanam jajar legowo 4:1, 100% petani berminat , 26
orang petani (76,47%) akan menerapkan dan 8 orang petani (23,53% belum akan
menerapkan, alasannya adalah dibutuhkan waktu yang lebih lama, diperlukan alat
tanam tabela sehingga ada penambahan biaya, 3). Untuk aplikasi kompos 100 % petani
berminat dan akan menerapkannya karena aplikasi kompos ini dapat menggemburkan
tanah sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik, (4). Hasil analisis Usaha Tani
menunjukkan terjadi peningkatan produksi dan pendapatan masing-masing sebesar
41,1% dan 43,5%. Hasil perhitungan MBCR sebesar 3,3 yang berarti dengan
penambahan biaya input sebesar Rp.1 akan memberikan penambahan pendapatan
sebesar Rp 3,3,-.
Kata Kunci : Peningkatan Produksi, Padi, Sawah Cetak Baru
34. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Cengkeh (5.000) Benih (Ir.
M. Basir Nappu, MS dan Tim)
Ketersediaan bibit yang bermutu baik merupakan langkah awal yang perlu
mendapat perhatian karena akan menentukan keberhasilan budidaya
selanjutnya. Penggunaan benih asalan akan menyebabkan produktivitas tanaman
rendah. Perbanyakan benih tanaman cengkeh secara generatif lebih mudah dan
cepat dilakukan, namun benih yang dihasilkan belum tentu sama dengan
induknya. Oleh karena itu dalam proses pembenihan tanaman cengkeh perlu
mendapat perlakuan khusus pada saat persemaian maupun pemeliharaan yang
intensif saat di pembibitan. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Balitbantang Sulawesi Selatan sebagai salah satu Pelaksana Teknis (UPT) lingkup
Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian pada tahun 2017-2018
melaksanakan kegiatan Perbenihan tanaman cengkeh di Desa Benteng Palioi,
Kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba. Dalam kegiatan tersebut telah
diterapkan teknis pembenihan tanaman cengkeh secara intensif dan mengikuti
prosedur pembenihan cengkeh berdasarkan pedoman dari Balitro. Hasil kegiatan
pembenihan diperoleh bibit cengkeh yang telah tersertifikasi sebanyak 20.215
batang ditandai dengan terbitnya sertifikat mutu benih dari BP2MB. Bibit
cengkeh tersebut telah didistribusikan ke petani cengkeh di Kabupaten Luwu
Utara. Usahatani pembenihan cengkeh layak dan menguntungkan secara
financial dengan nilai R/C dan B/C ratio >1.
Kata kunci Pembenihan, Bibit, Cengkeh

Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Cengkeh TA. 2019
berorientasi untuk memenuhi kebutuhan bibit sebagai bahan tanam di wilayah
pengembangan Sulawesi Selatan, dengan target produksi 5.000 bibit. Kegiatan
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perbenihan cengkeh dilakukan desa Benteng Palioi, kecamatan Kindang,
kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, berlangsung mulai bulan Januari sampai
Desember 2019. Bahan tanam yang digunakan adalah benih cengkeh varietas
Zanzibar. Teknis pelaksanaan perbenihan mengikuti petunjuk teknis perbenihan
cengkeh terdiri dari seleksi benih, perlakuan benih, persemaian, pemindahan ke
polybag/pembibitan dan pemeliharaan benih. Sampai saat ini bibit baru berumur
8 bulan, sehingga masih dalam tahap pemeliharaan agar bibit siap disertifikasi.
Berdasarkan trend pertumbuhan dan keragaan perkembangan benih cengkeh,
pada saat berumur 10 bulan (Januari/Februari 2020) di pembibitan, dilakukan
proses sertifikasi dan pelabelan oleh instansi BP2MB Sulawesi Selatan. Setelah
tahap ini, selanjutnya dilakukan penyerahan bibit dari BPTP Sulawesi Selatan
kepada Dinas Perkebunan Sulawesi Selatan untuk diteruskan ke Calon Petani
Calon Lahan (CPCL) yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kata Kunci : Perbenihan Cengkeh, Zanzibar.

35. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan Komoditas Lada (Ir. Baso Aliem
Lologau, M.Si)

Produktivitas lada di Indonesia masih rendah disebabkan karena banyak
tanaman berumur tua, tanaman mengalami kerusakan, rendahnya populasi
tanaman lada per hektar, belum digunakannya benih lada unggul dan bermutu
tinggi, dan adanya serangan hama dan penyakit tanaman. Tujuan kegiatan
adalah untuk memproduksi 5.000 bibit lada siap salur mendukung
pengembangan lada di Sulawesi Selatan.

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bonto, Kecamatan Malua, Kabupaten
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan berlangsung mulai April sampai
Desember 2019.

Hasil pelaksanaan perbibitan adalah calon bibit lada yang dihasilkan
sebanyak 5.000 bibit yang belum disertifikasi. Calon bibit tersebut masih dalam
tahap pemeliharaan sampai siap disalurkan kepada petani.

Kata kunci: perbenihan, lada.

36. Pendampingan Kawasan Pengembangan Talas Jepang (Satoimo) di Kabupaten
Soppeng (Repelita Kallo, STP., MSi., dan Tim)

Kegiatan pendampingan kawasan pengembangan Talas Jepang (satoimo)
dilaksanakan Kabupaten Soppeng. Diseminasi inovasi teknologi dilaksanakan di
lahan petani dalam bentuk Demonstrasi Farming dengan memanfaatkan potensi
yang ada di tingkat lapang dengan tujuan untuk memperluas dampak diseminasi.
Talas Jepang satoimo (Colocasia esculenta var. Antiquorum) mempunyai peluang
besar untuk dikembangkan karena memiliki manfaat dan potensial untuk ekspor
ke Negara Jepang . Saat ini kebutuhan Jepang mencapai + 500.000 ton talas per
tahun, sedangkan kapasitas produksi di Jepang menurun hingga 200.000 ton per
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tahun, karena keterbatasan lahan dan faktor iklim yang tidak memungkinkan
untuk bertani sepanjang tahun. Impor dari Negara Cina sebesar 50.000
ton/tahun sehingga Jepang masih membutuhkan talas 250.000 ton/tahun. Jika
Indonesia berkontribusi ekspor 250.000 ton/tahun atau 5000 ton/bulan maka
dibutuhkan panen dari luasan 250.000 hektar/bulan. Tantangannya adalah
petani di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui cara budidaya talas jepang
(Satoimo).Tujuan pelaksanaan kegiatan adalah ; 1) Diseminasi inovasi teknologi
untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan keterampilan petani dalam
melakukan teknik budidaya hingga mencapai tingkat produksi yang optimal baik
volume maupun mutunya, 2) Meningkatkan produksi dan pendapatan petani
talas. Hasil yang dicapai adalah peningkatan produksi talas sebesar 47,11%
dimana nilai keuntungan yang diperoleh skala luasan 1 hektar sebesar : Rp.
79.092.000 dengan nilai R/C Ratio sebesar 2,3.

Kata Kunci : Satoimo, diseminasi

37. Peningkatan Kapasitas Penyuluh Melalui Diseminasi Varietas Unggul Baru
(VUB) Padi di Kab. Pinrang (Andi Satna, SP dan Tim)

Kegiatan Peningkatan Kapasitas Penyuluh Melalui Diseminasi VUB Padi
sawah dilaksanakan di Kelurahan Benteng Sawitto, Kecamatan Paleteang,
Kabupaten Pinrang vyang dilaksanakan oleh kelompok tani Taro Ada.
Pelaksanaan kegiatan mulai bulan Januari — Desember 2019. Komponen
teknologi yang diterapkan adalah 1) penggunaan VUB Inpari 33, 40 dan 42, 2)
Sistim tanam jajar legowo 2 : 1 dengan menggunakan Atabela 3) Penggunaan
biodekomposer Promi pada proses pengomposan jerami, 5) pemupukan
berimbang, 5) pengendalian hama terpadu dan 6) penggunaan Combine
Harvester. Produksi yang dicapai sesuai hasil Ubinan yakni inpari 40 = 8,26
ton/hektar, inpari 40 = 9,82 ton/ha, inpari 42 = 10,28 ton/ha. Kesimpulan : 1)
Varietas Inpari 42 memiliki karakter agronomi yang lebih unggul yaitu jumlah
anakan produktiv (27,7), panjang malai (24,6 cm) Jumlah gabah/malai (217,2),
dan produktivitas 10,28 t/ha GKP dibandingkan dengan inpari 40 dan inpari 33 2)
Respon petani terhadap kegiatan hasil display VUB yaitu petani paling menyukai
Inpari 42 dengan alasan bahwa produksi tinggi, malainya panjang, daun lebih
tinggi dari pada malai dan bulirnya tersembunyi sehingga tidak dimakan burung,
tahan terhadap serangan hama penyakit dan rasa nasi pulen 3) Nilai R/C Ratio
yang diperoleh petani kooperator adalah 1,6 menunjukkan bahwa usahatani
dengan penerapan komponen teknologi Varietas unggul Baru layak diusahakan.
Kata Kunci : Varietas Unggul Baru, Jajar Legowo

38. Peningkatan Produksi Bawang Merah Melalui Penggunaan Varietas Unggul
Baru di Kabupaten Bantaeng (Ir. Abdul Rajab, Mp.)
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Dalam rangka mempercepat sosialisasi dan adopsi teknologi bawang merah
VUB oleh pengguna dilapangan diperlukan media efektif untuk penyaluran
teknologi tersebut. Salah satu media yang efektif untuk sosialisasi adalah
penerapan teknologi produksi bawang merah melalui Diseminasi dilahan petani
yang dilakukan secara bersama-sama antara peneliti, penyuluh, teknisi dan
petani. Hal ini dimaksudkan agar petani dapat melihat, mengalami dan
merasakan langsung cara pengaplikasian inovasi teknologi dan hasil yang
diperoleh pada akhir kegiatan diseminasi. Tujuan kegiatan ini adalah: 1)
Mengembangkan teknologi peningkatan produksi bawang merah melalui
penggunaan varietas unggul baru kepada petani. 2) Meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap petani tentang inovasi teknologi bawang merah dan, 3)
Memperoleh umpan balik tentang kesesuaian teknis, ekonomi, sosial dan
budaya. Keluaran yang diharapkan: 1).Paket teknologi peningkatan produksi
bawang merah melalui penggunaan varietas unggul baru, 2) Peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap petani tentang teknologi produksi bawang
merah, 3) Umpan balik dari petani berkaitan dengan teknologi produksi bawang
merah. Lokasi Kegiatan diseminasi : Dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif berupa kegiatan on Farm dilahan petani pelaksana yang tergabung
dalam kelompok tani Suka Maju, Dusun Pappasangang, Desa Bonto Karaeng,
Kec. Sinoa, Kab. Bantaeng. Metodologi : Dengan menggunakan pendekatan dan
komponen yang terkait dengan teknologi peningkatan produksi bawang merah.
Teknologi yang diintroduksi varietas unggul baru bawang merah adalah: 1).
Varietas Mentes, Trisula dan Super Filips, (2). Perlakuan benih, 3). Jarak tanam
20 cm x 20 cm, 4). Pemupukan sesuai rekomendasi dengan cara kocor, 5). PHT,
6) Pasca panen (sortasi/penyimpanan). Analisis yang digunakan : Analisis
financial untuk mengetahui kelayakan teknologi kaitannya dengan input-output
serta R/C ratio dan Analisis respon petani untuk mengetahui kesesuaian
teknologi baik teknis maupun sosial budaya. Kesimpulan: 1. Produksi varietas
unggul baru bawang merah yang di Diseminasikan: Varietas Super Filips 15.200
kg basah (11.234 kg kering), Mentes : 14.400 kg basah (9.380 kg kering), Trisula:
12.600 kg basah (8.920 kg kering), dan Cara Petani Lokal Bantaeng: 8.450 kg
basah (5.200 kg kering). Terjadi kenaikan 98,40 %. 2.Respon petani terhadap
varietas unggul baru bawang merah yang Diseminasi adalah varietas Super Filips
disukai petani karena produksi tinggi, tahan hama penyakit dan kondisi iklim
kering, selain itu varietas Mentes dan Trisula walaupun produksi rendah
dibanding Super Filips, tetapi mempunyai warna umbi merah cerah, menarik
perhatian serta umurnya relatif lebih pendek dibanding varietas lainnya,
3.Teknologi hasil Diseminas layak untuk dikembangkan, karena memenubhi
kriteria adopsi teknologi baik secara teknis, ekonomi dan sosial.

Kata Kunci : Diseminasi, bawang merah, VUB.
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39. Peningkatan Kapasitas Produksi Pembibitan Ayam Kampung Unggul Badan
Litbang (KUB) dan Sentul Terseleksi (Sensi) Strata 1 di BPTP Sulawesi Selatan
(Andi Ella dan Tim)

Badan Penelitian dan Pengembangan Peternakan melalui (Balitnak) Balai
Penelitian Ternak berhasil menciptakan ayam lokal unggul tipe petelur yang
disebut Ayam Kampung Unggul Balitbantan (KUB) dan juga ayam local tipe
pedaging yang disebut Ayam Sentul Terseleksi (SenSi), ini semua demi merespon
Program Kementerian Pertanian yang telah mencanagkan tahun 2018 sebaga
tahun Perbenihan dan Pembibitan. Program ini bertujuan untuk menyediakan
varietas /galur/klon unggul yang adaptif dengan produktivitas tinggi sesuai
preferensi pengguna. Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung dengan galur
baru, penyebarannya di pedesaan masih sangat rendah, padahal jenis ayam
kampong ini sangat berpeluang dibudidayakan dalam rumah tangga di pedesaan
karena mempunyai keunggulan dibanding ayam kampung biasa. Sejak
dilepaskanya kedua jenis ayam local unggul ini permintaan terus meningkat
seiring dengan semakin berkembangnya wisata kuliner berbasis ayam kampung,
namun sampai saat ini Balitnak belum mampu memenuhi secara keseluruhan.
Oleh karena itu maka Balitbantan telah megembangkan Model Pembibitan
Ayam Kampung Unggul Badan Litbang (Kub) dan Sentul Terseleksi (Sensi) di
beberapa BPTP di Indonesia demi mengantisipasi meningkanya permintaan bibit.
BPTP Sulawesi Selatan adalah salah BPTP yang mendapat mandat untuk
melaksanakan program perbibitan ayam KUB. Populasi awal induk KUB yang
diperlihara 600 ekor, betina kub dan 120 ekor jantan sensi yang doc diperoleh
dari Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor sejak Maret 20018. Populasi indukan
pada Januari 2019 penurunan menjadi 700 ekor. Untuk meningkatkan produksi
DOC maka pada bulan Februari 2019, populasi indukan yang dipersiapkan
sebanyak 1500 ekor dengan pememeliharaan sejak dari DOC. Namun setelah
mulai produksi populasi indukan tinggal 1274 ekor. Dengan penambahan
indukan maka produksi telur dan DOC meningkat. Total produksi telur dari
Januari hingga November sebanyak 57.370 butir, sedankan DOC sebanyak
20.568 ekor. Target produksi mulai September — Desember tahun 2019 dari
kegiatan ini adala 1500 ekor, dan kelihatannya target ini dapat tercapai. Total
PNBP yang dapat dipenuhi adalah sebesar Rp. 30.000.000.

Kata Kunci : Pengembangan, Model, Perbibitan, Ayam KUB, Ayam SenSi

40. Peningkatan Kapasitas Penyuluhan Melalui Diseminasi Komoditas Ayam Sensi
di Kabuparen Pinrang (Abigael R. Tondok, STP, M.Si., dan Tim)
Kegiatan Peningkatan kapasitas penyuluh melalui diseminasi komoditas ayam
sensi di kabupaten Pinrang dilaksanakan di lahan petani dalam bentuk
Demonstrasi Plot dengan memanfaatkan potensi yang ada di tingkat lapang
dengan tujuan untuk memperluas dampak diseminasi. Ayam SenSi-1 Agrinak
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merupakan hasil seleksi dari 6 generasi, berdasarkan bobot badan tertinggi ayam
jantan umur 70 hari dan berdasarkan warna bulu abu dan warna bulu pucak
(putih bercak hitam) untuk jantan dan betinanya. Sifat lain sebagai kriteria
seleksi adalah jengger yang berbentuk kacang (pea) untuk ayam jantan. Bobot
hidup rata-rata umur satu hari untuk jantan dan betina sekitar 30,10 g/ekor.
ekor. Pada umur 20 minggu, bobot hidup ayam jantan dan betina masing-masing
mencapai 2.403 g/ekor dan 1.572g/ekor. Tujuan pelaksanaan kegiatan adalah ;
1) Memperkenalkan inovasi teknologi budidaya ayam sensi kepada petani 2)
Petani Mampu memformulasi pakan murah yang berkualitas sehingga dapat
menekan biaya pakan. 3) Meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan
Petani. Hasil yang dicapai Rata-rata PBBHayam sensi sebesar 18,09g/hari, tingkat
partisipasi peternak secara keseluruhan cukup baik (67,6%), Respon atau
tanggapan petani kooperator cukup baik, khususnya pada teknologi pengolahan
pakan, dan tingkat kepuasan petani terhadap pelaksanaan demonstrasi yaitu
sebesar 89% sangat puas dan 11% merasa puas

Kata Kunci : Ayam , Sensi, diseminasi

41. Peningkatan Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi Hasil Inovasi Melalui Gelar
Teknologi Komoditas Ayam KUB (Dewi Mayanasari, SP, dan Tim)

Kegiatan peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi hasil inovasi
merupakan perwujudan dari tugas melaksanakan bimbingan teknis materi
penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi.
Inti dari tambahan tugas ini adalah menyampaikan inovasi atau paket teknologi
hasil-hasil penelitian dan pengkajian Balitbangtan menjadi materi penyuluhan
dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Kegiatan ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk : (1) percepatan transfer dan proses adopsi
teknologi Balitbangtan, (2) mendekatkan sumber inovasi kepada penyuluh dan
petani, sehingga senjang inovasi hasil penelitian dan pengkajian dapat dikurangi,
(3) bagi penyuluh pertanian daerah/lapang, kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan amunisi baru dalam melaksanakan tugas penyuluhan pertanian
serta meningkatkan wawasan untuk mengembangkan inovasi metode
komunikasi dan diseminasi, (4) menjadi wahana penjaringan umpan balik untuk
penyempurnaan teknologi sehingga terwujud inovasi secara berkesinambungan
dan identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi. Secara keseluruhan
pelaksanaan tugas ini dapat berkontribusi terhadap terwujudnya research —
extension — farmers —linkage (REFL) yang lebih baik. Badan Litbang Pertanian
telah menghasilkan banyak inovasi teknologi pertanian, yang memiliki
keunggulan dalam mendukung pembangunan pertanian nasional. Agar inovasi
teknologi pertanian tersebut bermakna dan nyata dalam memajukan pertanian,
maka inovasi tersebut haruslah ada dan digunakan oleh petani sebagai pelaku
utama usahatani. Inovasi teknologi di bidang peternakan yang telah dihasilkan
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Badan Litbang Pertanian salah satunya adalah Ayam KUB (Kampung Unggul
Balitbangtan). Output dari kegiatan ini adalah : (1) Terdiseminasikannya inovasi
teknologi Ayam KUB; (2) Peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan
petani terhadap inovasi teknologi Ayam KUB; (3) Umpan balik/respon terhadap
introduksi Teknologi Ayam KUB.
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4.5. Kerjasama Penelitian

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian(BPTP) Sulawesi Selatan,selain melakukan kegiatan
teknis kajian penelitian dan diseminasi teknologi pertanian,ditahun 2019 juga
melakukan kegiatan kerjasama dalam negeri/daerah,sebagaimana terlihat pada Tabel

berikut ini;

Tabel 28. Daftar Naskah Kesepahaman/Perjanjian Kerjasama Dalam Negeri Badan
Litbang Pertanian Tahun 2019

1. Pusat 15 2019 15 Maret — Tim 188.4/KP.460 45.000.000 BPTP
Perlindungan Maret 31 Oktober Percepatan /A9/3/2019 Sulawesi
Varietas 2019 2019 Pendaftaran Selatan
Tanaman dan Varietas
Perizinan Lokal di 34
Pertanian Provinsi
(PPVTPP)

2. Badan 24 April 2019 24 April —20 | Penelitian 073/09/Balitb | 27.600.000 BPTP
Penelitian dan 2019 Oktober Residu pada angda/IV/201 Sulawesi
Pengembangan 2019 Tanaman 9 Selatan
Daerah Pangan dan
(Balitbangda) Hortikultura
Kabupaten Kabupaten
Luwu Utara Luwu Utara
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